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MOTTO 

 

 فإَنَِّ مَعَ الْعسُْرِ يسُْرًا )٥( إنَِّ مَعَ الْعسُْرِ يسُْرًا )٦(

Artinya: “ Maka, sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan, Sesungguhnya 

bersama kesulitan ada kemudahan” (Q.S Al-Insyirah: 5-6).1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
1 Departemen Agama RI, “Al-Qur’an Dan Tafsirnya,” Jakarta 220 (2010). 
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ABSTRAK 

 

Rahma Dwi Novianti, 2025 : Pengaruh Penggunaan Media Flashcard Terhadap 

Hasil Belajar Siswa Pada Materi Klasifikasi Makhluk Hidup Di Kelas VII MTsN 8 

Banyuwangi. 

 

Kata Kunci : Media Flashcard, Hasil Belajar, Klasifikasi Makhluk hidup 

 

Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh media flashcard terhadap 

hasil belajar siswa di MTsN 8 Banyuwangi. Latar belakang penelitian ini didasari 

oleh rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA, khusunya materi 

klasifikasi makhluk hidup. Hal tersebut disebabkan oleh kurangnya variasi media 

pembelajaran yang digunakan guru dalam proses pembelajaran, sehingga membuat 

siswa kurang tertarik dan tidak aktif dalam memahami materi. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:  Apakah terdapat pengaruh 

penggunaan media flashcard terhadap hasil belajar siswa pada materi klasifikasi 

makhluk hidup di MTsN 8 Banyuwangi?. Tujuan dari penelitian ini adalah Untuk 

mengetahui pengaruh penggunaan media flashcard terhadap hasil belajar siswa 

pada materi klasifikasi makhluk hidup di MTsN 8 Banyuwangi.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan 

metode Quasi Experimen dengan desain non equivalent control group. 

Pengambilan sampel menggunakan teknik Purposive Sampling yaitu kelas VII-E 

sebagai kelas kontrol dengan jumlah siswa 34 dan kelas VII-K sebagai kelas 

eksperimen dengan jumlah siswa 34. Teknik pengumpulan data menggunakan tes. 

Analisis data yang digunakan yaitu uji non-parametrik den gan uji Mann-Whitney.  

Berdasarkan hasil analisis dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa di 

kelas kontrol memiliki rata-rata sebesar 50,14 sedangkan pada kelas eksperimen 

memperoleh rata-rata sebesar 76,61. Pada hasil analisis data menggunakan uji 

Mann-Whitney, perbandingan hasil posttest pada kelas kontrol dan kelas 

eksperimen menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,001 < 0,05, yang artinya H0  

ditolak dan Ha diterima. Dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan dalam penggunaan media pembelajaran flashcard terhadap hasil belajar 

siswa pada materi klasifikasi makhluk hidup di kelas VII  MTsN 8 Banyuwangi.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Berdasarkan Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta 

keterampilan yang diperlukan oleh dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 

Tujuan dari pendidikan nasional yaitu mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa serta untuk berkembangnya potensi siswa 

agar menjadi manusia yang beriman kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab.2 Salah satu cara untuk merealisasikan 

tujuan pendidikan nasional adalah dengan melalui peningkatan kualitas 

pembelajaran di sekolah, khususnya dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam (IPA).  

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah suatu konsep pembelajaran 

tentang alam yang memiliki kaitan yang sangat luas dengan kehidupan 

                                                             
2 Pemerintah Republik Indonesia, “Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003,” 
Pemerintah Republik Indoensia (2003). 
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manusia.3 Dalam konteks pembelajaran IPA, terutama pada materi 

pengelompokan makhluk hidup, seringkali muncul berbagai tantangan yang 

mempengaruhi hasil belajar mengajar. Salah satu tantangan utama dalam 

pembelajaran IPA adalah cara menyajikan materi yang kompleks dan abstrak 

menjadi lebih mudah dipahami oleh siswa. Dalam hal ini, pemilihan media 

pembelajaran yang tepat dapat menjadi solusi untuk mengatasi tantangan 

tersebut.  

Oleh karena itu, guru sebagai komponen utama dalam proses 

pembelajaran memegang peran penting dalam keberhasilan pendidikan. 

Seorang guru harus kreatif dan inovatif dalam merencanakan proses 

pembelajaran yang hendak dilaksanakan, agar kompetensi dasar dan indikator 

pembelajaran dapat tercapai. Kualitas pendidikan akan tercipta melalui proses 

belajar mengajar yang efektif. Menurut Rudi Hartono dalam penelitiannya, 

menjelaskan bahwa peran guru sebagai fasilitator tidak hanya terbatas pada 

penyediaan materi, tetapi lebih dari itu, yaitu bagaimana memfasilitasi siswa 

agar mendapatkan pengalaman belajar yang bermakna dan memperoleh 

keterampilan yang dapat digunakan dalam kehidupan.4 Sebagai fasilitator, guru 

tidak hanya berfungsi sebagai sumber belajar satu-satunya, tetapi juga 

memanfaatkan berbagai sumber  lain seperti buku-buku di perpustakaan, 

laboratorium, narasumber maupun siswa itu sendiri. Guru dalam perannya 

sebagai fasilitator, memberikan pelayanan untuk memudahkan siswa dalam 

                                                             
3 Vivi Herawati, “Pengembangan Media Pembelajaran IPA Dengan Menggunakan Media ‘Rumah 
Eksis’ Di Sekolah Dasar,” Jurnal Basicedu 6, no. 1 (2022): 1341–1349. 
4 Rudi Hartono, Ragam Model Mengajar Yang Mudah Diterima Murid (DIVA press, 2022). 
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menjalani proses pembelajaran.5 Selain itu, guru juga dituntut untuk 

memahami dan mengembangkan media pembelajaran yang efektif sebagai 

sarana untuk menyampaikan materi, terutama materi yang telah menjadi 

standar baku dalam kurikulum pendidikan.6 

Menurut Ni Luh Putu Ekayani, Media dapat diartikan sebagai segala 

sesuatu  yang digunakan oleh guru untuk menyampaikan pesan atau isi 

pelajaran, merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan kemampuan siswa, 

sehingga dapat mendorong proses belajar mengajar. Tujuan dari media 

pembelajaran yaitu mempermudah dalam proses belajar mengajar, 

meningkatkan efisiensi belajar mengajar, menjaga relevansi dengan tujuan 

belajar, dan membantu konsentrasi siswa.7Media pendidikan memiliki 

kekuatan positif dan sinergi yang mampu mengubah sikap dan tingkah laku 

siswa kearah perubahan yang kreatif dan dinamis. Peran media pendidikan 

sangat penting dalam pembelajaran, dimana dalam perkembangannya saat ini, 

media pendidikan tidak lagi dipandang sekedar alat bantu, tetapi telah menjadi 

bagian integral dalam sistem pendidikan dan pembelajaran.8 Hal tersebut 

sejalan dengan pernyataan dari Khadijah Gani Harahap dan Hikmah Pradana 

yang menyatakan bahwa penggunaan media dalam pendidikan memudahkan 

                                                             
5 Wina Sanjaya, “Kurikulum Dan Pembelajaran: Teori Dan Praktik Pengembangan Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)” (2011). 
6 Siti Nurzannah, “Peran Guru Dalam Pembelajaran,” ALACRITY : Journal of Education 2, no. 3 
(2022): 26–34. 
7 Ni Luh Putu Ekayani, “Pentingnya Penggunaan Media Pembelajaran Untuk Meningkatkan 
Prestasi Belajar Siswa,” Jurnal Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Pendidikan Ganesha 
Singaraja 2, no. 1 (2017): 1–11. 
8 Abdul Wahid, “Pentingnya Media Pembelajaran Dalam Meningkatkanprestasi Belajar (” V 
(2018). 
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proses belajar mengajar siswa dan guru, dimana dapat meningkatkan motivasi 

belajar siswa, karena bahan ajar dengan menggunakan media pembelajaran 

akan lebih menarik perhatian siswa. Serta penggunaan media dalam 

pembelajaran dapat mempertinggi kualitas proses belajar mengajar yang pada 

akhirnya dapat mempengaruhi kualitas hasil belajar para siswa.9  

Media memiliki berbagai jenis, salah satu nya adalah  flashcard. Media 

flashcard merupakan media pembelajaran berbentuk kartu kecil yang 

dilengkapi dengan gambar, foto, simbol, atau gambar, sementara di sisi 

belakang terdapat keterangan berupa kata atau kalimat yang menjelaskan 

gambar tersebut. Media ini bertujuan untuk mengarahkan siswa pada 

pemahaman yang berkaitan dengan gambar yang ditampilkan. Penggunaan 

media pembelajaran berupa flashcard dalam penelitian ini sebagai salah satu 

alternatif media pembelajaran yang diharapkan dapat memberikan solusi yang 

efektif. Media flashcard ini dapat dinilai membantu siswa dalam mengingat, 

membedakan, dan memahami berbagai kelompok makhluk hidup secara lebih 

menyenangkan dan efektif. Flashcard sebagai media visual yang ringkas dan 

interaktif menawarkan beberapa keunggulan yang dapat meningkatkan hasil 

belajar dalam pembelajaran IPA, khususnya pada materi pengelompokan 

makhluk hidup. Pernyataan tersebut diperkuat oleh penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Eka Mey Wulandari Astuti, yang menyatakan bahwa 

                                                             
9 Khadijah Gani Harahap and Hikmah Pradana, “Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran 
Terhadap Hasil Belajar Siswa,” Edu Journal Innovation in Learning and Education 06, no. 2 (2024): 
17218–17223. 
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penggunaan media flashcard memiliki pengaruh terhadap hasil belajar IPA 

siswa SDN Kompleks IKIP.10  

Media flashcard sangat dibutuhkan dalam pembelajaran IPA 

dikarenakan banyak siswa yang masih mengalami kesulitan dalam memahami 

materi IPA tersebut. Berdasarkan hasil observasi awal di MTsN 8 Banyuwangi 

dan wawancara dengan bapak M. Imam Baihaki untuk mengidentifikasi 

kebutuhan dan permasalahan siswa kelas VII dalam mempelajari materi 

klasifikasi makhluk hidup khususnya sub bab pengelompokan makhluk hidup, 

diperoleh hasil bahwa siswa merasa kesulitan dan mengalami kebosanan saat 

pembelajaran yang hanya mengandalkan buku sebagai media utama. Kesulitan 

yang dihadapi siswa antara lain kurangnya penjelasan dari guru, ketiadaaan 

media pembelajaran yang menyebabkan kebingungan dalam memahami 

materi, serta ketidakmampuan dalam membedakan berbagai kelompok 

makhluk hidup.11  

Bapak M. Imam Baihaki juga menjelaskan bahwa nilai siswa pada mata 

pelajaran IPA, khususnya pada materi klasifikasi makhluk hidup, cenderung 

masih dibawah kkm. Hal ini disebabkan oleh kurangnya minat belajar siswa, 

metode pembelajaran yang belum bervariasi, serta keterbatasan media yang 

mampu mendukung proses belajar secara visual dan interaktif.12 Banyak siswa 

yang mengaku kesulitan dalam memahami konsep pengelompokan makhluk 

hidup yang hanya dari penjelasan lisan dan buku paket saja. Oleh karena itu, 

                                                             
10 Eka mei Wulandari astuti, “Pengaruh Penggunaan Media Flashcard Terhadap Hasil Belajar 
Siswa Kelas IV SDN Kompleks IKIP,” Αγαη 15, no. 1 (2024): 37–48. 
11 M. Imam Baihaki diwawancarai oleh penulis, 15 Januari 2025 
12 M. Imam Baihaki diwawancarai oleh penulis, 15 Januari 2025 
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banyak siswa yang mengharapkan adanya media pembelajaran yang menarik 

dan mudah dipahami, seperti flashcard dalam mempelajari materi klasifikasi 

makhluk hidup, khususnya pada sub bab pengelompokan makhluk hidup.  

Klasifikasi makhluk hidup merupakan suatu sistem yang digunakan 

untuk mengelompokkan berbagai jenis organisme ke dalam kategori yang lebih 

luas berdasarkan kesamaan karakteristik morfologi, genetik, perilaku, serta 

evolusinya.13 Tujuan utama dari klasifikasi ini adalah untuk memahami 

keragaman kehidupan di bumi serta memudahkan identifikasi dan kajian lebih 

lanjut terhadap organisme-organisme tersebut.14 Pada penelitian ini, peneliti 

menggunakan materi klasifikasi makhluk hidup sub bab pengelompokan 

makhluk hidup. Materi pengelompokan makhluk hidup merupakan salah satu 

konsep dasar dalam pembelajaran biologi. Pada tingkat sekolah dasar atau 

menengah, siswa diharapkan dapat memahami cara-cara pengelompokan 

makhluk hidup berdasarkan ciri-ciri morfologi, fisiologi, dan evolusi. 

Pemahaman yang baik terhadap materi ini, dapat memungkinkan siswa lebih 

menghargai keberagaman hayati dan memahami hubungan antar makhluk 

hidup dalam ekosistem. Hal tersebut juga relevan dan berkaitan dengan firman 

Allah SWT dalam Al-Qur’an Surah Al-A’raf ayat 56 :  

                                                             
13 Farida Catur Wahyu Anggriyani, “Klasifikasi Makhluk Hidup,” Jurnal Ilmiah Multidisiplin 1, no. 5 
(2024): 378–384, https://doi.org/10.62017/merdeka. 
14 Nisa Pangsuma and Topik Hidayat, “The Urgency Of Understanding Taxonomy In Learning 
Biology:(Urgensi Pemahaman Taksonomi Dalam Pembelajaran Biologi),” BIODIK 9, no. 4 (2023): 
95–110. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     digilib.uinkhas.ac.id    digilib.uinkhas.ac.id    digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id 



7 
 

 
 

طَمَعاًۗ انَِّ رَحْمَتَ اللّٰهِ  وَلََتفُْسِدوُْافىِ الَْرَْضِ بعَْدَ اِصْلََحِهَا وَادعُْوْهُ خَوْفاً وَّ

نَ الْمُحْسِنِينَْ   قرَِيْبٌ مِِّ

Artinya : “Janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi setelah diatur 

dengan baik. Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut dan 

penuh harap. Sesungguhnya rahmat Allah sangat dekat 

dengan orang-orang yang berbuat baik.”15 

Dari ayat tersebut dapat di tafsirkan bahwa manusia dilarang oleh Allah 

SWT untuk membuat kerusakan dibumi. Larangan membuat kerusakan ini 

mencakup berbagai aspek, seperti merusak pergaulan, tubuh dan jiwa orang 

lain, kehidupan serta sumber penghidupan (pertanian, perdagangan, dan 

sebagainya), merusak lingkungan, dan lain-lain. Bumi telah diciptakan oleh 

Allah SWT dengan segala kelengkapannya, seperti gunung, lembah, sungai, 

lautan, daratan, hutan dan sebagainnya. Oleh karena itu, manusia dilarang 

membuat kerusakan di muka bumi. Dengan manusia tidak merusak bumi, guru 

serta siswa dapat mengetahui berbagai macam makhluk hidup yang ada di 

lingkungan sekitar.  

Berdasarkan latar belakang masalah penelitian, peneliti tertarik untuk 

menerapkan media flashcard yang lebih menarik sehingga siswa tertarik dan 

dapat memahami materi yang telah disampaikan oleh guru. Untuk itu peneliti 

akan melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Penggunaan Media 

                                                             
15 Ri, “Al-Qur’an Dan Tafsirnya.” 
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Flashcard Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi Klasifikasi Makhluk 

Hidup Di Kelas VII MTsN 8 Banyuwangi”. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti merumuskan masalah 

sebagai berikut: 

Apakah terdapat pengaruh penggunaan media flashcard terhadap hasil 

belajar siswa pada materi klasifikasi makhluk hidup di MTsN 8 

Banyuwangi? 

C. Tujuan Penelitian  

Untuk mengetahui pengaruh penggunaan media flashcard terhadap hasil 

belajar siswa pada materi klasifikasi makhluk hidup di MTsN 8 

Banyuwangi.  

D. Manfaat Penelitian  

Dalam penelitian ini terdapat manfaat teoritis dan manfaat praktis. 

Berikut penjelasannya: 

1. Manfaat Teoritis  

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

terhadap pengembangan ilmu pengetahuan di bidang pendidikan, 

khususnya dalam penggunaan media pembelajaran inovatif seperti 

flashcard. Hasil penelitian ini dapat menambahkan referensi dan kajian 

ilmiah tentang pengaruh media flashcard terhadap hasil belajar siswa. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Bagi peneliti, hal ini dapat memberikan pengalaman penelitian 

tentang pengaruh penggunaan media flashcard terhadap hasil belajar 

siswa pada materi klasifikasi makluk hidup di MTsN 8 Banyuwangi. 

b. Bagi Siswa 

Meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi 

pengelompokan makhluk hidup melalui penggunaan media flashcard 

yang menarik dan interaktif serta dapat meningkatkan motivasi dan 

minat belajar siswa terhadap mata pelajaran IPA.  

c. Bagi Guru dan Sekolah 

Diharapkan dapat memberikan informasi dan alternatif media 

pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa 

pada materi pengelompokan makhluk hidup. Dan dengan adanya hasil 

penelitian ini dapat memberikan masukan bagi sekolah dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran IPA melalui penggunaan media 

pembelajaran yang inovatif dan efektif.  

E. Ruang Lingkup Penelitian  

1. Variabel Penelitian  

Variabel penelitian merujuk pada segala sesuatu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk memperoleh informasi mengenai hal tersebut, yang 

kemudian digunakan untuk menarik kesimpulan.16 

                                                             
16 Dr Sugiyono, “Metode Penelitian Kunatitatif Kualitatif Dan R&D,” Alfabeta, Bandung (2019). 
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a. Variabel Bebas (Independent Variables) 

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau  

menjadi sebab terjadinya perubahannya atau timbulnya variabel 

dependen (terikat).17 Dalam penelitian ini, variabel bebasnya adalah 

penggunaan Media Flashcard pada materi klasifikasi makhluk hidup. 

b. Variabel terikat ( Dependent Variables) 

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau menjadi 

akibat dari adanya variabel bebas.18 Dalam penelitian ini, hasil belajar 

yang diperoleh siswa dengan menggunakan media flashcard 

merupakan variabel terikat.  

2. Indikator Variabel  

Indikator penelitian ini mencakup : 

a. Pengaruh penggunaan media pembelajaran flashcard sebagai variabel 

bebas yang diterapkan selama proses pembelajaran di kelas VII MTsN 

8 Banyuwangi. 

b. Hasil belajar siswa yang di analisis dalam penelitian ini yaitu aspek 

kognitif dari hasil pretest dan posstest.  

 

 

 

 

                                                             
17 Ibid. 
18 Ibid. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     digilib.uinkhas.ac.id    digilib.uinkhas.ac.id    digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id 



11 
 

 
 

F. Definisi Operasional  

Definisi istilah merujuk pada penjelasan mengenai istilah penting yang 

akan digunakan dalam penelitian ini Beberapa istilah yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pengaruh media pembelajaran adalah peningkatan aktivitas siswa dalam 

proses belajar mengajar yang disebabkan oleh penggunaan alat 

pembelajaran.  

2.  Media Flashcard 

Flashcard adalah salah satu bentuk media pembelajaran yang 

bersifat edukatif, berupa kartu berukuran standar sekitar 8 x 12 cm, yang 

biasanya berisi gambar-gambar seperti hewan, benda, buah-buahan, serta 

dapat dilengkapi dengan kata-kata atau simbol tertentu. Dalam penelitian 

ini, flashcard digunakan sebagai alat bantu atau media dalam proses 

pembelajaran. Penggunaan media ini bertujuan untuk membantu siswa 

agar lebih mudah memahami dan mengingata konsep-konsep materi 

pelajaran yang telah disampaikan oleh guru. 

3. Materi Pengelompokan Makhluk Hidup 

Pengelompokan makhluk hidup adalah proses sistematis dalam 

klasifikasi makhluk hidup yang dilakukan dengan cara menyusun makhluk 

hidup ke dalam kelompok-kelompok berdasarkan persamaan dan 

perbedaan ciri-ciri tertentu seperti bentuk morfologi, struktur tubuh, cara 

reproduksi, dan lingkungan hidupnya. Tujuan utama dari pengelompokan 

ini adalah untuk memudahkan dalam mengenal, mempelajari, dan 
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memahami keanekaragaman makhluk hidup yang sangat banyak 

jumlahnya di bumi. Dengan adanya suatu pengelompokan dalam makhluk 

hidup, memudahkan para ilmuwan untuk mengidentifikasi makhluk hidup 

tersebut. Para ilmuwan menggunakan sistem klasifikasi bertingkat yang 

disebut taksonomi, mulai dari kelompok paling luas yang disebut dengan 

kingdom (kerajaan) hingga kelompok paling spesifik yaitu spesies.  

4. Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan suatu bentuk perubahan perilaku atau 

kemampuan yang diperoleh seseorang, khususnya siswa setelah 

mengalami proses pembelajaran, baik berupa pengetahuan, keterampilan, 

sikap, maupun nilai. Perubahan ini dapat berupa peningkatkan dalam 

pengetahuan (kognitif), keterampilan (psikomotorik), serta sikap dan nilai 

(afektif). Perubahan tersebut tidak selalu dapat dilihat langsung secara 

fisik, tetapi bisa diukur melalui berbagai instrumen penilaian yang sesuai 

dengan tujuan pembelajaran.  

G. Asumsi Penelitian 

Asumsi penelitian merupakan landasan pemikiran yang diyakini 

kebenarannya oleh peneliti dan dijadikan sebagai titik tolak dalam pelaksanaan 

penelitian, tanpa harus dibuktikan secara empiris dalam studi tersebut. Adapun 

asumsi-asumsi yang mendasari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Media flashcard dalam penelitian ini merupakan alat bantu pembelajaran 

yang valid dan akurat untuk menyampaikan materi klasifikasi makhluk 

hidup. 
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2. Penggunaan media flashcard dapat meningkatkan daya ingat visual siswa, 

sehingga siswa menjadi lebih mudah dalam mengingat serta memahami 

konsep-konsep mengenai materi pengelompokan makhluk hidup.  

3. Di MTsN 8 Banyuwangi terdapat perbedaan antara kelas unggulan dan 

kelas regular. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan kelas VII E dan 

VII K yang mempunyai tingkat kecerdasan yang setara dan kedua kelas 

tersebut termasuk ke dalam kelas regular.  

H. Hipotesis  

Hipotesis adalah dugaan awal atau jawaban sementara terhadap 

rumusan masalah penelitian. Dikatakan sementara, karena jawaban tersebut 

masih bersifat teoritis, yaitu disusun berdasarkan kajian teori yang relevan, 

tetapi belum didukung oleh data empiris yang diperoleh dari lapangan. Dalam 

penelitian ini, peneliti mengajukan beberapa hipotesis sebagai berikut:  

H0 : “Tidak ada pengaruh yang signifikan penggunaan media pembelajaran 

flashcard terhadap hasil belajar siswa pada materi klasifikasi 

makhluk hidup kelas VII MTsN 8 Banyuwangi”. 

Ha : “ Terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan media pembelajaran 

flashcard terhadap hasil belajar siswa pada materi klasifikasi 

makhluk hidup kelas VII MTsN 8 Banyuwangi”. 

I. Sistematika Pembahasan 

Sistematika merupakan susunan atau urutan bagian-bagian yang 

membentuk sebuah karya ilmiah. Dalam sebuah penelitian, sistematika 

pembahasan memiliki peran penting karena menjelaskan alur isi penelitian dari 
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awal hingga akhir. Sistematika ini menyajikan urutan deskripsi dari bab 

pendahuluan hingga bab penutup. 

Adapun sistematika pembahasan sebagai berikut: 

Bab I  : Pendahuluan. Bab ini membahas topik-topik seperti latar 

belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta 

ruang lingkup penelitian yang mencakup variabel dan 

indikatornya. Selain itu, disertakan pula definisi operasional, 

asumsi dasar, dan hipotesis. 

Bab II   : Kajian Pustaka. Dalam bab ini, peneliti menguraikan hasil-hasil 

penelitian sebelumnya yang relevan dan digunakan sebagai 

pijakan teoritis. Berbagai landasan teori yang mendukung 

penelitian juga dipaparkan untuk memperkuat argumen. 

Bab III  : Metode Penelitian. Bab ini menyajikan pendekatan dan jenis 

penelitian yang diterapkan oleh peneliti. Di dalamnya dibahas 

juga populasi dan sampel, teknik serta instrumen pengumpulan 

data, dan metode analisis data yang digunakan. 

Bab IV  : Penyajian Data dan Analisis. Data yang dikumpulkan selama 

proses penelitian dipaparkan dalam bab ini. Setelah itu, data 

dianalisis sesuai dengan metode yang telah ditentukan, 

kemudian dilanjutkan dengan pembahasan hasil penelitian 

secara mendalam. 
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Bab V   : Penutup. Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian yang 

telah dilakukan, serta saran-saran yang dapat dijadikan 

pertimbangan untuk penelitian selanjutnya atau praktik di 

lapangan. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu  

Pada kajian ini pe$ne $liti me$ncantumkan be $rbagai hasil pe $ne$litian 

te$rdahulu yang te $rkait de$ngan pe $ne$litian yang he $ndak dilakukan dan ke$mudian 

me$ringkas pe $ne $litiannya. Be $be $rapa pe$ne $litian yang re $le $van de $ngan pe $ne $litian 

ini diantaranya se $bagai be $rikut :  

1. Pe $ne $litian yang dilakukan o $le$h M. Mahrom Hidayat Tahun 2023. 

De $ngan judul “Pe$ngaruh Penggunaan Media Flash card Dalam 

Meningkatkan Hasil Belajar IPS Di SMP Plus Raudlatut Tholabah”.  

Pe $ne $litian ini be$rtujuan untuk me$nge $tahui apakah ada pengaruh 

penggunaan media flashcard dalam meningkatkan hasil belajar siswa 

IPA di SMP Plus Raudlatut Tholabah Tahun Pelajaran 2021/2022. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain 

eksperimen kuasi yaitu desain penelitian. Pada desain ini terdapat dua 

kelompok yang terdiri dari kelompok kontrol dan kelompok eksperimen, 

masing-masing kelompok diberikan pretest dan posttest dalam 

pelaksanaan pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh penggunaan media flashcard terhadap hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran IPS kelas VII A di SMP Plus Raudlatut 

Tholabah Tahun Ajaran 2021/2022. Berdasarkan hasil analisis data 

menggunakan Independent Sample T-test diperoleh nilai sig. (2-tailed) 
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sebesar 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa nilai signifikan atau nilai sig 

(2-tailed) < 0,05 sehingga diperoleh hipotesis nol (H0) ditolak dan 

hipotesis alternatif (Ha) diterima. Dengan demikian pengunaan media 

flashcard dianggap berhasil terhadap hasil belajar siswa karena media ini 

mudah diterapkan dan dapat membantu guru untuk mempermudah 

menyampaikan isi dari materi pembelajaran kepada siswa dan dapat 

membuat siswa antusias dalam menerima materi pembelajaran.19 

2. Pe $ne $litian yang dilakukan o $le$h Yunita Ahmad Tahun 2018. De $ngan 

Judul “ Pe$ngaruh Me $dia Flashcard te$rhadap Hasil Be $lajar IPA Ko $nse $p 

E $ne$rgi Pada Murid Ke $las II SD Inpre $s Tappanje$ng Kabupate $n 

Bantae $ng”.   

Pe $ne $litian ini be$rtujuan untuk me$nge $tahui apakah ada pe$ngaruh 

me$dia flashcard hasil be$lajar IPA ko $nse $p e $ne$rgi pada murid ke$las II SD 

Inpre $s Tappanje$ng Kabupate $n Bantae $ng. Pe $ne $litian ini me$nggunakan 

je$nis pe $ne $litian pre$-e$kspe $irme $ntal de$sign de $ngan de $sain O$ne $ Gro$up 

Pre $te$st-Po$stte$st De $sign. Subje $k pe $ne $litian ini adalah murid ke $las II SD 

Inpre $s Tappanje$ng yang be $rjumlah 27 murid. Te$knik pe$ngumpulan data 

dilakukan de$ngan me $nggunakan te $s hasil be$lajar se$rta data hasil 

o$bse $rvasi. Hasil analisis kuantitatif me $nunjukkan bahwa 1) hasil data 

statistik de$skriptif me$nunjukkan bahwa te $rdapat pe$ningkatan hasil 

be $lajar IPA yang ditandai de $ngan pe $ningkatan sko$r rata-rata murid yang 

                                                             
19 M Mahrom Hidayat, “Pengaruh Penggunaan Media Flash Card Dalam Meningkatkan Hasil 
Belajar Siswa IPS Di SMP Plus Raudlatut Tholabah Tahun Pelajaran 2021/2022” (2023). 
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pada pe$laksanaan pre$te $st se $be$sar 61,11 me$ningkat me $njadi 85,92 pada 

pe $laksanaan po$stte$st. 2) hasil data statistik infe $re$nsial me$nunjukkan 

bahwa nilai sig pada pre$te$st dan po$stte $st adalah 0,000. Be $rdasarkan hasil 

dari ke$dua analisis te$rse $but maka dapat disimpulkan bahwa ada pe $ngaruh 

me$dia flashcard te$rhadap hasil be$lajar IPA ko $nse $p e $ne $rgi pada murid 

ke $las II SD Inpre $s Tappanje$ng Kabupate $n Bantae $ng.20 

3. Pe $ne $litian yang dilakukan o $le$h Me $ga Krisdiana dan Ujang Jamaludin, 

Tahun 2023. De$ngan judul “ Pe$ngaruh Me $dia Flashcard Untuk 

Me $ningkatkan Hasil  Be $lajar Siswa Se $ko$lah Dasar”.  

Pe $ne $litian ini be$rtujuan untuk me$nge $tahui bagaimana pe$ngaruh 

me$dia flashcard untuk me$ningkatkan hasil be $lajar siswa ke$las IV se $ko$lah 

dasar khususnya pada mata pe $lajaran pe $ndidikan pancasila, e$le$me$n 

ne $gara ke$satuan re$publik Indo$ne $sia pada mate$ri Ke $ane$karagaman rumah 

adat di Indo $ne $sia. Pe$ne $litian ini me$nggunakan me$to$de$ kuantitatif de$ngan 

mo$de$l kuasi e$kspe $rime$n, de$sain no$n-e$quivale$nt co$ntro$l gro $up de$sign. 

Data pada pe$ne $litian ini dianalisis me $nggunakan uji Mann Whitne $y. 

Dipe $ro$le$h Sig.Asymp (2-taile $d) se $be $sar 0,001, maka nilai kurang dari 

0,05. Hasil te $rse $but me$mbuktikan adanya pe $ngaruh hasil be $lajar pe$se $rta 

didik de$ngan me $nggunakan me$dia flashcard.21 

 

                                                             
20 Yunita Ahmad, “Pengaruh Media Flash Card Terhadap Hasil Belajar IPA Konsep Energi Pada 
Murid Kelas II SD Inpres Tappanjeng Kabupaten Bantaeng” (2018),  
21 Mega Krisdiana and Ujang Jamaludin, “Pengaruh Media Flash Card Untuk Meningkatkan Hasil 
Belajar Siswa Sekolah Dasar,” Jurnal Ilmiah Pendidikan Citra Bakti 10, no. 2 (2023): 341–354. 
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4. Pe $ne $litian yang dilakukan o $le$h Do$do$ Saputra Indra, dkk, Tahun 2024. 

De $ngan judul “ Pe $ngaruh Me $dia Pe $mbe $lajaran Flashcard te$rhadap Hasil 

Be $lajar Siswa pada Mate $ri Bio$te $kno$lo$gi di Ke $las X SMAN 16 Garut”.  

Pe $ne $litian ini be$rtujuan untuk me$nge $tahui bagaimana pe$ngaruh 

me$dia pe$mbe$lajaran flashcard te$rhadap hasil be$lajar siswa pada mate$ri 

bio$te$kno$lo$gi di ke$las X SMAN 16 Garut. Pe$ne $litan ini me$nggunakan 

Quisi E $xpe$rime $nt de $ngan de $sain e $kspe $rime $n yang digunakan yaitu no$n-

e $quivale$nt pre $te$st-po$stte $st co$ntro$l gro$up de $sign. Be $rdasarkan te$s akhir 

(po$stte$st) me $nggunakan te $s t (te $s sampe$l mandiri) hasil be$lajar siswa 

dike$tahui Sig (2-taile $d) adalah 0,002<0,05, maka Ha dite $rima dan Ho $ 

dito$lak. Se$hinggga te $rdapat pe$ngaruh yang signifikan te $rhadap 

pe $nggunaan me$dia flashcard te$rhadap hasil be$lajar mate$ri bio$te$kno$lo$gi 

di ke$las X SMAN 16 Garut. Pe $nggunaan media flashcard dapat le$bih 

me$ningkatkan hasil be$lajar siswa yang dapat dilihat dari rata-rata  sko$r 

po$stte$st pada ke$las e $kspe $rime$n me$nggunakan me$dia flashcard yaitu 

77,72 dibandingkan rata-rata sko$r po$stte$st pada ke$las ko$ntro$l 

me$nggunakan me $dia gambar hitam putih yaitu 55,94.22 

5. Pe $ne $litian yang dilakukan o $le$h Ika Me $y Wulandari Astuti Tahun 2024. 

De $ngan judul “ Pe$ngaruh Pe $nggunaan Me $dia Flashcard Te$rhadap Hasil 

Be $lajar IPA Siswa Ke $las IV SDN Ko $mpe $ks IKIP”.  

                                                             
22 Indra Dodo Saputra et al., “Pengaruh Media Pembelajaran Flashcard Terhadap Hasil Belajar 
Siswa Pada Materi Bioteknologi Di Kelas X SMAN 16 Garut,” Jurnal Life Science: Jurnal Pendidikan 
dan Ilmu Pengetahuan Alam 6, no. 2 (2024): 63–68. 
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Pe $ne $litian ini be$rtujuan untuk me$nge $tahui apakah me$dia 

flashcard be $rpe$ngaruh te $rhadap hasil be$lajar IPA SDN Ko $mple $ks IKIP 

dan bagaimana pe$ngaruh pe $nggunaan me $dia flashcard te$rhadap hasil 

be $lajar IPA SDN Ko $mple $ks IKIP. Pe $ne $litian ini me$nggunakan je $nis 

pe $ne$litian pre$-e$kspe $rime $ntal de$sign de $ngan de $sain No$ne$quivale$nt 

co$ntro$l gro$up de $sign. Hasil penelitian statistik inferensial dengan 

menggunakan uji normalitas dan uji homogenitas hasil belajar siswa 

dengan menggunakan flashcard, untuk nilai signifikan posttest kelas 

kontrol sebesar 0,134 dan untuk perolehan nilai signifikan pada kelas 

eksperimen 0,200 dan pada posttest 0,132, nilai signifikan yang diperoleh 

lebih besar dari 0.05 (α > 0.05) sehingga data berdistribusi normal. Uji 

homogenitas yang diperoleh sig 0.303, nilai signifikan lebih besar dari 

0.05, jadi varian antara kelas pretest dan posttest adalah sama (homogen). 

Be $rdasarkan hasil pe$ne $litian te$rse $but, dapat disimpulkan bahwa te$rdapat 

pe $ngaruh te $rhadap hasil be$lajar IPA siswa SDN Ko $mple $ks Ikip de $ngan 

me$nggunakan me $dia flashcard.23 

Untuk le$bih je$las me$nge $nai pe $rsamaan dan pe$rbe $daan pe$ne$litian 

te$rdahulu de$ngan pe $ne $litian ini dapat dilihat dari tabe $l be$rikut ini :  

 

 

 

 

                                                             
23 Wulandari astuti, “Pengaruh Penggunaan Media Flashcard Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas 
IV SDN Kompleks IKIP.” 
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Tabel 2. 1 Daftar Kajian Te$rdahulu 

 

No 

 

Nama Peneliti 

Judul 

Penelitian 

 

Persamaan 

Perbedaan 

Dahulu Sekarang 

1.  M. Mahrom 

Hidayat. Dengan 

judul “Pengaruh 

Penggunaan 

Media Flashcard 

Dalam 

Meningkatkan 

Hasil Belajar 

siswa IPS Di 

SMP Plus 

Raudlatut 

Tholabah Tahun 

Pelajaran 

2021/2022”. 

(2023) 

a. Me $dia 

Flashcard 

b. Je$njang 

SMP/MTs 

c. Te$rhadap 

Hasil 

Be $lajar 

d. Me $to$de$ 

pe $ne$litian 

Kuantitati

f 

a. Mata 

pe $lajaran 

IPS 

 

a. Mata 

pe $lajaran 

klasifikasi 

makhluk 

hidup sub 

mate$ri 

Pe $nge $lo$m

po$kan 

Makhluk 

Hidup 

 

2.  Yunita Ahmad. 

De $ngan Judul “ 

Pe $ngaruh Me $dia 

Flashcard 

te$rhadap Hasil 

Be $lajar IPA 

Ko$nse $p E $ne $rgi 

Pada Murid 

Ke $las II SD 

Inpre $s 

Tappanje$ng 

Kabupate $n 

Bantae $ng”.  

(2018) 

a. Me $to$de$ 

pe $ne$litian 

kuantitatif 

b. Me $dia 

flashcard 

c. Te$rhadap 

hasil 

be $lajar 

a. Je$njang 

SD/MI 

b. Mata 

pe $lajaran 

Ko$nse $p 

E $ne$rgi 

a. Je$njang 

SMP/MTs 

b. Mata 

pe $lajaran 

klasifikasi 

makhluk 

hidup sub 

bab 

Pe $nge $lo$m

po$kan 

makhluk 

hidup 

3.  Me $ga Krisdiana 

dan Ujang 

Jamaludin, 

De $ngan judul “ 

Pe $ngaruh Me $dia 

Flashcard 

Untuk 

Me $ningkatkan 

Hasil  Be $lajar 

Siswa Se $ko$lah 

Dasar”. (2023) 

a. Me $dia 

flashcard 

b. Je$njang 

SMP/MTs 

c. Me $to$de$ 

pe $ne$litian 

kuantitatif 

d. Te$rhadap 

hasil 

be $lajar 

siswa 

a. Je$njang 

SD 

a. Je$njang 

SMP/MTs 
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No 

 

Nama Peneliti 

Judul 

Penelitian 

 

Persamaan 

Perbedaan 

Dahulu Sekarang 

4.  Do$do$ Saputra 

Indra, dkk, 

De $ngan judul “ 

Pe $ngaruh Me $dia 

Pe $mbe$lajaran 

Flashcard 

te$rhadap Hasil 

Be $lajar Siswa 

pada Mate$ri 

Bio$te $kno$lo$gi di 

Ke $las X SMAN 

16 Garut”. 

(2024) 

a. Me $dia 

flashcard 

b. Me $to$de$ 

pe $ne$litian 

kuantitatif 

c. Te$rhadap 

hasil 

be $lajar  

 

a. Je$njang 

SMAN 

b. Mata 

pe $lajaran 

IPA sub 

bab 

bio$te$kno$

lo$gi 

 

a. Je$njang 

SMP/MTs 

b. Mata 

pe $lajaran 

IPA sub 

bab 

pe $nge $lo$m

po$kan 

makhluk 

hidup 

 

5.  Ika Me $y 

Wulandari 

Astuti, De $ngan 

judul “ Pe$ngaruh 

Pe $nggunaan 

Me $dia 

Flashcard 

Te$rhadap Hasil 

Be $lajar IPA 

Siswa Ke $las IV 

SDN Ko$mpe $ks 

IKIP”. (2024) 

a. Me $dia 

flashcard  

b. Me $to$de$ 

pe $ne$litian 

kuantitatif 

c. Te$rhadap 

hasil 

be $lajar   

a. Je$njang 

SD 

 

a. Je$njang 

SMP/MTs 

 

 

Dari be$be $rapa pe$ne $litian di atas pe$ne $liti me $ne$mukan adanya pe $rbe $daan 

signifikan dalam pe$ne $litian yang dilakukan o $le$h pe $ne$liti de$ngan pe $ne $litian 

se $be $lumnya. Be $be $rapa pe$rbe $daan te$rse $but yaitu pada je$njang pe$ndidikan yaitu 

pada pe$ne$litian te$rdahulu ada be$be $rapa je$njang se $pe $rti tingkat SD dan SMAN, 

se $dangkan pada pe $ne$litian ini me$nggunakan je$njang SMP/MTs. Pe $rbe $daan 

juga te $rdapat pada mate$ri yang digunakan, dimana pada pe $ne$litian se$be $lumnya 

me$nggunaakan mate$ri bio$te $kno$lo$gi, ko$nse $p e$ne $rgi dan materi pelajaran IPS 

de $ngan me$dia pe$mbe $lajaran flashcard se $dangkan pada pe$ne$litian ini 
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me$nggunakan materi klasifikasi makhluk hidup sub bab pe $nge $lo$mpo$kan 

makhluk hidup. 

B. Kajian Teori  

Kajian ini didasarkan pada teori kognitivisme yang menyatakan bahwa 

proses belajar terjadi secara aktif melalui pengolahan informasi. Media 

pembelajaran sebagai alat bantu visual dan verbal dapat mempercepat 

pemrosesan informasi dan meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi 

pelajaran. Oleh karena itu, penggunaan media pembelajaran dipandang 

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.  

1. Hakikat IPA 

Ilmu Pe $nge $tahuan Alam (IPA) me $rupakan se $kumpulan pe$nge $tahuan 

yang te $rsusun se $cara te$rstruktur dan siste $matik, yang pe $ne $rapannya 

difo$kuskan pada be$rbagai fe $no$me$na alam.24 IPA te $rdiri dari tiga dime$nsi 

utama yaitu pro $se $s ilmiah, pro$duk ilmiah, dan sikap ilmiah. IPA se $bagai 

pro$se $s ilmiah adalah suatu ke $giatan ilmiah yang dilaksanakan dalam rangka 

me$ne $mukan pro$duk ilmiah. Ke $giatan ini me $ncakup langkah-langkah se $pe $rti 

me$ngamati, me$ngklasifikasi, me$mpre $diksi, me $rancang pe $rco$baan, dan 

me$lakukan e$kspe $rime$n. Sedangkan, IPA se $bagai pro $duk ilmiah adalah hasil 

yang dipe $ro$le$h dari hasil o$bse $rvasi atau e$kspe $rime$n, yang ke $mudian 

dise $suaikan de$ngan ke $mampuan dan tingkat pe $mahaman siswa. Pro $duk 

                                                             
24 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu: Konsep, Strategi, Dan Implementasinya Dalam 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) (Bumi Aksara, 2024). 
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ilmiah dapat be$rupa fakta, ko$nse $p, te $o$ri, maupun hukum yang dihasilkan 

me$lalui pro$se $s ilmiah.  

IPA se $bagai sikap ilmiah me$ngacu pada pe $rilaku atau karakte$r yang 

dite$rapkan se$lama me$njalani pro$se$s ilmiah.  Sikap te$rse $but me$ncakup rasa 

ingin tahu yang tinggi, pantang me $nye $rah, rasa tanggung jawab se $rta 

ke $mampuan untuk be$ke$rja sama de$ngan o$rang lain. Ke $tiga dime$nsi te$rse $but 

me$me $gang pe $ran sangat pe $nting dalam ke $giatan pe$mbe $lajaran, khususnya 

dalam mata pe$lajaran IPA, kare $na dapat me$mbantu pe$se $rta didik 

me$nge $mbangkan ke $mampuan be$rpikir kritis, ke $te$rampilan e$kspe $rime$n, dan 

sikap po$sitif te$rhadap ilmu pe$nge $tahuan.25 

2. Media Pembelajaran 

Me $dia pe$mbe $lajaran adalah se$buah sarana yang digunakan guru 

ke $tika me$ngajar untuk me$mpe$rmudah pe$nyampaian mate$ri ke$pada siswa 

se $rta me$nghindari te$rjadinya ve $rbalisme$. Ve $rbalisme$ yang be $rle $bihan 

dapat me$mbuat siswa ce$pat me$rasa je$nuh dan me$nurunkan minat be$lajar 

siswa. Se $buah me$dia pe$mbe$lajaran yang e $fe $ktif adalah me$da yang mampu 

me$narik pe$rhatian siswa dan me$nge $mbangkan ke$mampuan se$rta 

ke $te$rampilan siswa, kare$na me$dia te$rse $but mampu me$rangsang pikiran 

dan e$mo$si siswa, se $hingga me$re $ka le$bih te $rtarik dan te$rlibat dalam pro$se $s 

pe $mbe$lajaran yang se $dang be $rlangsung.26 De$ngan adanya me$dia, pro$se$s 

                                                             
25 Patta Bundu, “Penilaian Keterampilan Proses Dan Sikap Ilmiah Dalam Pembelajaran Sains SD,” 
Jakarta: Depdiknas (2006). 
26 Nurtaniawati Nurtaniawati, “Peran Guru Dan Media Pembelajaran Dalam Menstimulasi 
Perkembangan Kognitif Pada Anak Usia Dini,” Tunas Siliwangi: Jurnal Program Studi Pendidikan 
Guru PAUD STKIP Siliwangi Bandung 3, no. 1 (2017): 1–20. 
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pe$ngajaran le$bih maksimal dan le$bih ce$pat dipahami o$le$h siswa. 27 

3. Media Flashcard 

Me $dia Flashcard me$rupakan salah satu je $nis me$dia e$dukatif yang 

be $rbe$ntuk kartu de$ngan ukuran umum 8 x 12 cm yang me $muat gambar-

gambar se $pe$rti he$wan, be $nda, buah-buahan, se $rta dapat dile$ngkapi de $ngan 

te$ks atau simbo$l-simbo$l te $rte$ntu. Me $dia pe $mbe$lajaran ini dirancang untuk 

me$ndukung pro$se $s be $lajar siswa de$ngan cara me$ningkatkan be$rbagai aspe $k 

ke $mampuan siswa, se $pe $rti me$mpe$rkuat daya ingat, me $mpe$rdalam 

pe $mahaman mate$ri, se $rta me$ningkatkan hasil be$lajar. De$ngan pe $nggunaan 

me$dia flashcard, diharapkan siswa tidak hanya mampu me $nguasai dan 

me$mahami mate$ri pe$mbe $lajaran se$cara o $ptimal, te$tapi juga dapat 

me$nge $mbangkan ke $te $rampilan be$rpikir analisis se$rta ke$mampuan dalam 

me$nye $le $saikan masalah se$cara le$bih e $fe$ktif dan mandiri.  

Me $dia flashcard ini me$miliki be$be $rapa ke$le $bihan dan ke$kurangan, 

adapun ke$le$bihan me$dia flashcard ini yaitu: 

a. Mudah dibawa, kare$na ukurannya yang ke $cil, flashcard sangat 

mudah disimpan, baik di dalam tas maupun di saku, se $hingga tidak 

me$me $rlukan banyak te $mpat dan dapat digunakan baik di dalam ke $las 

maupun di luar ruangan. 

b. Praktis digunakan, me$dia flashcard te$rgo$lo$ng se $de $rhana, baik dalam 

hal pe$mbuatan maupun pe$nggunaannya, se $hingga sangat e $fisie $n dan 

                                                             
27 Neni Isnaeni and Dewi Hildayah, “Media Pembelajaran Dalam Pembentukan Interaksi Belajar 
Siswa,” Jurnal Syntax Transformation 1, no. 5 (2020): 148–156. 
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tidak me$me $rlukan alat bantu yang rumit. 

c. Mudah diingat, karakte $ristik me$dia flashcard adalah me$nyajikan 

pe $san-pe $san pe $nde $k pada se$tiap kartu yang disajikan. Dari sajian 

te$rse $but akan me$mudahkan untuk pe $se $rta didik me$ngingat pe $san 

te$rse $but. 

d. Me $nye $nangkan, pe $nggunaan me$dia flashcard dalam pe$ngunaannya 

bisa me$lalui pe$rmainan, se$hingga pe $mbe$lajaran tidak me$mbo$sankan 

kare$na siswa be $lajar sambil be$rmain.  

Adapun Ke $kurangan me $dia flashcard ini yaitu: 

a. Pe $mahaman te$ntang mate$ri kurang o$ptimal, kare$na me$dia ini hanya 

me$rangsang inde $ra pe $nglihatan saja, se$hingga tidak cukup kuat 

untuk me$me$ngaruhi se $luruh aspe $k ke $pribadian siswa. akibatnya, 

pe $nyampaian mate$ri dapat me$njadi kurang me$nye $luruh.  

b. Ukuran me$dia flashcard yang ke $cil me$njadi kurang e$fe $ktif jika 

digunakan dalam ke$las de $ngan jumlah siswa yang banyak, 

khususnya jika me $le$bihi 30 siswa, kare$na tidak se$mua siswa dapat 

me$lihat gambar atau tulisan de $ngan je $las.  

c. Tanpa dise$rtai aktivitas yang me $narik, se $pe $rti pe$rmainan atau 

inte$raksi, pe$nggunaan flashcard dapat me$nimbulkan ke$je $nuhan pada 

siswa se $hingga me $ngurangi ke $e$fe $ktifan pe$mbe$lajaran.28 

Se $lain adanya ke $le $bihan dan ke$kurangan me$dia flashcard, me$dia 

                                                             
28 Budi Rahman, “Peningkatan Keterampilan Membaca Permulaan Melalui Media Flashcard Pada 
Siswa Kelas I SDN Bajayau Tengah 2,” Jurnal Prima Edukasia 2, no. 2 (2014): 127–137. 
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ini me$miliki manfaat be$sar dalam pro$se $s pe $mbe$lajaran yaitu se $bagai 

be $rikut: 

a. Dapat me$mpe $rje$las mate$ri dan info$rmasi yang disampaikan, 

se $hingga pro $se $s pe$mbe $lajaran me$njadi le$bih lancar dan hasil be$lajar 

siswa dapat me$ningkat.  

b. Me $mbe$rikan ke $se$mpatan ke$pada siswa untuk be $lajar se $jak dini, 

se $hingga pe $mahaman dasar dapat dibangun le $bih awal.  

c. Me $ningkatkan ke$mampuan daya ingat, kare $na me$dia ini me$rangsang 

ke $rja o$tak dalam me$ngingat info $rmasi se$cara visual dan ve $rbal. 

d. Me $latih fo$kus dan ko$nse $ntrasi siswa se $lama ke$giatan be$lajar 

be $rlangsung. 

e. Me $mpe$rce $pat pe$nguasaan ko $sakata baru, kare$na pe$nyampaian 

info$rmasi dilakukan se$cara me$narik dan be $rulang. 

4. Hasil Belajar  

Be $lajar me$rupakan suatu pro$se $s yang me$nghasilkan pe $rubahan 

dalam pe$rilaku se $se$o$rang se $rta me$rupakan pro$se $s dalam me$mahami 

kno$wle $dge $, skills, dan value $s, baik yang dipe $ro$le $h me$lalui inte$raksi di 

lingkungan masyarakat maupun me $lalui pe $ndidikan fo$rmal.29Se $me $ntara itu, 

hasil be$lajar me$ngacu pada ke $mampuan atau ko $mpe$te $nsi yang dicapai o$le $h 

siswa se $te$lah me$lalui pe$ngalaman pe$mbe$lajaran dari guru atau pe $ndidik.30 

                                                             
29 Desty Dwi Rochmania and Arina Restian, “Pengaruh Penggunaan Media Belajar Video Animasi 
Terhadap Proses Berfikir Kreatif Siswa Sekolah Dasar,” Jurnal Basicedu Vol 6, no. 3 (2022): 3435–
3444. 
30 Rinto Hasiholan Hutapea, “Instrumen Evaluasi Non-Tes Dalam Penilaian Hasil Belajar Ranah 
Afektif Dan Psikomotorik,” BIA’: Jurnal Teologi dan Pendidikan Kristen Kontekstual 2, no. 2 (2019): 
151–165. 
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Hasil be $lajar me$miliki pe$ran yang sangat pe $nting dalam pro$se $s 

pe $mbe$lajaran, kare$na de$ngan adanya hasil te$rse $but guru dapat me$nge $valuasi 

se $jauh mana pe$rke$mbangan pe $mahaman, pe$ngalaman atau pe$nge $tahuan 

yang te $lah dicapai o$le$h siswa. Hasil be $lajar ini me$njadi dasar bagi guru 

dalam me$re$ncanakan dan me$laksanakan ke$giatan be$lajar me$ngajar 

be $rikutnya untuk me $ncapai tujuan pe$mbe$lajaran se$cara o$ptimal.31 Cakupan 

hasil be$lajar me$ncakup tiga ranah utama yaitu,ranah ko$gnitif (pe $nge $tahuan), 

afe$ktif (sikap), dan psiko$mo$to$rik (ke$te $rampilan fisik).  

a. Ranah  Dalam Hasil Be $lajar  

1) Ranah Kognitif (kompetensi pengetahuan) 

Dalam ranah ini, te $rdapat e$nam kate$go$ri utama hasil 

be $lajar, yaitu: me $ngingat (re $me $mbe $r), me $mahami (unde$rstand), 

me$ngaplikasikan (apply), me$nganalisis (analyze$), me$nge $valuasi 

(e $valuate$), dan me$nciptakan (cre$ate$). Me $ngingat me$rujuk pada  

ke $mampuan individu untuk me $ngambil ke $mbali info$rmasi yang 

se $be $lumnya te $lah disimpan dalam me$mo$ri jangka panjang. 

Me $mahami me$rupakan ke$mampuan untuk me$nge $lo$la, 

me$nafsirkan, me$nje$laskan, dan me$mbe $ri makna te$rhadap 

info$rmasi yang te $lah diingat se $be $lumnya. Di tahap ini, se$se $o$rang 

tidak se$ke $dar me$nge $tahui suatu info $rmasi, te $tapi juga me$mahami 

arti dari info$rmasi te$rse$but, se $rta mampu me$nyampaikan ke$mbali 

                                                             
31 Dwi Cahyadi Wibowo, Lhadyza Ocberti, and Adriana Gandasari, “Studi Kasus Faktor-Faktor Yang 
Mempengaruhi Hasil Belajar Matematika Di SD Negeri 01 Nanga Merakai,” Jurnal Ilmiah Aquinas 
4, no. 1 (2021): 60–64. 
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pe $mahamannya de $ngan me $nggunakan bahasanya se $ndiri. 

Me $ngaplikasikan adalah ke$mampuan untuk me$ne $rapkan 

pe $nge $tahuan, ko$nse $p, te $o$ri, atau pro$se $dur yang te $lah dipe$lajari ke$ 

dalam situasi atau ko$nte$ks baru yang be $rbe $da dari se$be$lumnya. 

Me $nganalisis me$ngacu pada pro $se $s pe $me $cahan suatu masalah 

de $ngan me $misahkan se$tiap bagian dari pe$rmasalahan dan me$ncari 

ke $te$rkaitan dari se$tiap bagian te$rse $but. Se$me$ntara itu, 

me$nge $valuasi adalah ke$mampuan untuk me$nilai dan me$mbuat 

ke $putusan be$rdasarkan krite$ria atau standar te $rte$ntu. Me $nciptakan 

me$ngarah pada pro $se $s ko$gnitif yaitu me $le$takkan unsur-unsur 

se $cara be$rsama untuk me$mbe $ntuk ke$satuan yang ko $he $re $n dan 

me$ngarahkan siswa untuk me$nghasilkan suatu pro$duk baru.32 

2) Ranah Afe $ktif 

Hasil be $lajar dalam ranah afe$ktif be$rhubungan de $ngan 

ranah sikap (attitude$) yang me $liputi tahapan: pe $ne $rimaan, re$spo$n, 

pe $nghargaan te $rhadap nilai, o $rganisasi, dan pe$mbe $ntukan 

karakte$r. Pe$ne $rimaan me$rupakan ke$mampuan individu untuk 

me$nunjukkan pe$rhatian dan me$mbe$rikan pe $nghargaan te $rhadap 

o$rang lain. Se $dangkan re $spo$n atau re$spo$nsif me$nggambarkan 

ke $mampuan untuk ikut se$rta se$cara aktif dalam pro$se $s 

pe $mbe$lajaran, se$rta me$miliki mo$tivasi untuk se $ge $ra me$re $spo$ns 

                                                             
32 I Gunawan and A R Paluti, “Taksonomi Bloom–Revisi Ranah Kognitif. E-Journal. Unipma, 7 (1), 
1–8,” 2017. 
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dan be$rtindak te$rhadap suatu pe$ristiwa atau rangsangan yang 

te$rjadi. Nilai diri adalah ke $mampuan me $nunjukkan nilai yang 

diyakini, se$bagai dasar dalam me$mbe $dakan hal-hal yang 

dianggap baik atau kurang baik te $rhadap suatu pe$ristiwa atau 

o$bje$k, dan nilai te$rse $but te$rce$rmin dalam tindakan nyata. 

O$rganisasi me $rupakan ke$mampuan individu untuk me $nyusun dan 

me$mbe $ntuk siste$m nilai, se $rta me$mbangun budaya o $rganisasi 

de $ngan cara me$nyatukan be $rbagai nilai yang be $rbe $da se$cara 

harmo$nis. Karakte$risasi ini adalah ke $mampuan untuk 

me$nge $ndalikan pe$rilaku be$rdasarkan nilai-nilai yang dianut se$rta 

me$wujudkan hubungan yang le $bih baik, baik dalam ko$nte$ks 

pribadi (intrape$rso$nal), antar individu (inte $rpe $rso$nal), maupun 

dalam lingkup so $sial yang le $bih luas.33 

3) Ranah  Psiko$mo$to$rik  

Ranah psiko$mo$to$rik me$ncakup tujuh tingkatan 

ke $mampuan, mulai dari yang paling se $de $rhana hingga yang 

paling ko$mple$ks. Tujuh kate$go$ri te $rse $but me$liputi: pe $rse $psi, 

ke $siapan, re$aksi yang diarahkan, re$aksi natural (me$kanisme$), 

re $aksi ko$mple$ks, adaptasi, kre$ativitas. Pe$rse $psi dalam ko$nte$ks ini 

me$ngacu pada ke $mampuan individu dalam me$manfaatkan inde$ra 

se $nso$ris untuk me$nangkap rangsangan, lalu 

me$nginte $rpre $tasikannya guna me $mpe$rkirakan atau me$nanggapi 

                                                             
33 Retno Utari, “Taksonomi Bloom” (2011): 1–13. 
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suatu ko$ndisi atau situasi se $cara te$pat. Ke $siapan adalah 

ke $mampuan untuk me$mpe$rsiapkan diri se $cara me$nye $luruh, 

me$ncakup aspe $k me$ntal, fisik, dan e$mo$sio$nal, se $bagai be $ntuk 

ke $giatan dalam me$nghadapi suatu aktivitas atau tugas te $rte$ntu. 

Re $aksi yang diarahkan me$rupakan ke$mampuan untuk me$mulai 

ke $trampilan yang ko $mple $ks de $ngan bantuan atau arahan, me$lalui 

pro$se $s me$niru dan uji co$ba. Re$aksi natural (me$kanisme$) adalah 

ke $mampuan se $se$o$rang dalam me $laksanakan aktivitas de $ngan 

tingkat ke$trampilan yang le $bih tinggi, yang te $lah mulai me$njadi 

ke $biasaan dan dilakukan se$cara o$to$matis. Re$aksi ko$mple$ks 

adalah ke$mampuan untuk me$nunjukkan pe$nguasaan 

ke $te$rampilan se$cara e$fisie$n dan e$fe $ktif, yang te $rce$rmin dari 

ke $ce$patan, ke$te$patan, dan hasil ke$rja yang o $ptimal. Adaptasi 

me$rupakan ke$mampuan untuk me $nge $mbangkan dan 

me$nye $suaikan po $la ge $rakan atau te$knik te$rte $ntu se$suai de $ngan 

tuntutan situasi atau ke$butuhan te$rte$ntu. Se $dangkan kre $ativitas 

me$nce $rminkan ke$mampuan untuk me$nciptakan po$la baru yang 

se $suai de$ngan ko$ndisi yang ada, se $rta me$ngatasi masalah de$ngan 

cara yang ino $vatif dan kre$atif be$rdasarkan po $te$nsi diri.34 

 

 

 

                                                             
34 Ibid. 
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a. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

1) Fakto$r Inte $rnal 

a) Ke $ce $rdasan (Inte $le$ge $nsi), me$rupakan ke$mampuan be$rpikir, 

me$mahami, me$nganalisis, dan me$me$cahkan masalah. Siswa 

de $ngan tingkat ke$ce $rdasan tinggi ce $nde $rung le $bih mudah 

me$nye $rap dan me$ngo$lah info $rmasi. 

b) Mo$tivasi, do $ro$ngan dari dalam diri untuk me $ncapai tujuan 

be $lajar. 

c) Minat dan bakat, minat adalah ke $te$rtarikan atau rasa suka 

te$rhadap suatu bidang pe $lajaran. Bakat me$rupakan 

ke $mampuan khusus yang dimiliki se $se $o$rang se $jak lahir, yang 

jika dilatih akan be$rke $mbang luar biasa. Siswa yang me $miliki 

minat dan bakat dalam bidang te $rte$ntu akan se$nang untuk 

be $lajar dan le$bih mudah untuk me$nguasai bidang te $rse $but.35 

2) Fakto$r E $kste $rnal 

a) Lingkungan ke $luarga. Salah satu fakto$r e $kste$rnal yang 

me$miliki pe$ngaruh be $sar te$rhadap pe$mbe $ntukan sikap dan 

se $mangat be $lajar siswa adalah lingkungan ke $luarga. 

Ke $te $rlibatan  o$rang tua, se$pe$rti me$ndampingi anak saat 

me$mbe $rikan do$ro$ngan se $mangat be$lajar, se $rta me$mantau 

pe $rke$mbangan pre $stasi akade$mik, dapat me $mbantu anak 

                                                             
35 Yogi Fernando, Popi Andriani, and Hidayani Syam, “Pentingnya Motivasi Belajar Dalam 
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa,” ALFIHRIS : Jurnal Inspirasi Pendidikan 2, no. 3 (2024): 61–68. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     digilib.uinkhas.ac.id    digilib.uinkhas.ac.id    digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id 



33 
 

 
 

me$njadi le$bih fo$kus, pe $rcaya diri, dan te$rmo$tivasi dalam 

be $lajar. 

b) Lingkungan se $ko$lah. Fakto $r e $kste $rnal lainnya yang turut 

me$me $ngaruhi hasil be$lajar adalah lingkungan se $ko$lah. 

Se $o$rang guru yang ino $vatif, mampu me$mahami karakte$ristik 

siswa, dan me $nyampaikan mate$ri se $cara me$narik, dapat 

me$mbe $rikan do$ro$ngan po$sitif te $rhadap mo $tivasi be $lajar 

siswa. Se $lain itu, te$rse $dianya fasilitas pe $mbe$lajaran yang 

me$madai se$rta ko$ndisi be$lajar yang ko $ndusif juga turut 

me$ne $ntukan ke$be$rhasilan pro$se $s be $lajar siswa.  

c) Te$man se $baya. Ke $lo$mpo$k te $man se$baya me$miliki dampak 

yang signifikan te$rhadap aspe$k psiko$lo$gis siswa, kare $na 

inte$raksi so$sial di antara me$re$ka dapat me$mpe$ngaruhi sikap, 

se $mangat, dan ke$biasaan be$lajar se$cara tidak langsung.  

d) Me $to$de$ pe $mbe$lajaran, cara atau strate $gi yang dite $rapkan 

guru dalam me$ngajar, se $pe $rti ce$ramah, diskusi ke$lo$mpo$k, 

praktik langsung, maupun pro $ye $k be $rbasis tugas, sangat 

be $rpe$ngaruh te $rhadap tingkat pe $mahaman dan ke $te$rlibat 

siswa dalam pro$se $s be $lajar.  

e) Me $dia dan te$kno$lo$gi. Pe $nggunaan te $kno$lo$gi digital dan 

me$dia pe$mbe $lajaran mo$de $rn dapat me$njadi alat bantu yang 

e $fe$ktif dalam me$ndukung ke $giatan be$lajar. Namun, jika tidak 

dimanfaatkan de$ngan bijak, te$kno$lo$gi juga be$rpo$te$nsi 
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me$njadi gangguan yang me $nghambat ko $nse $ntrasi dan 

e $fe$ktivitas be $lajar siswa.36 

5. Materi Klasifikasi Makhluk Hidup 

a. Makhluk Hidup atau Benda Mati? 

Ke $tika kalian me$nye $ntuh he$wan ke$cil, batu, tanah, atau tumbuhan 

ke $cil masing-masing akan me $mbe$rikan re $spo$n yang be $rbe $da. He $wan 

ke $cil biasanya me $re$spo$ns de $ngan cara be$rge $rak atau be$rpindah te$mpat, 

se $dangkan batu dan tanah tidak me $mbe $rikan re$aksi apapun. Be $be $rapa 

tumbuhan mungkin me$nunjukkan tanda-tanda re$aksi, me$skipun pada 

se $bagian lainnya re $spo$n te $rse $but tidak tampak se $cara je$las.37  

Lalu, bagaimana cara kalian me $mbe $dakan makhluk hidup de$ngan 

be $nda tak hidup? Makhluk hidup dapat dike $nali me$lalui ciri-cirinya, 

salah satunya yaitu ke $mampuan me$re $spo$ns rangsangan dan be $rge $rak. 

Batu dan tanah dikate $go$rikan se $bagai be$nda mati, namun ke$mungkinan 

ada makhluk hidup mikro$sko$pis yang hidup di pe$rmukaannya atau 

te$rse $mbunyi di dalam tanah.  

Ke $tika kita masih duduk di bangku SD, kita te $lah dike$nalkan 

de $ngan ko$nse $p pe$nge $lo$mpo$kan makhluk hidup dan be$nda tak hidup. Kita 

bisa me$ngide $ntifikasi apakah suatu o$bje$k te$rmasuk makhluk hidup atau 

bukan de$ngan me $ngamati ciri-ciri atau karakte$ristik yang dimilikinya.  

                                                             
36 Ibid. 
37 Victoriani Inabuy et al., Ilmu Pengetahuan Alam Untuk SMP Kelas VII, Pusat Kurikulum Dan 
Perbukuan Badan Penelitian Dan Pengembangan Dan Perbukuan Kementerian Pendidikan, 
Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi, 2021. 
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Karakte $ristik makhluk hidup ada yang mudah dike $nali se$cara 

langsung, namun ada pula yang me $me$rlukan pe $ngamatan le$bih te $liti 

untuk me$nge $tahuinya. Adapun be $be $rapa karakte$ristik umum yang 

dimiliki o$le$h se $mua makhluk hidup, antara lain: 

1) Mampu me$lakukan pe$rge $rakan  

2) Me $ngalami pe$rtumbuhan dan pe$rke $mbangan 

3) Me $miliki ke$mampuan untuk be$re$pro$duksi 

4) Dapat me$re$spo$ns rangsangan dari lingkungan se $kitar 

5) Me $ngambil se $rta me$nggunakan e $ne $rgi untuk be $raktivitas 

6) Me $miliki ke$mampuan untuk be$rnapas, 

7) Me $nghasilkan zat sisa atau limbah (e $kskre $si), dan 

8) Te$rsusun atas satu se $l (unise$lule$r) atau banyak se $l (multise$lule$r). 

Ciri-ciri ke$hidupan pada he$wan umumnya dapat diamati se $cara 

je$las o$le$h manusia. Se$me$ntara itu, tumbuhan juga me $rupakan makhluk 

hidup, me$skipun pro$se $s be $rge $rak dan tumbuhnya be $rlangsung sangat 

lambat, se$hingga se $ringkali tidak disadari. Be $be $rapa be$nda mati mungkin 

tampak me$miliki satu atau dua ciri ke $hidupan, namun tidak me $miliki 

se $luruh karakte$ristik yang dimiliki makhluk hidup. Se $gala se $suatu yang 

me$miliki ciri-ciri ke$hidupan dise$but de$ngan o$rganisme $.  

Ukuran o$rganisme $ sangat be$rvariasi. Co $nto$hnya, gajah dan paus 

yang me$miliki tubuh yang jauh le $bih be$sar dibandingkan de$ngan 

manusia, se$pe$rti yang te $rlihat pada gambar 2.1. Se $baliknya, ada 

o$rganisme $ se $pe $rti bakte$ri dan amo$e $ba yang be $rukuran sangat ke $cil, 
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se $hingga hanya dapat dilihat me $lalui bantuan mikro$sko$p kare $na 

ukurannya yang mikro $sko$pis. 

 

 

 

 

Sumber: Encyclopedia Britannica, 2010 

Gambar 2. 1  
Pe $rbandingan hiu, gajah dan manusia 

 

1) Makhluk Hidup Memiliki Kemampuan untuk Bergerak 

Ke $mampuan untuk be$rge $rak adalah salah satu karakte $ristik 

dasar makhluk hidup. Biasanya, ge $rakan pada he$wan dapat de$ngan 

mudah diamati. Namun, tumbuhan be $rge $rak de$ngan cara yang le $bih 

lambat dan se$ringkali sulit untuk te$rlihat se $cara langsung. Salah satu 

ge $rakan tumbuhan yang dapat diamati de $ngan je $las adalah ge $rakan 

daun putri malu (Mimo$sa pudica) yang me $nutup saat te$rke $na 

se $ntuhan, se$pe $rti yang te $rlihat pada gambar 2.2 

 

 

 

 

Sumber: fajarpendidikan.co.id 

Gambar 2. 2  
Ge $rak pada tumbuhan putri malu (Mimo$sa pudica) 

 

Tumbuhan juga me$nunjukkan ge $rakan se $tiap kali me$re $ka 

tumbuh atau me$re$spo$ns cahaya. Ciri ke $hidupan lainnya, se $pe $rti 
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me$re $spo$ns rangsangan dan me $ngambil makanan untuk 

me$ngumpulkan e $ne $rgi, juga me $libatkan ge $rakan se$bagai bagian dari 

pro$se $s te $rse $but.  

2) Makhluk Hidup Dapat Tumbuh dan Berkembang 

Se $suatu dikate$go$rikan se $bagai makhluk hidup jika ia mampu 

tumbuh dan be$rke $mbang, yang be $rarti me$ngalami pe$ningkatan 

ukuran, ko$mple$ksitas, atau ke$duanya. Be $be $rapa makhluk hidup 

tumbuh de$ngan sangat lambat, se $me$ntara yang lain me$ngalami 

pe $rtumbuhan le$bih ce$pat. 

Se $bagai co$nto$h, ke $tika kalian me$nanam biji jagung di dalam 

tanah, be$be$rapa hari ke$mudian kalian akan me $lihat munculnya 

ke $cambah. Se$tiap hari, tinggi ke $cambah te$rse $but akan be$rtambah 

hingga akhirnya te $rbe $ntuk daun dan tumbuhan te$rse $but be $rke $mbang 

me$njadi le$bih be$sar, se $pe$rti yang te $rlihat pada gambar 2.3. 

Saat kalian me$nanam se$buah biji jagung di dalam tanah, 

maka be$be$rapa hari ke$mudian akan te$rbe $ntuk ke$cambah. Se$tiap hari 

tinggi dari ke$cambah akan be$rtambah sampai de$ngan te$rbe $ntuk daun 

dan tumbuh me$njadi tumbuhan yang le $bih be $sar se $pe$rti pada gambar 

2.3. 

 

 

 

Sumber: pixabay.com, 2019 

Gambar 2. 3 
Pe $rtumbuhan pada tanaman jagung 
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3) Makhluk Hidup Memiliki Kemampuan Reproduksi 

Se $tiap makhluk hidup me $miliki ke$mampuan untuk 

me$lakukan re$pro$duksi, yang me $mungkinkan me $re $ka untuk 

me$mpro$duksi ke$turunan yang mirip de $ngan induknya. Pro $se $s 

re $pro$duksi ini bisa te$rjadi se$cara se$ksual maupun ase$ksual. 

Re $pro$duksi se$ksual me$libatkan pe$rte$muan antara se$l ke$lamin jantan 

dan be$tina. Se $dangkan pada re$pro$duksi ase $ksual, pro$se $s ini tidak 

me$me $rlukan pe$rte$muan antara se$l ke$lamin jantan dan be$tina, dan 

hanya me $libatkan satu induk saja.  

 

Sumber: klinikternak.com 

Gambar 2. 4  

Anak ayam me $ne $tas 

 

Lihatlah gambar 2.4 yang me $nunjukkan re $pro$duksi se$ksual 

pada ayam me $lalui cara be$rte$lur. Makhluk hidup yang me $miliki 

ke $mampuan re$pro$duksi re$ndah ce$nde $rung sulit dite$mukan di alam 

liar dan umumnya te $rmasuk dalam ke$lo$mpo$k makhluk hidup 

te$rancam punah.  

4) Makhluk Hidup Menanggapi Rangsang 

Makhluk hidup me$re $spo$ns pe $rubahan lingkungan baik yang 

te$rjadi di dalam tubuh maupun di luar tubuh, yang dike $nal se$bagai 
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stimulus. Re$aksi te$rhadap pe$rubahan te$rse $but dise$but de$ngan 

re $spo$ns. Se $bagai co $nto$h, jika kalian tanpa se $ngaja me $nye $ntuh air 

panas, tangan kalian akan langsung ditarik, dan kalian mungkin juga 

akan be$rte$riak. Dalam hal ini, stimulus adalah suhu panas, se $me$ntara 

re $spo$nsnya adalah me$narik tangan dan be$rte$riak. 

Re $spo$n te$rhadap stimulus pada tumbuhan le $bih sulit untuk 

diamati dibandingkan de $ngan he $wan. Salah satu co$nto$h adalah ge $rak 

bunga matahari (He$lianthus annuus) yang me$ngikuti arah datangnya 

cahaya. Dalam hal ini, stimulvus adalah cahaya matahari, dan 

re $spo$nsnya adalah pe$rubahan po$sisi bunga matahari, se $pe$rti yang 

te$rlihat pada gambar 2.5. 

 

 

 

Sumber: Guru.id.com 

Gambar 2. 5  
Bunga matahari me$ngikuti arah datangnya cahaya matahari 

 

5) Makhluk Hidup Mengambil dan Menggunakan Energi 

Makhluk hidup me$me$rlukan dan me$manfaatkan e$ne $rgi untuk 

me$lakukan be$rbagai aktivitas pe $nting se $pe$rti be $rge $rak, tumbuh, 

be $rke$mbang biak, se$rta me$njalankan fungsi-fungsi tubuh lainnya. 

Pada tumbuhan, e$ne $rgi dari cahaya matahari digunakan untuk 

me$lakukan fo$to$sinte$sis. 
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Fo$to$sinte $sis me $rupakan pro$se $s dimana zat se $de $rhana se$pe $rti 

karbo$n dio$ksida dan air diubah me$njadi se $nyawa ko$mple$ks be $rupa 

gluko$sa. Se $lain me$nghasilkan gluko $sa, pro$se $s ini juga me$nghasilkan 

o$ksige $n. Makhluk hidup yang mampu me $nghasilkan makanannya 

se $ndiri dike$nal se $bagai pro $duse $n atau dise $but juga auto $tro$f. Gambar 

2.6 me$mpe $rlihatkan ilustrasi pro$se $s fo$to$sinte$sis pada tumbuhan.  

 

 

 

 

Sumber : id.m.wikipedia.org 

Gambar 2. 6  
Pro$se $s fo$to$sinte $sis pada tumbuhan 

 

He $wan me $mpe$ro$le $h e$ne $rgi de $ngan me $makan makhluk hidup 

lain, baik itu tumbuhan maupun he $wan lainnya. O$rganisme$ yang 

me$ndapatkan e$ne $rgi de $ngan cara me$ngo$nsumsi o $rganisme $ lain 

dise $but de$ngan he $te $ro$tro$f. 

Makanan yang diko $nsumsi akan dice$rna dan diubah me$njadi 

se $nyawa se $de $hana, se$pe$rti gluko$sa. Gluko $sa ini ke$mudian akan 

dipro$se $s dalam re$spirasi se $lule$r untuk me$nghasilkan e $ne $rgi yang 

dibutuhkan o$le$h tubuh untuk be$rge $rak, tumbuh, be$rke $mbang biak, 

se $rta me$njalankan fungsi-fungsi tubuh lainnya. Se $bagian e $ne$rgi 

te$rse $but akan hilang ke$ lingkungan dalam be $ntuk panas atau zat sisa.  
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Se $cara umum, e$ne $rgi tidak bisa diciptakan atau 

dimusnahkan, te$tapi hanya bisa diubah atau dipindahkan dari satu 

be $ntuk ke$ be$ntuk lainnya. Misalnya, e $ne$rgi matahari diubah o$le $h 

tumbuhan me$njadi e$ne $rgi kimia dalam be $ntuk karbo$hidrat me$lalui 

fo$to$sinte$sis. Ke $tika karbo$hidrat ini dimakan o$le $h he$wan, e $ne $rgi 

te$rse $but akan diubah me$njadi e$ne$rgi ge $rak dan panas, yang se $bagian 

dike$luarkan ke$ lingkungan. Prinsip ini dike $nal se$bagai hukum 

ke $ke$kalan e$ne$rgi.38  

6) Makhluk Hidup Dapat Bernapas 

He $wan me $mbutuhkan o$ksige $n untuk be $rnapas, yaitu 

me$njalankan pro$se $s re $spirasi. O$ksige $n yang masuk ke $ dalam tubuh 

me$lalui pe$rnapasan digunakan untuk me $nguraikan atau me$mbakar 

zat makanan di dalam se $l, yang ke $mudian me$nghasilkan e $ne$rgi. 

Pro$se $s ini juga me$nghasilkan karbo$n dio$ksida dan uap air se$bagai 

zat sisa. 

Sama de$ngan he $wan, tumbuhan juga me$me$rlukan o$ksige $n 

untuk me$lakukan o $ksidasi zat makanan, dan pro $se $s ini pun 

me$nghasilkan karbo $n dio$ksida se$rta uap air. Namun, tumbuhan 

me$miliki ke$unikan kare$na tidak hanya me $nggunakan o$ksige $n, te $tapi 

juga me$nye $rap karbo $n dio$ksida dari udara untuk me $njalankan 

fo$to$sinte$sis. O$le $h kare$na itu, tumbuhan me$nggunakan ke $dua je$nis 

                                                             
38 Ibid. 
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gas o $ksige $n dan karbo$n dio$ksida se$pe $rti yang te $rlihat pada gambar 

2.7. 

 

 

 

 

Sumber : Berikut.id 

Gambar 2. 7  
Pe $nggunaan o$ksige $n dan karbo$n dio$ksida o$le$h makhluk hidup 

 

7) Makhluk Hidup Menghasilkan Zat Sisa 

Dalam tubuh makhluk hidup be $rlangsung be $rbagai pro $se $s 

bio$kimia. Se$lain me$nghasilkan se$nyawa yang be $rmanfaat, re$aksi-

re $aksi te$rse $but juga me$mpro$duksi limbah atau zat sisa yang be $rsifat 

to$ksik bagi tubuh. O$le $h kare $na itu, zat-zat ini harus dike$luarkan agar 

tidak me$mbahayakan. Pro $se $s pe $nge $luaran zat sisa hasil me $tabo$lism 

te$rse $but dike$nal de$ngan istilah e$kskre $si.  

  

 

 

 

Sumber: quizizz.com 

Gambar 2. 8  
Pe $nge $luaran karbo$n dio$ksida me$lalui be$rnapas 

 

Manusia me$nghasilkan zat sisa se $pe $rti karbo $n dio$ksida dan 

uap air dari pro$se $s re $spirasi se $lule $r, yang ke $mudian dike $luarkan 

me$lalui pro$se $s pe $rnapasan, se $bagaimana dipe$rlihatkan pada gambar 
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2.8. Se $lain itu, tubuh manusia juga me $mbuang zat sisa lain me $lalui 

pe $nge $luaran ke$ringat dan urine $. Se $me$ntara itu, tumbuhan 

me$nge $luarkan gas karbo $n dio$ksida yang me$rupakan hasil re$spirasi 

se $l me$lalui bagian daun. 

8) Makhluk Hidup Tersusun Dari Sel 

Makhluk hidup se$cara struktural te$rdiri dari unit dasar yang 

dise $but de$ngan se $l. Be $be $rapa o$rganisme $ hanya me $miliki satu se $l 

(dise $but unise$lule$r), co$nto$hnya Parame$cium, Amo $e $ba, dan E $ugle $na 

se $pe $rti yang ditampilkan pada gambar 2.9. Se $me$ntara itu, makhluk 

hidup lain se$pe$rti manusia, he$wan, dan jamur te$rdiri dari banyak se $l 

(dise $but multise$lule$r). Di sisi lain, virus tidak digo $lo$ngkan se $bagai 

makhluk hidup kare$na tidak me$miliki struktur se $l. Tubuh virus 

hanya te $rsusun atas lapisan pro$te $in yang me $mbungkus mate$ri 

ge $ne $tik be$rupa DNA atau RNA.  

 

 

 

  

Sumber: Kompas.com 

Gambar 2. 9  
Makhluk hidup unise$lule$r 

 

b. Mengapa Makhluk Hidup Dikelompokkan? 

Pe $nge $lo$mpo$kan makhluk hidup di dasarkan pada karakte $ristik 

te$rte $ntu yang me $mbe$dakan  satu ke$lo$mpo$k de $ngan ke $lo$mpo$k lainnya. 
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Karakte $ristik ini me$njadi dasar dalam me $ngide $ntifikasi, 

me$ngklasifikasikan, dan me$mahami hubungan antaro $rganisme$. 

1) Klasifikasi  

Klasifikasi atau pe $nge $lo$mpo$kan me $mbantu 

me$nye $de $rhanakan ke $hidupan, te$rmasuk bagi para ilmuwan. 

Co$nto$hnya, sata be$rada di minimarke$t untuk me$mbe$li pasta gigi, kita 

akan langsung me $nuju rak pe$rle$ngkapan mandi. Jika ingin me $mbe $li 

minuman, kita akan me $ncari di le$mari pe$ndingin khusus minuman. 

Se $mua barang ditata be $rdasarkan ke $samaan ciri atau fungsi te $rte$ntu 

agar mudah dite$mukan dan digunakan.  

 

 

 

 

Sumber: Shutterstock.com 

Gambar 2. 10  
Le $mari pe $nyimpanan minuman  

2) Kunci Klasifikasi 

Para ilmuwan me$manfaatkan suatu alat yang dise $but de $ngan 

kunci klasifikasi untuk me $mpe$rmudah pro $se $s pe $nge $lo$mpo$kan 

makhluk hidup. Kunci ini dirancang se $cara se$de $rhana dan siste$matis 

agar mudah diikuti dalam me $nggambarkan siste$m klasifikasi. 

Se $buah kunci klasifikasi yang baik haruslah je $las dan tidak 

me$mbingungkan. Jika te$rlalu rumit atau sulit digunakan, maka kunci 
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te$rse $but dianggap kurang e $fe $ktif. Ilmuwan me$milih me$nggunakan 

kunci klasifikasi kare$na be$be $rapa alasan be $rikut: 

a. Le $bih praktis daripada harus me $nje$laskan se $cara rinci se $tiap 

ke $lo$mpo$k se $cara individu. 

b. Me $mudahkan dalam me$nge $nali pe$rbe $daan utama yang 

me$njadi ciri khas masing-masing ke $lo$mpo$k. 

c. Me $mudahkan dalam me$ngide $ntifikasi o $bje$k yang be $lum 

se $be $lumnya be $lum dike$nal. 

d. Se $lalu me$mbe$rikan hasil yang ko $nsiste $n, se $hingga siapapun 

yang me $nggunakannya te$rmasuk pada ilmuwan dari be$rbagai 

ne $gara akan me$ndapatkan hasil klasifikasi yang sama.  

Ada be $be $rapa je$nis kunci klasifikasi yang umum digunakan, 

se $pe $rti kunci pe$rcabangan, kunci diko$to$mi, kunci de$te$rminasi 

be $ntuk fo$rmat, dan kunci be$rbe$ntuk me$lingkar. 

3) Kunci Dikotomi 

Kunci diko $to$mi adalah alat yang digunakan untuk 

me$ne $ntukan atau me$ngide $ntifikasi je$nis atau ke$lo$mpo$k makhluk 

hidup be$rdasarkan ciri-ciri yang saling be $rlawanan. Se$tiap cabang 

dalam kunci diko$to$mi me$mbe$rikan dua pilihan yang be $rbe $da. Pro$se $s 

pe $nggunaan kunci dimulai de $ngan kate $go$ri yang le $bih be $sar dan 

se $cara be$rtahap dibagi me $njadi ke$lo$mpo$k-ke $lo$mpo$k yang le $bih 

ke $cil, hingga akhirnya dite $mukan pe $nge $lo$mpo$kan yang sangat 

spe $sifik tanpa ada pilihan lain. De $ngan de $mikian, kunci diko$to$mi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     digilib.uinkhas.ac.id    digilib.uinkhas.ac.id    digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id 



46 
 

 
 

me$nye $de $rhanakan pro$se $s pe $ngide $ntifikasian makhluk hidup 

be $rdasarkan ciri-ciri yang dimilikinya. Gambar 2.11 me $nunjukkan 

co$nto$h kunci diko$to$mi yang digunakan untuk me$ngklasifikasi 

he $wan be$rtulang be $lakang.  Kunci ini me$mbantu untuk 

me$ngide $ntifikasi dan me$mbe $dakan je$nis-je $nis he $wan be $rtulang 

be $lakang be$rdasarkan karakte$ristik yang spe $sifik. 

 

 

 

 

Sumber: shutterstock.com.Eric Isselee 

Gambar 2. 11  
 Co$nto$h kunci diko$to$mi 

 

4) Kunci Determinasi Format Tabel 

Kunci determinasi format tabel adalah salah satu jenis kunci 

klasifikasi yang menggunakan format tabel untuk menggambarkan 

karakteristik dan pilihan klasifikasi. Tabel ini memudahkan 

pengguna untuk melihat deskripsi berbagai ciri-ciri yang dimiliki 

oleh makhluk hidup, serta memilih opsi yang sesuai dengan ciri-ciri 

tersebut. Kunci ini bisa berbentuk dikotomi, yang memuat dua 

pilihan, atau lebih banyak pilihan, tergantung pada kebutuhan 

klasifikasi.  

Kunci determinasi format tabel disebut juga “kunci lanjut 

ke…”, karena setiap kolom dalam tabel mengarahkan pengguna 
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untuk memilih ciri tertentu, dan berdasarkan pilihan tersebut, mereka 

akan dipandu ke langkah berikutnya dalam proses klasifikasi. 

Tabel 2. 2 Contoh kunci determinasi format tabel 

1.a. Tidak memiliki tulang belakang 

1.b. Memiliki tulang belakang 

Invertebrata 

Vertebrata (lanjut ke No.2) 

2.a. Memiliki rambut 

2.b. Tidak memiliki rambut 

Kelas Mamalia 

Lanjut ke No. 3 

3.a. Memiliki bulu 

3.b. Tidak memiliki bulu 

Kelas Aves 

Lanjut ke No. 4 

4.a. Memiliki kulit kering 

4.b. Berkulit basah 

Kelas Reptilia 

Lanjut ke No. 5 

5.a. Memiliki sisik 

5.b. Tidak memiliki sisik 

Kelas Pisces 

Kelas Amfibia 

 

Contoh:   

Klasifikasi ikan lele adalah 1b-2b-3b-4b-5a (kelas pisces).39 

c. Makhluk Hidup Beraneka Ragam 

1) Urutan Takson Makhluk Hidup 

Se $te$lah me$ngamati be$rbagai je$nis makhluk hidup di ke$bun 

se $ko$lah, kalian te$ntu me$nyadari bahwa makhluk hidup me $miliki 

be $ntuk dan ukuran yang sangat be $ragam. Masih banyak makhluk 

hidup yang mungkin be $lum te $ride$ntifikasi kare$na ukurannya yang 

sangat ke $cil, se$pe $rti bakte$ri yang hanya bisa te $rlihat me$lalui 

mikro$sko$p. Lalu, bagaimana kita bisa le $bih mudah me$nge $nali be$gitu 

banyak je $nis makhluk hidup te$rse $but? Salah satu cara yang bisa 

                                                             
39 Ibid. 
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dilakukan adalah de $ngan me$nge $lo$mpo$kkannya ke$ dalam kate$go$ri 

te$rte $ntu. De $ngan me $mahami ciri-ciri utama dari suatu ke $lo$mpo$k, 

kita bisa me$mpe$rkirakan sifat-sifat lainnya dari makhluk hidup 

dalam ke$lo$mpo$k te$rse $but.  

Klasifikasi makhluk hidup dilakukan de $ngan cara yang 

te$rstruktur dan be$rurutan. O$rganisme$ yang me $miliki ke$samaan 

te$rte $ntu dike$lo$mpo$kkan be$rsama dalam satu kate$go$ri. Dari 

ke $lo$mpo$k te$rse $but, ke$mudian dicari lagi pe $rbe$daan dan ke$samaan 

lainnya untuk me$mbe$ntuk subke$lo$mpo$k yang le $bih ke$cil. Tujuan 

dari klasifikasi ini adalah untuk me $mpe$rmudah dalam me$mpe$lajari 

makhluk hidup yang sangat be $ragam. Ilmu yang me $mpe$lajari pro$se $s 

klasifikasi makhluk hidup dike $nal de$ngan se $butan takso$no$mi.  

Klasifikasi makhluk hidup me $nghasilkan pe$nge $lo$mpo$kan 

be $rdasarkan pe$rsamaan ciri-ciri, yang dise $but se $bagai takso$n. 

Takso$n me$miliki tingkatan yang disusun dari yang paling tinggi 

hingga yang paling re $ndah, yaitu kingdo $m (ke$rajaan atau dunia), 

phylum (filum) atau divisio $n (divisi), classis (ke $las), o $rdo$ (bangsa), 

familia (suku atau family), ge $nus (marga), dan spe $sie$s (je $nis).  

Se $makin tinggi le $ve $l suatu takso $n, jumlah anggo $tanya akan 

se $makin banyak, namun ke $samaan ciri di antara anggo$ta justru 

se $makin se$dikit. Se$baliknya, makin re$ndah tingkat takso$nnya, maka 

jumlah anggo $tanya se $makin se$dikit, te$tapi me$re$ka me$miliki le$bih 

banyak ciri.  
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Sumber: WordPress 

Gambar 2. 12 
Urutan takso$n 

 

Kingdo$m pada he $wan dan re$gnum pada tumbuhan 

me$rupakan tingkat takso $n paling tinggi yang me $ncakup jumlah 

o$rganisme $ te$rbanyak. Se $luruh makhluk hidup di dunia 

diklasifikasikan ke $ dalam be$be $rapa ke $rajaan, yaitu: kingdo $m 

Mo$ne $ra (o$ganisme $ yang tidak me$miliki me$mbrane$ inti se$l), kingdo$m 

Pro$tista (o$rganisme $ de $ngan struktur jaringan yang se $de $rhana), 

kingdo$m fungi (jamur), kingdo $m Plantae$ (tumbuhan), dan kingdo $m 

Animalia (he$wan).  

Filum pada he $wan dan divisi pada tumbuhan me $rupakan 

tingkat takso $n yang be $rada di bawah kingdo $m. Co$nto$hnya, kingdo$m 

Plantae$ te$rbagi me $njadi tiga divisi utama, yaitu Bryphyta (lumut), 

Pte $rido$phyta (paku) dan Spe $rmato$phyta (tumbuhan be$rbiji). Khusus 

untuk tumbuhan, nama de$visi biasanya diakhiri de$ngan untuk 

“phyta”. 

Se $tiap filum atau divisi ke $mudian dibagi lagi ke $ dalam 

takso $n ke$las be$rdasarkan ke$samaan ciri te$rte $ntu. Pada tumbuhan, 

nama ke$las umumnya be $rakhiran “o$psida”. Se$bagai co $nto$h, 
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ke $lo$mpo$k tumbuhan be$rbiji te$rtutup (Angio$spe $rmae $) te$rbagi 

me$njadi dua ke$las, yaitu Magno$lio$psida (diko$til) dan Lilio$psida 

(mo$no$ko$til). 

Se $tiap ke$las dalam takso$n dibagi lagi me $njadi be$be $rapa o$rdo$ 

(bangsa) be $rdasarkan ke $samaan ciri yang le $bih khusus. Pada 

tumbuhan, nama o$rdo$ umumnya diakhiri de$ngan akhiran “ale$s”. 

Co$nto$hnya, Magno$lio$psida (diko$til) me $miliki o$rdo$ So$lanale $s, 

Cucurbitale$s, dan Malvale$s.   

Se $tiap o$rdo$ dalam klasifikasi makhluk hidup dibagi lagi 

me$njadi be$be$rapa familia (suku) be$rdasarkan ciri- ciri yang le $bih 

spe $sifik. Pada tumbuhan, nama familia biasanya diakhiri de $ngan 

“ace$ae$”, co$nto$hnya Cucurbitace $ae $, Astrace $ae$, dan Po$ace $ae$. 

Se $dangkan pada he$wan, nama familia me$nggunakan akhiran “ide$a”, 

se $pe $rti Fe$lidae$, Canidae $, dan Ho$mo$nidae $.  

Se $lanjutnya, se $tiap familia dibagi lagi me $njadi be$be $rapa 

ge $nus be $rdasarkan pe $rsamaan ciri yang le $bih me$nde $tail. Pe $nulisan 

nama ge$nus me $ngikuti kaidah pe$nulisan yaitu huruf pe $rtama ditulis 

de $ngan huruf capital, dice$tak miring atau digaris bawahi. Co $nto$hnya 

adalah Ze$a untuk jagung dan O$ryza untuk padi. 

Spe $sie $s me $rupakan tingkat paling re $ndah de $ngan tingkat 

ke $samaan ciri yang paling tinggi. Dua o $rganisme$ dianggap te $rmasuk 

dalam satu spe$sie $s apabila jika dikawinkan dapat me $nghasilkan 

ke $turunan yang subur (fe $rtile$). Pe $namaan spe $sie $s me$ngikuti siste $m  
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bino$mial mo$me $nclature$, yaitu tata nama ganda dalam bahasa 

latin. Nama spe$sie $s te $rdiri dari dua kata, kata yang pe $rtama  

me$nyatakan ge $nus, se $dangkan kata ke $dua me$nunjukan ide$ntitas 

spe $sifiknya. Pe $nulisan harus dice$tak miring atau digarisbawahi 

se $cara te$rpisah. Co$nto$h pe$nulisan yang be $nar untuk bunga mawar 

adalah Ro$se $ sine $nsis atau Ro$sa sine $nsis. 

Dalam satu spe$sie $s o$rganisme $,   te $rkadang masih te $rdapat 

pe $rbe$daan ciri yang cukup me $nonjol, khas atau be$rvariasi. 

Pe $rbe $daan ini dise$but varie$tas. Pe $nulisan nama varie$tas 

me$nggunakan huruf miring atau digarisbawahi se $cara te$rpisah, 

co$nto$hnya Ze $a mays var tunicate$ atau Ze $a mays var tunicate$. Jika 

pada bidang pe $rtanian, varie$tas dike$nal de $ngan istilah kultivar.  

Pe $nulisannya me $nggunakan tanda pe$tik, misalnya Ze $a mays 

‘tunicata’. 

2) Klasifikasi Makhluk Hidup Lima Kingdom 

Makhluk hidup diklasifikasikan ke$ dalam lima kingdo $m 

yaitu kingdo $m Mo $ne $ra (o$rganisme $ tanpa me$mbrane$ inti se $l), 

kingdo$m Pro$tista (te$rdiri dari o$rganisme $ de$ngan struktur jaringan 

yang se $de $rhana), kingdo $m Fungi (jamur), kingdo $m Plantae$ 

(tumbuhan), dan kingdo$m Animalia (he$wan). 

a) Kingdo$m Mo$ne $ra 

Co$balah me$nyimpan susu se $gar dalam ge $las yang ditutup 

de $ngan ke $rtas se$lama be$be $rapa hari. Apakah kalian me $ne $mukan 
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pe $rubahan aro$ma atau te$kstur dibandingkan se$be $lum disimpan? 

Jika susu dibiarkan dalam ruang te $rbuka, susu akan me$njadi basi. 

Hal ini dise $babkan o $le$h aktivitas bakte $ri yang ada didalamnya. 

Namun, bisakah kalian me$lihat bakte$ri te$rse $but de $ngan mata 

te$lanjang? 

Bakte $ri dalam susu be $rukuran sangat ke $cil dan te $rmasuk 

dalam kingdo$m Mo$ne $ra. O$rganisme $ dalam kingdo $m mo$ne $ra 

be $rsifat pro$kario$tik, artinya tidak me $miliki me$mbrane$ inti se$l. 

Be $ntuk se $l me$re $ka be$ragam, se $pe$rti bulat, batang, atau spiral, 

se $bagaimana ditunjukkan pada gambar 2.13 

Karakte $ristik umum dari kingdo $m Mo$ne$ra antara lain 

se $bagai be $rikut: 

a. Pro$kario$tik (tidak me$miliki me$mbrane$ inti se $l) 

b. Tidak me$miliki o$rgane $l-o$rgane $l se $l se $pe $rti mito$ko$ndria 

atau klo$ro$plas 

c. Mikro$sko$pis 

d. Unise $lule$r / multise$lule$r 

e. Me $miliki dinding se $l se$bagai pe $lindung 

f. Me $miliki DNA be $rbe $ntuk sirkule $r 

g. Be $rsifat ko $smo$po$lit, artinya dapat dite $mukan hampir di 

se $mua te$mpat  

h. Re $pro$duksi se$cara ve$ge $tatif (me$mbe $lah diri atau 

fragme $ntasi). 
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Sumber: Berikut.id 

Gambar 2. 13  
Be $ntuk se $l Mo$ne $ra 

 

Co$nto$h o$rganisme $ yang te $rmasuk dalam kingdo $m 

mo$ne$ra adalah bakte$ri dan alga biru (Cyno $bacte$ria). Ke $duanya 

me$miliki pe$rbe $daan utama, di antaranya: bakte $ri mampu 

me$lakukan re$pro$duksi se $cara parase$ksual me$lalui pe$rtukaran 

mate$ri ge $ne $tik, se$dangkan alga biru me $miliki se$l khusus yang 

dise $but he$te$ro$kista, yang be $rfungsi untuk me$ngikat nitro $ge $n 

be $bas dari udara.  

Pe $rhatikan pe$rbe $daan struktur antara bakte $ri dan alga 

biru pada gambar 2.14. 

 

 

 

Sumber: berikut.id 

Gambar 2. 14 

 Struktur se $l bakte$ri dan alga biru 
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Mo$ne $ra dapat be$rpe$ran se $bagai o$rganisme$ yang 

me$nguntungkan maupun me$rugikan bagi manusia. Be $rikut ini 

be $be$rapa je$nis Mo$ne$ra dan pe$rannya dalam ke$hidupan manusia.  

Tabel 2. 3 Be $be $rapa je$nis Mo$ne $ra dan Pe$ranannya 

Nama Spe$sie $s   Pe $ranan  

Ace$bacte$r 

xylinum 

Bakte $ri  Pe $mbuatan nata de$ 

co$co$ 

Lacto$bacillus 

bulgaricus 

Bakte $ri  Pe $mbuatan yo $gurt 

Ace$to$bacte$r 

ace$ti 

Bakte $ri  Pe $mbuatan cuka 

Rhizo$bium 

le$gumino$sarum 

Bakte $ri Pe $ngikatan N2 be $bas 

Bacillus 

thuringie$nsis 

Bakte $ri  Bio$sida alami 

Anabae$na 

azo$llae$ 

Alga biru Pe $ngikatan N2 be $bas 

Spirulina  Alga biru Sumbe $r PST (pro$te$in 

se $l tunggal) 

Clo$stridium 

te$tani 

Bakte $ri  Pe $nye $bab te $tanus 

 

b) Kingdo$m Pro$tista 

Kingdo$m Pro $tista te$rdiri dari makhluk hidup e$ukario$tik, 

artinya sudah me $miliki me$mbrane$ inti se $l, namun strukturnya 

masih se$de$rhana dan be$lum me$miliki jaringan atau o$rgan se $jati. 

Se $l-se $l yang me $nyusun Pro$tista bisa me $nye $rupai se $l he$wan, 

tumbuhan, atau jamur, te$rgantung je $nisnya. Ukuran tubuh 

anggo$ta Pro$tista sangat be$rvariasi, mulai dari mikro$sko$pis hingga 

yang dapat dilihat langsung de $ngan mata. 
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Pro$tista dike$lo$mpo$kkan me$njadi tigas je $nis, yaitu: Pro $tista 

yang me $nye $rupai he$wan (pro$to$zo$a), Pro$tista yang me $nye $rupai 

tumbuhan (alga/ganggang), dan Pro $tista yang me $nye $rupai jamur. 

Pro$to$zo$a adalah Pro $tista mirip he$wan yang be $rsifat unise $lule$r. 

Co$nto$hnya antara lain Plasmo$dium, Amo $e$ba pro$te$us, 

Trypano$so$ma gambie $nse $ dan Paramae$cium caudatum. Se$pe $rti 

yang te $rlihat pada gambar 2.15, se $l pro$to$zo$a tidak me$miliki 

dinding se $l dan be $rsifat he $te$ro$tro$ph, artinya me $mpe $ro$le$h 

makanan dari o$rganisme $ lain. 

 

Sumber: microbewiki.kenyon.edu/patryjul 

(2011);Wikipedia.org/Barfooz (2003);Wikipedia.org/Marco 

Tolo (2006); wikipedia.org/Patho (2006) 

Gambar 2. 15 

 Co$nto$h Pro$tista mirip he$wan 

 

Pro$tista yang me $nye $rupai tumbuhan (alga atau ganggang) 

me$miliki be$ntuk yang mirip de $ngan tumbuhan, te$tapi tidak 

me$miliki o$rgan se $jati se$pe $rti akar, batang, dan daun. Ukurannya 

be $rvariasi mulai dari yang mikro $sko$pis hingga yang dapat dilihat 

de $ngan mata se $cara langsung. Be $be $rapa co$nto$h dari pro$rista mirip 

tumbuhan adalah Gracilaria, Ge $lidium, E$uche$ma, dan Spiro$gyra, 

se $pe $rti yang ditunjukkan pada gambar 2.16. Pro $tista je$nis ini 

me$miliki dinding se $l dan mampu me$lakukan fo$to$sinte$sis kare$na 

me$ngandung pigme $n fo$to$sinte$tik. 
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Sumber: Wikipedia.org/Eric Moody 

(2007);www.algaebase.org/Hollenberg & L.A.Abbott (2007); 

Wikipedia.org/Stina Tano (2011);Wikipedia.org/Spicywalnut 

(2005) 

Gambar 2. 16  
Co$nto$h Pro$tista mirip tumbuhan 

 

Pro$tista yang me $nye $rupai jamur me$miliki dinding se $l dan 

be $rsifat he$te$ro$tro$ph, yaitu me$mpe $ro$le$h nutrisi de$ngan cara 

me$nguraikan atau me$nye $rap zat o $rganik dari lingkungan 

se $kitarnya. Ke $lo$mpo$k ini me $ncakup jamur air dan jamur le $nde $r. 

Co$nto$h Pro$tista mirip jamur, se $pe$rti yang ditampilkan pada 

gambar 2.17, diantara lain Phyto $phtho$ra infe$stan dan 

Sapro$le$gnia. 

 

Sumber: forestrymages.org/Howard F. Schwartz (2009); 

Wikipedia.org/Oliver Ruiz (2017) 

Gambar 2. 17  
Co$nto$h Pro$tista mirip jamur 

Se $tiap makhluk hidup yang ada di dunia te $ntu saja 

me$miliki pe$ranan. Be $rikut adalah be$be$rapa pe$ranan Pro$tista 

dalam ke$hidupan. 
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Tabel 2. 4 Be $be $rapa je$nis Pro$tista dan pe$ranannya 

Nama Spe$sie $s  Je$nis 

Pro$tista  

Pe $ranan  

Trypano$so$ma 

gambie $nse $ 

Pro$to$zo$a  Pe $nye $bab pe $nyakit 

tidur 

Plasmo$dium 

malariae $ 

Pro$to$zo$a  Pe $nye $bab malaria  

Ge $lidium sp. Alga  Bahan agar-agar 

Gracilaria  Alga  Bahan agar-agar 

Spiro$gyra sp. Alga  Pakan ikan 

Sapro$le $gnia sp. Pro$tista 

mirip jamur 

Parasite$ pada ikan 

Phyto$phtho$ra 

infe$rstans 

Pro$tista 

mirip jamur 

Parasite$ tanaman 

ke $ntang / to $mat 

 

c) Kingdo$m Fungi 

Pe $rnahkah kalian me$makan atau me$lihat jamur? Apakah 

jamur le$bih mirip tumbuhan atau he $wan? Me $ngapa jamur tidak 

dike$lo$mpo$kkan dalam kingdo $m tumbuhan? Bagaimana cara 

hidup jamur? 

Jamur me$miliki ke$miripan de$ngan tumbuhan, te$tapi tidak 

dapat me$lakukan fo$to$sinte$sis. Struktur tubuh jamur bisa be $rupa 

se $l tunggal (unise $lule$r) atau be $rupa be$nang (hifa) yang dapat 

te$rlihat je$las o$le$h mata. Jamur hidup de$ngan cara me$nguraikan 

se $nyawa o$rganik me $njadi se$nyawa ano $rganik. Se $lain itu, 

be $be$rapa je$nis jamur juga dapat hidup se $bagai parasit pada 

o$rganisme $ lain. 
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O$rganisme $ yang te $rmasuk dalam kingdo $m fungi (jamur) 

me$miliki ciri-ciri e$ukario$tik, tubuh be$rupa hifa (be$nang), dinding 

se $l te$rbuat dari kitin, tidak me $miliki klo$ro$plas, dan be$rke $mbang 

biak de$ngan me $nghasilkan spo $ra. Be $ntuk dan warna jamur sangat 

be $rvariasi, se $pe$rti yang te $rlihat pada gambar 2.18.  

 

 

Sumber: pixabay.com/adage (2017); 

pixabay.com/557543(2014); pixabay.com/stevepb (2014); 

pixabay.com/adage (2014); pixabay.com/LoggaWiggler (2014) 

Gambar 2. 18  
Be $rbagai macam be$ntuk jamur 

 

Jamur be$rpe$ran pe $nting dalam e$ko$siste$m se $bagai 

pe $ngurai (de$ko$mpo$se $r). Jamur me$miliki ke$mampuan untuk 

me$nguraikan se $nyawa o$rganik me $njadi se $nyawa ano $rganik. 

Se $lain itu, be$be$rapa jamur juga dapat hidup se $bagai parasit pada 

o$rganisme $ lain. Be$rikut ini adalah pe $ranan jamur dalam 

ke $hidupan manusia. 

Tabel 2. 5 Be $be $rapa je$nis jamur dan pe$rannya 

Nama Spe$sie $s  Pe $ranan  

Rhizo$pus o$ryzae $ Pe $mbuatan te$mpe$ 

Saccharo$myce$s 

ce$re $visiae$ 

Pe $mbuatan tape$ dan minuman 

be $rako$ho$l 

Aspe $rgillus o$ryzae $ Pe $mbuatan sake$ 

Pe$nicillium 

came $mbe $rti 

Pe $mbuatan ke$ju 

Pe$nicillium no $tatum Pe $mbuatan antibio$tik 

Vo$lvarie$lla vo$lvace$ae $ Bahan pangan (dimakan) 

Auricularia po$lytica Bahan pangan (dimakan) 

E $pide$rmo$phyto $n 

flo$cco$sum 

Pe $nye $bab pe $nyakit kurap 

Malasse $zia sp. Pe $nye $bab ke $to$mbe$ 

Candida sp. Pe $nye $bab ke $putihan pada wanita 
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d) Kingdo$m Plantae$ 

O$rganisme $ yang te $rmasuk dalam kingdo $m Plantae$ 

(tumbuhan) me$miliki ciri-ciri e$ukario$tik, me$miliki dinding se$l, 

klo$ro$plas, dan jaringan yang te $rdife$re $nsiasi me$njadi o$rgan-o$rgan 

se $pe $rti akar, batang, dan daun. Tumbuhan be $rpe $ran se $bagai 

pro$duse $n dalam e$ko$siste $m, kare$na mampu me$lakukan 

fo$to$sinte$sis dan me$nye $diakan makanan bagi o $rganisme $ lain. 

Tumbuhan be$rke $mbang biak de$ngan cara me$nghasilkan 

spo$ra atau biji. Tumbuhan yang be $rke $mbang biak de $ngan spo$ra 

antara lain ke$lo$mpo$k lumut dan paku. Se$dangkan tumbuhan yang 

be $rke$mbang biak de $ngan biji te $rbagi me $njadi dua ke$lo$mpo$k 

be $sar: tumbuhan be$rbiji te$rbuka (Gymno $spe $rmae$) dan tumbuhan 

be $rbiji te$rtutup (Angio $spe $rmae$). Tumbuhan be$rbiji te$rtutup, 

be $rdasarkan jumlah ke$ping bijinya, dibagi lagi me $njadi dua 

ke $lo$mpo$k, yaitu tumbuhan diko $til dan mo $no$ko$til. Pe$rhatikan 

be $rbagai co$nto$h anggo$ta kingdo$m Plantae$ yang ditampilkan pada 

gambar 2.19. 
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Sumber: pixabay.com/Hans (2015); pixabay.com/Albina01 (2017); 

pixabay.com/Music4life (2017);unplash.com/Jirasin 

Yossri (2019) 

Gambar 2. 19  
Be $rbagai co $nto$h anggo$ta kingdo$m Plantae$ 

 

e) Kingdo$m Animalia 

Makhluk hidup yang te $rmasuk dalam kingdo $m Animalia 

(ke $rajaan he$wan) biasanya mudah dike $nali kare$na 

ke $mampuannya untuk be $rge $rak de $ngan je $las. Namun, ada juga 

he $wan yang se $panjang hidupnya me $ne $mpe $l pada te$mpat te$rte$ntu 

dan tidak be$rge $rak. O$rganisme $ dalam kingdo$m Animalia 

me$miliki ciri-ciri e$ukario$tik, tidak me$miliki dinding se$l, be$rsifat 

multise$lule$r, he $te$ro$tro$f (me $ndapatkan makanan dari o $rganisme$ 

lain), dan umumnya dapat be$rpindah te$mpat de$ngan je $las. Ukuran 

he $wan be$rvariasi, mulai dari yang mikro $sko$pis hingga yang 

sangat be $sar. 

Struktur tubuh dan be$ntuk he $wan sangat be $ragam, se$pe $rti 

yang te $rlihat pada gambar 2.20. Struktur tubuh he $wan yang paling 

se $de $rhana dapat dite$mukan pada go $lo$ngan Po$rife $ra, yang 

me$ne $mpe$l pada dasar laut. Se$me $ntara itu, struktur tubuh he$wan 

yang paling ko $mple $ks te$rdapat pada go $lo$ngan Cho$rdata. 
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Sumber: unplash.com/James Lee 

(2020);unplash.com/Ganapathy Kumar 

(2018);unplash.com/Fabrizio Fregeni (2018) 

Gambar 2.20  
Be $rbagai co $nto$h anggo$ta kingdo$m Animalia 

 

Be $be $rapa ahli me$nge $lo$mpo$kkan he$wan ke $ dalam dua 

ke $lo$mpo$k be $sar, yaitu go $lo$ngan inve $rte $brata dan ve $rte$brata. 

Inve $rte $brata adalah ke$lo$mpo$k he$wan yang tidak me $miliki tulang 

be $lakang, se $pe$rti cacing, ke $rang, dan cumi-cumi. Se$dangkan 

ve $rte $brata adalah ke$lo$mpo$k he $wan yang me $miliki tulang 

be $lakang, se$pe $rti ikan, katak, ular, burung, dan sapi. Pe $rhatikan 

pe $nggo$lo$ngan kingdo $m Animalia yang te $rdapat pada Tabe$l 2.6 

be $rikut ini: 

Tabel 2. 6 Filum pada Kingdo $m Animalia Be $se $rta Co$nto$h dan 

Karakte $ristiknya 

Filum Co$nto$h  Karakte $ristik  

Po$rife $ra  Spo$ngia sp. Me $ne $mpe$l di dasar 

lautan, be$rpo$ri 

Co$e $le$nte$rate$  Ubur-ubur, 

hydra, 

ane$mo$ne $ laut 

Lunak me $nye $ngat, 

be $ro$ngga 

Platyhe $lminthe$s Cacing 

planaria, 

cacing pita, 

cacing hati 

Tubuh pipih, 

lubang anus dan 

mulut sama 

Ne $mathe$lminthe$s  Cacing kre $mi, 

cacing pe$rut 

Tubuh silindris, 

tidak be$rse $gme $n 
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Anne $lida  Cacing tanah, 

lintah 

Tubuh be$rse $gme $n 

Mo$llusca  Cumi, ke$rang, 

siput 

Tubuh lunak 

Arthro$po$da  Se $rangga, 

udang, laba-

laba, kaki 

se $ribu 

Kaki be $ruas-ruas 

E $chino$de $rmata  Bintang laut, 

bulu babi, 

te$ripang 

Kulit be $rduri, 

hidup di laut 

Cho$rdate$  Ikan, katak, 

ular, burung, 

sapi  

Me $miliki tali saraf 

di punggung, 

se $bagian me$miliki 

tulang be $lakang 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Penelitian dan Jenis Penelitian 

Pendekatan ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan 

kuantitatif berlandaskan pada filsafat positivisme dan diterapkan untuk 

meneliti populasi atau sampel tertentu. Data dikumpulkan melalui intrumen 

penelitian, yang kemudian dianalisis secara statistik atau dalam bentuk angka. 

Tujuan dari pendekatan ini adalah untuk mendeskripsikan fenomena serta 

menguji hipotesis yang telah dirumuskan.40   Dalam penelitian ini, metode yang 

digunakan adalah metode eksperimen, yang mana metode ini bertujuan untuk 

menguji pengaruh suatu perlakukan (treatment) dalam kondisi yang terkontrol. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Quasi Experimental 

Design, yaitu desain yang melibatkan kelompok kontrol namun tidak mampu 

sepenuhnya mengendalikan variabel eksternal yang mungkin mempengaruhi 

hasil eksperimen.41 

Desain spesifik dalam penelitian ini menggunakan Non-equivalent 

Control Group Design, dimana penentuan kelompok eksperimen maupun 

kelompok kontrol tidak dipilih secara random. Pada penelitian ini, 

menggunakan dua kelas yaitu kelas eksperimen yang diberikan perlakuan 

khusus, dan kelas kelompok kontrol tidak menerima perlakuan untuk dijadikan 

                                                             
40 Dr Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D” 
(2019). 
41 Ibid. 
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pembanding. Setiap kelompok sama-sama diberikan sebuah pretest pada awal 

pembelajaran untuk mengetahui kemampuan awal siswa dan diberikan sebuah 

posttest setelah pembelajaran untuk melihat nilai hasil belajar. Berikut adalah 

sebuah desain ilustrasi penelitian ini.  

Tabel 3. 1 Desain Penelitian Non-equivalent Control Group Design 

Kelas  Pretest  Perlakuan  Posttest 

Eksperimen  O1 X O2 

Kontrol  O3 - O4 

 

Keterangan: 

O1  = Dilakukan pretest pada kelas eksperimen 

O2  = Dilakukan posttest pada kelas eksperimen 

O3  = Dilakukan pretest pada kelas kontrol 

O4  = Dilakukan posttest pada kelas kontrol 

X   = Menggunakan perlakuan yaitu media Flashcard  

B. Populasi dan Sampel  

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek/subyek 

yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari yang kemudian ditarik kesimpulan. Populasi dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas VII MTsN 8 Banyuwangi sebanyak 363 

siswa, dengan jumlah populasi sebagai berikut: 
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Tabel 3. 2 Data jumlah siswa kelas VII MTsN 8 Banyuwangi 

Kelas Banyak siswa 

VII A 27 

VII B 25 

VII C 35 

VII D 35 

VII E 34 

VII F 34 

VII G 35 

VII H 35 

VII I 34 

VII J 35 

VII K 34 

Jumlah seluruh siswa 363 

 

2. Sampel  

Sampel adalah sebagian dari populasi yang memiliki ciri-ciri 

khusus. Pada penelitian ini, peneliti menerapkan teknik Purposive 

Sampling, yaitu penentuan sampel berdasarkan pertimbangan tertentu, yaitu 

rekomendasi dari guru IPA karena kedua kelas memiliki tingkat 

kemampuan awal yang sama dan memiliki nilai ulangan harian yang masih 

dibawah kkm. Dua kelas yang dipilih sebagai sampel dalam penelitian ini, 

yaitu kelas VII K yang terdiri dari 34 siswa sebagai kelompok eksperimen, 

serta kelas VII E sebagai kelompok kontrol yang terdiri dari 34 siswa. 

Pemilihan kedua kelas ini memungkinkan peneliti untuk membandingkan 

dampak perlakuan secara lebih terarah dalam lingkungan belajar yang sama. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     digilib.uinkhas.ac.id    digilib.uinkhas.ac.id    digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id 



66 
 

 
 

C. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data  

1. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan teknik tes sebagai teknik pengumpulan data 

a. Teknik Tes 

Penelitian ini teknik tes yang dilakukan adalah dengan 

memberikan soal pretest dan posttest dalam bentuk pilihan ganda 

untuk mengetahui hasil belajar pada ranah kognitif siswa. Untuk kelas 

eksperimen pretest dilaksanakan sebelum penggunaan media 

pembelajaran flashcard dan juga menggunakan model discovery 

learning guna mengidentifikasi kemampuan awal siswa, sedangkan 

posttest diberikan setelah media flashcard diterapkan untuk mengukur 

kemampuan akhir atau hasil belajar siswa. 

Pada kelas kontrol pretest dilaksanakan sebelum pembelajaran 

dengan metode konvensional atau metode ceramah untuk mengetahui 

kemampuan awal siswa dan posttest dilaksanakan setelah siswa 

menerima pembelajaran. 

2. Instrument Pengumpulan Data 

a. Penyusunan Instrumen  

Instrumen yang dimanfaatkan dalam penelitian ini berupa 

pretest dan posttest yang bertujuan untuk menilai hasil belajar siswa 

dalam ranah kognitif. Pretest diberikan sebelum perlakuan diterapkan 

untuk mengetahui tingkat pemahaman awal siswa, sedangkan posttest 

dilaksanakan setelah perlakuan guna mengevaluasi kemampuan akhir 
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atau hasil belajar siswa. Bentuk soal dalam tes ini disusun dalam 

format pilihan ganda. 

1) Uji validitas  

Uji validitas merupakan proses yang dilakukan untuk 

menilai sejauh mana suatu instrumen pengukuran benar-benar 

mampu mengukur apa yang seharusnya diukur. 

a) Validitas Isi (content validity) 

Validitas isi (content validity) digunakan untuk 

memastikan bahwa instrumen penelitian seperti tes, 

kuisioner dan skala memadai mencakup dan 

mempresentasikan semua aspek penting dari konsep atau 

konstruk yang ingin diukur. Instrumen pada penelitian ini 

yang harus divalidasi yaitu modul ajar dan soal tes (pretest 

dan posttest). Setelah instrumen seperti modul ajar dan soal 

di validasi oleh validator, langkah selanjutnya ada tahap 

revisi oleh peneliti dan diserahkan kembali kepada validator 

untuk dilihat hasil revisi instrumen. Setelah validator 

menyetujui hasil revisi instrumen bisa dilanjutkan dengan uji 

coba dan di analisis.  

Kriteria validator meliputi pendidikan minimal S2, 

yang berkompetensi dalam bidang IPA, serta rekomendasi 

dari dosen pembimbing. Validator dalam penelitian ini yaitu 

Ibu Laila Khusna S.Pd, M.Pd.  
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b) Validitas Konstruk 

Pengujian validitas dilakukan untuk menilai sejauh 

mana suatu instrumen dapat dianggap valid. Pengujian ini 

menggunakan soal pretest dan soal posttest yang sudah 

divalidasi. Soal sebanyak 40 butir diujikan kepada siswa 

kelas VIII-E yang telah menyelesaikan mata pelajaran 

klasifikasi makhluk hidup. Rumus derajat kebebasan (df) 

pada uji validitas adalah df = n – 2. Dalam penelitian ini, 

dengan jumlah responden sebanyak 32 siswa, maka 

diperoleh df = 32 – 2 = 30. Berdasarkan df = 30 dan taraf 

signifikansi 5% (α = 0,05), nilai rtabel adalah 0,361.  

Perhitungan validitas dilakukan dengan 

menggunakan rumus korelasi Product Moment.42 

 

Keterangan: 

rxy  = Koefisien korelasi antara variabel x dan y 

n   = Jumlah responden 

X  = Skor item 

Y  = Skor total seluruh item 

 

 

                                                             
42 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan Edisi 3 (Bumi aksara, 2018). 
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                              Adapun Kriteria kolerasi validitas merujuk pada tabel 3.3 

 Tabel 3. 3 Korelasi Validitas 

Koefisien Korelasi Kategori 

0,00 – 0,199 Sangat Rendah 

0,20 – 0,399 Rendah  

0,40 – 0,599 Sedang  

0,60 – 0,799 Kuat  

0,80 – 1,000 Sangat Kuat 

 

2) Uji Reliabilitas  

Uji reliabilitas merupakan suatu teknik analisis statistik 

yang digunakan untuk mengukur tingkat konsistensi suatu 

instrumen dan dapat dipercaya saat digunakan berulang kali 

dalam kondisi yang sama. Untuk menguji reliabilitas dapat 

dilakukan dengan menggunakan rumus Cronbach’s Alpha 

sebagai berikut:43 

 

Keterangan:  

rii = Koefisien reliabilitas Cronbach’s alpha 

k  = Jumlah item soal 

Σ𝑠𝑖
2 = Jumlah varians skor tiap item 

𝑠𝑡
2   = varians total 

 

 

 

 

                                                             
43 S Arikunto, “Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan. Jakarta: Rineka Cipta,” 2018. 
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Tabel 3. 4 Kriteria Pengujian Reliabilitas 

Reliabilitas Soal Kategori 

0,90 < r11 1,00 Sangat tinggi  

0,70 < r11 0,90 Tinggi  

0,40 < r11 0,70 Cukup  

0,20 < r11 < 0,40 Rendah  

0,00 < r11 < 0,20 Sangat rendah  

                                             Sumber : Suharsimi Arikunto, 2018 

3) Indeks Kesukaran Soal 

Uji kesukaran soal digunakan untuk menguji apakah 

setiap soal termasuk ke dalam soal yang mudah, sedang atau 

sukar. Soal yang baik adalah soal dengan tingkat kesukaran yang 

sedang. Soal yang terlalu mudah tidak dapat merangsang siswa 

untuk mempertinggi usaha pemecahannya sedangkan soal yang 

sulit membuat siswa menjadi putus asa dan patah semangat 

karena di luar kemampuannya.44 Untuk itu soal harus dibuat 

dengan tingkatan yang sedang sehingga siswa dapat menjawab 

dengan benar. Untuk menguji suatu kesukaran soal yaitu dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

 

Keterangan: 

P = Indeks kesukaran soal 

B = Jumlah peserta yang menjawab benar 

N = Jumlah seluruh peserta 

                                                             
44 Ibid. 
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Adapun Kriteria indeks kesukaran merujuk pada tabel 3.5                   

Tabel 3. 5 Kriteria Indeks Kesukaran45 

Nilai  Kategori 

0,00 – 0,30 Soal Sukar   

0,31 – 0,70 Soal Sedang   

0,71 – 1,00 Soal Mudah  

Sumber : Sudijono dalam penelitian Ina Magdalena, dkk 

4) Daya Pembeda 

Uji pembeda ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana 

suatu soal bisa membedakan antara siswa yang memiliki 

kemampuan tinggi dan siswa yang berkemampuan rendah. 

Pengujian daya beda ini dapat dilakukan dengan menggunakan 

rumus berikut:46 

 

Keterangan: 

DP = Daya pembeda 

𝑋𝐾𝐴 = Rata-rata kelompok atas 

𝑋𝐾𝐵 = Rata-rata kelompok bawah 

𝑆𝑀  = Skor maksimum 

Adapun Kriteria daya pembeda merujuk pada tabel 3.6 

Tabel 3. 6 Kriteria Daya Pembeda 

Daya Pembeda Kategori 

0,00 – 0,20 Jelek    

0,21 – 0,40 Cukup  

0,41 – 0,70 Baik  

0,71 – 1,00 Sangat Baik 

                               Sumber: Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan  

                                                             
45 Ina Magdalena et al., “Kesulitan Dan Daya Beda Butir Soal Ujian Akhir Semester Tema 7 Kelas III 
SDN Karet 1 Sepatan” 3 (2021): 198–214. 
46 Arikunto, “Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan. Jakarta: Rineka Cipta.” 
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D. Analisis Data 

Analisis data merupakan tahap yang dilakukan setelah pengumpulan 

data dari seluruh responden atau sumber terkait terkumpul dan selesai.  Dalam 

penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan berbasis statistik. Analisis 

yang dilakukan meliputi uji prasyarat analisis serta uji hipotesis.  

1. Uji Prasyarat Analisis 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas data digunakan untuk menentukan apakah data 

yang digunakan dalam penelitian memiliki distribusi normal atau 

tidak normal, dengan nilai signifikansi (α) 5% atau 0,05. Dalam 

penelitian ini, uji normalitas menggunakan uji Shapiro-Wilk, yang 

tersedia pada aplikasi IBM SPSS versi 30, karena ukuran sampel yang 

digunakan kurang dari 100. Jika nilai signifikansi lebih besar dari 

0,05, maka data dapat dianggap berdistribusi normal. Uji Shapiro-wilk 

dapat dihitung dengan menggunakan rumus berikut: 

W = 
(Σ𝑎𝑖𝑥𝑖 )

2

Σ(𝑥𝑖− 𝑥̅)2 

Keterangan: 

W = Nilai statistik Shapiro-wilk 

𝑎𝑖 = Koefisien test Shapiro-wilk 

𝑥𝑖 = Data sampel ke - i 

𝑥̅  = Rata-rata data sampel 
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Adapun kriteria uji Shapiro-wilk merujuk pada tabel 3.7 

Tabel 3. 7 Kriteria Uji Shapiro-wilk 

Nilai Signifikansi Kategori  

(sig < α (0,05) Sampel tidak berdistribusi normal 

(sig > α (0,05) Sampel berdistribusi normal 

 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data dari 

dua kelompok atau lebih memiliki kesamaan atau tidak. Perhitungan 

uji homogenitas dilakukan dengan menggunakan uji Levene’s yang 

tersedia pada program IBM SPSS versi 30, karena jumlah sampel 

antar kelompok yang digunakan adalah serupa. Rumus untuk 

menghitung uji Levene’s adalah sebagai berikut: 

  W = 
(𝑁−𝐾)Σ𝑖=1 

𝑘 𝑁𝑖 (𝑍̅𝑖− 𝑍̅)2

(𝐾−1) Σ𝑖=1
𝑘 Σ𝑗=1

𝑁𝑖  (𝑍̅𝑖𝑗− 𝑍̅𝑖)2  
 

Keterangan:  

W = nilai statistic Levene’s 

N = jumlah seluruh sampel 

k = banyaknya kelompok 

ni = jumlah sampel pada kelompok ke-i 

Zij = |𝑌𝑖𝑗 − 𝑌̅𝑖| 

Zi  = rata-rata dari Zij dalam kelompok ke-i 

Z  = rata-rata keseluruhan dari seluruh Zij 
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Adapun Kriteria uji Levene’s merujuk pada tabel 3.8 

Tabel 3. 8 Kriteria Uji Levene’s 

Nilai Signifikansi Kategori 

(sig < α (0,05) Sampel tidak berdistribusi homogen  

(sig > α (0,05) Sampel berdistribusi homogen 

 

2. Uji Hipotesis 

Sesudah dilakukan uji prasyarat seperti uji normalitas dan uji 

homogenitas, langkah berikutnya yaitu menggunakan uji hipotesis dengan 

uji T (t-test). Uji tersebut digunakan untuk membandingkan rata-rata 

antara dua kelompok yang tidak saling berhubungan.  

Uji T sampel independen (independent samples t-test) merupakan 

metode statistik yang digunakan untuk menentukan apakah terdapat 

perbedaan rata-rata yang signifikan secara statistik antara dua kelompok 

independen berdasarkan satu variabel bebas. Uji ini bertujuan untuk 

membandingkan hasil dari dua kelompok yang tidak berpasangan, seperti 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

 Rumus untuk menghitung uji T dua sampel independen adalah 

sebagai berikut:  

t = 
𝑋1̅̅̅̅ − 𝑋2̅̅̅̅

√
𝑠2

1

𝑛1
+

𝑠2
2

𝑛2

  

Keterangan: 

𝑋1
̅̅ ̅, 𝑋2

̅̅ ̅ = rata-rata dari masing-masing sampel  

 𝑠2
1, 𝑠2

2 = varians masing-masing sampel 

𝑛1 , 𝑛2 = ukuran sampel masing-masing 
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 Hipotesis yang akan di uji yaitu sebagai berikut: 

H0 : “Tidak ada pengaruh yang signifikan penggunaan media pembelajaran 

flashcard terhadap hasil belajar siswa pada materi klasifikasi 

makhluk hidup kelas VII MTsN 8 Banyuwangi.” 

Ha : “ Terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan media pembelajaran 

flashcard terhadap hasil belajar siswa pada materi klasifikasi 

makhluk hidup kelas VII MTsN 8 Banyuwangi”. 

Berdasarkan hasil uji normalitas dan homogenitas sampel, maka 

berikut asumsi kondisi pengujian hipotesis: 

a. Jika data berdistribusi normal serta homogen, maka pengujian 

hipotesis menggunakan statistik parametrik yaitu uji T berbantuan 

aplikasi IBM SPSS. Jika nilai probabilitas (sig < 0,05), maka H0 

ditolak dan Ha diterima, dan jika sebaliknya nilai probabilitas (sig 

> 0,05) maka H0 diterima dan Ha ditolak.  

b. Jika data tidak berdistribusi normal serta tidak homogen, maka 

pengujian hipotesis menggunakan statistik non-parametrik yaitu 

uji Mann-whitney berbantuan aplikasi IBM SPSS. Uji Mann-

whitney digunakan untuk mengukur perbedaan sampel dan pada uji 

Mann-Whitney data tidak harus normal dan homogen. Nilai 

statistik uji Mann-Whitney dihitung dengan rumus sebagai berikut:  

𝑈 = 𝑛1𝑛2

𝑛1(𝑛1 + 1)

2
− 𝑅1 

𝑈 = 𝑛1𝑛2

𝑛2(𝑛2 + 1)

2
− 𝑅2 
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U = min (U1, U2) 

Keterangan: 

U = nilai statistik Mann-Whitney 

𝑛1  = jumlah sampel  kelompok1 

𝑛2  = jumlah sampel kelompok 2 

𝑅1  = jumlah ranking untuk kelompok 1 

𝑅2  = jumlah ranking untuk kelompok 2 

Jika nilai probabilitas (sig < 0,05), maka H0 ditolak dan Ha diterima 

dan sebaliknya, jika nilai probabilitas (sig > 0,05) maka H0 

diterima dan Ha ditolak.
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BAB IV 

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 

A. Gambaran Objek Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di MTsN 8 Banyuwangi dengan melibatkan 

dua kelas, yaitu kelas VII E dan VII K sebagai subjek penelitian. Dalam 

pelaksanaan penelitian, siswa dibagi menjadi dua kelompok yaitu kelompok 

kontrol pada kelas VII E dan kelompok eksperimen pada kelas VII K. Pada 

kelompok kelas kontrol, pembelajaran dilakukan tanpa menggunakan media 

flashcard, sementara di kelompok eksperimen, pembelajaran diberikan dengan 

menerapkan media pembelajaran flashcard sebagai perlakuan khusus untuk 

melihat pengaruh terhadap hasil belajar siswa. 

1. Profil MTs Negeri 8 Banyuwangi 

Nama Sekolah            : MTs Negeri 8 Banyuwangi 

NPSN                          : 20581637 

Alamat                         : Jl. Samiran Dusun Krajan II.7, RT.003/RW.003,  

  Jalen Parungan, Setail, Kecamatan Genteng, 

  Kab Banyuwangi, Jawa Timur  

Nama Kepala Sekolah : Sri Endah Zulaikhatul Kharimah, S.Ag, M.Pd 

Akreditasi : A 

Status  : Negeri 

No. SK. Pendirian  : 244 Tahun 1993 

Kelurahan  : Setail 

Kecamatan  : Genteng 

Kabupaten/Kota : Banyuwangi 
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2. Visi dan Misi MTs Negeri 8 Banyuwangi  

Visi  : “Terwujudnya peserta didik yang beriman, cerdas, terampil, 

mandiri, berprestasi, berwawasan global, berakhlakul 

karimah, serta berbudaya lingkungan”. 

Misi  1. Menanamkan keimanan dan ketaqwaan melalui 

pengamalan ajaran agama dengan baik dan benar 

2. Meningkatkan kualitas proses pembelajaran dan layanan 

bimbingan secara maksimal  

3. Mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi sesuai 

dengan minat, bakat serta potensi yang dimiliki oleh 

peserta didik 

4. Meningkatkan prestasi akademik dan non akademik 

5. Membina kemandirian peserta didik melalui kegiatan 

pembiasaan, kewirausahaan, dan pengembangan diri 

yang terencana dan berkesinambungan 

6. Membangun hubungan kerjasama yang harmonis antara 

warga madrasah dengan lembaga-lembaga terkait 

7. Mewujudkan digitalisasi madrasah secara menyeluruh di 

seluruh bidang 

8. Menanamkan kebiasaan berperilaku sopan dan santun 

9. Mewujudkan warga madrasah yang peduli lingkungan 

dan berbudaya hidup bersih dan sehat 
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10. Menciptakan suasana pembelajaran yang ramah 

lingkungan dan mampu membangun karakter peduli dan 

berbudaya lingkungan 

11. Mewujudkan budaya efektif dan efisien dalam 

memanfaatkan sumber daya alam. 

 

B. Penyajian Data 

1. Penerapan Media Flashcard 

Aktivitas belajar siswa di kelas eksperimen menunjukkan perbedaan 

yang signifikan dibandingkan dengan kelas kontrol. Hal ini disebabkan oleh 

penerapan media pembelajaran flashcard pada kelas eksperimen. Setelah 

materi tentang pengelompokan makhluk hidup disampaikan menggunakan 

media PowerPoint dan flashcard, guru membagi siswa ke dalam beberapa 

kelompok dan memberikan beberapa flashcard untuk dianalisis secara 

bersama-sama dengan kelompoknya. Kemudian guru menjelaskan tugas 

perkelompoknya yaitu menganalisis flashcard yang sudah di bagi 

perkelompok tersebut. Setelah itu, guru mempersilahkan perwakilan 

kelompok maju untuk menjelaskan hasil analisis dengan menggunakan 

media flashcard. Setelah satu kelompok menjelaskan, tidak sedikit yang 

bertanya terkait hasil analisis nya dan terjadi lah diskusi tanya jawab antara 

kelompok yang presentasi dan juga siswa atau audiens yang mendengarkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     digilib.uinkhas.ac.id    digilib.uinkhas.ac.id    digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id 



80 
 

 
 

2. Hasil Uji Coba Instrumen Tes 

Sebelum soal diberikan kepada siswa, serangkaian uji terlebih 

dahulu dilakukan, yaitu uji validitas untuk memastikan kesesuaian soal 

dengan materi yang diuji, uji reliabilitas untuk mengukur konsistensi hasil 

soal, uji indeks kesukaran untuk menilai tingkat kesulitan soal, dan uji daya 

pembeda untuk mengevaluasi kemampuan soal dalam membedakan antara 

siswa yang berkemampuan tinggi dan rendah.  

Sebanyak 40 soal diujikan kepada siswa kelas VIII-E yang telah 

menyelesaikan mata pelajaran klasifikasi makhluk hidup, dengan total 32 

siswa yang berpartisipasi dalam pengujian tersebut.  

a. Hasil Uji Validitas  

Uji validitas dilakukan untuk mengukur tingkat keabsahan atau 

kevalidan soal dalam mengukur kemampuan kognitif siswa.  Rumus 

derajat kebebasan (df) pada uji validitas adalah df = n – 2. Dalam 

penelitian ini, dengan jumlah responden sebanyak 32 siswa, maka 

diperoleh df = 32 – 2 = 30. Berdasarkan df = 30 dan taraf signifikansi 5% 

(α = 0,05), nilai rtabel adalah 0,361. Soal dinyatakan valid jika rhitung > rtabel. 

Hasil uji validitas dilakukan menggunakan aplikasi IBM SPSS versi 30 

dapat dilihat pada tabel 4.1: 

Tabel 4. 1 Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Pretest 

No  Soal Nilai r-hitung Nilai r-tabel Keterangan  

1.  0,728 0,361 Valid  

2.  0,808 0,361 Valid 

3.  0,814 0,361 Valid 

4.  0,751 0,361 Valid 

5.  0,728 0,361 Valid 

6.  0,738 0,361 Valid 
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No  Soal Nilai r-hitung Nilai r-tabel Keterangan  

7.  0,727 0,361 Valid 

8.  0,814 0,361 Valid 

9.  0,728 0,361 Valid 

10.  0,821 0,361 Valid 

11.  0,434 0,361 Valid 

12.  0,728 0,361 Valid 

13.  0,727 0,361 Valid 

14.  0,738 0,361 Valid 

15.  0,743 0,361 Valid 

16.  0,808 0,361 Valid 

17.  0,699 0,361 Valid 

18.  0,545 0,361 Valid 

19.  0,728 0,361 Valid 

20.  0,422 0,361 Valid 

 

Tabel 4. 2 Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Posttest 

No  Soal Nilai r-hitung Nilai r-tabel Keterangan  

1.  0,776 0,361 Valid 

2.  0,463 0,361 Valid 

3.  0,605 0,361 Valid 

4.  0,410 0,361 Valid 

5.  0,571 0,361 Valid 

6.  0,605 0,361 Valid 

7.  0,501 0,361 Valid 

8.  0,501 0,361 Valid 

9.  0,566 0,361 Valid 

10.  0,370 0,361 Valid 

11.  0,638 0,361 Valid 

12.  0,598 0,361 Valid 

13.  0,461 0,361 Valid 

14.  0,564 0,361 Valid 

15.  0,459 0,361 Valid 

16.  0,597 0,361 Valid 

17.  0,487 0,361 Valid 

18.  0,605 0,361 Valid 

19.  0,477 0,361 Valid 

20.  0,501 0,361 Valid 
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Berdasarkan tabel tersebut, diperoleh hasil bahwa terdapat 40 

soal yang termasuk dalam kategori valid. Soal-soal yang dinyatakan valid 

akan digunakan dalam penelitian ini. 

b. Hasil Uji Reliabilitas  

Uji Reliabilitas digunakan mengukur sejauh mana tingkat 

konsistensi suatu instrumen dalam mengukur variabel tertentu.  

Rekapitulasi data hasil uji reliabilitas dapat dilihat pada tabel 4.3 

Tabel 4. 3 Rekapitulasi Hasil Uji Reliabilitas Pretest 

 

 

 
 

Berdasarkan hasil perhitungan yang disajikan pada tabel 4.3, 

diperoleh nilai reliabilitas pada soal pretest sebesar 0.948. Nilai tersebut 

berada dalam rentang 0,70 < r11 0,90, yang termasuk dalam reliabilitas 

tinggi.  

Tabel 4. 4 Rekapitulasi Hasil Uji Reliabilitas Posttest 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil perhitungan yang disajikan pada tabel 4.4, 

diperoleh nilai reliabilitas pada soal posttest  sebesar 0.863. Nilai tersebut 

berada dalam rentang 0,70 < r11 0,90, yang termasuk dalam reliabilitas 
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tinggi. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa butir-butir soal 

pretest dan posttest memiliki nilai reliabel yang tinggi dan layak untuk 

digunakan dalam pelaksanaan penelitian ini. 

c. Hasil Uji Indeks Kesukaran 

Uji indeks kesukaran dilakukan untuk menguji apakah setiap soal 

termasuk ke dalam soal yang mudah, sedang atau sukar. Karena soal yang 

baik adalah soal yang tidak terlalu mudah atau tidak terlalu sukar. Dalam 

penelitian ini, pengujian indeks kesukaran dilakukan menggunakan 

bantuan aplikasi IBM SPSS versi 30 untuk memperoleh hasil yang lebih 

akurat dan efisien. 

Tabel 4. 5 Rekapitulasi Hasil Uji Taraf Kesukaran 

  No soal  Nilai Taraf Kesukaran Keterangan  

1.  0,66 Sedang  

2.  0,56 Sedang  

3.  0,66 Sedang  

4.  0,53 Sedang 

5.  0,66 Sedang 

6.  0,59 Sedang 

7.  0,63 Sedang 

8.  0,66 Sedang  

9.  0,66 Sedang  

10.  0,69 Sedang  

11.  0,44 Sedang 

12.  0,66 Sedang 

13.  0,63 Sedang  

14.  0,59 Sedang  

15.  0,69 Sedang 

16.  0,56 Sedang 

17.  0,66 Sedang 

18.  0,66 Sedang 

19.  0,66 Sedang 

20.  0,53 Sedang  

21.  0,66 Sedang  

22.  0,47 Sedang  
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  No soal  Nilai Taraf Kesukaran Keterangan  

23.  0,66 Sedang  

24.  0,63 Sedang 

25.  0,69 Sedang 

26.  0,64 Sedang  

27.  0,66 Sedang 

28.  0,67 Sedang  

29.  0,69 Sedang 

30.  0,63 Sedang 

31.  0,65 Sedang 

32.  0,60 Sedang 

33.  0,66 Sedang  

34.  0,63 Sedang  

35.  0,53 Sedang  

36.  0,69 Sedang 

37.  0,41 Sedang 

38.  0,64 Sedang  

39.  0,69 Sedang 

40.  0,68 Sedang 

 

Dari hasil analisis mengenai uji indeks kesukaran soal diperoleh 

hasil bahwa seluruh soal memiliki indeks kesukaran yang berada dalam 

kategori sedang, yaitu dengan rentang antara 0,31 – 0,70. Hal ini 

menunjukkan bahwa tingkat kesulitan soal berada dalam kisaran ideal, 

tidak terlalu mudah maupun tidak sukar bagi siswa. Soal-soal tersebut 

dapat dianggap baik karena mampu mengukur kemampuan siswa secara 

seimbang dan berkontribusi terhadap validitas serta reliabilitas instumen.   

d. Hasil Uji Daya Pembeda 

Analisis daya pembeda bertujuan untuk mengetahui sejauh mana 

suatu soal mampu membedakan antara siswa yang memiliki kemampuan 

tinggi dan rendah. Pengujian daya pembeda ini dilakukan dengan 

bantuan aplikasi IBM SPSS versi 30 dan hasilnya ditampilkan pada tabel 

4.6. 
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Tabel 4. 6 Rekapitulasi Hasil Uji Daya Pembeda 

  No Soal  Nilai Daya Pembeda Kategori  

1.  0,69 Baik 

2.  0,78 Sangat Baik 

3.  0,79 Sangat Baik 

4.  0,71 Sangat baik 

5.  0,69 Baik 

6.  0,66 Baik 

7.  0,69 Baik 

8.  0,78 Sangat baik 

9.  0,69 Baik 

10.  0,79 Sangat baik 

11.  0,55 Baik 

12.  0,69 Baik 

13.  0,69 Baik 

14.  0,70 Baik 

15.  0,71 Sangat baik 

16.  0,78 Sangat baik 

17.  0,66 Baik 

18.  0,49 Baik 

19.  0,69 Baik 

20.  0,53 Baik 

21.  0,73 Sangat baik 

22.  0,68 Baik 

23.  0,74 Sangat baik 

24.  0,48 Baik 

25.  0,50 Baik 

26.  0,54 Baik 

27.  0,72 Sangat baik 

28.  0,42 Baik 

29.  0,49 Baik 

30.  0,58 Baik 

31.  0,57 Baik 

32.  0,73 Sangat baik 

33.  0,48 Baik 

34.  0,49 Baik 

35.  0,57 Baik 

36.  0,73 Sangat baik 

37.  0,41 Baik 

38.  0,74 Sangat baik 

39.  0,42 Baik 

40.  0,52 Baik 
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Berdasarkan hasil analisis daya beda terhadap 40 butir soal, 

diperoleh bahwa seluruh soal memiliki daya beda dalam kategori sangat 

baik dan baik. Hal ini menunjukkan bahwa instrumen tes memiliki 

kemampuan yang optimal dalam membedakan antara siswa yang 

berkemampuan tinggi dan siswa yang berkemampuan rendah. Dengan 

demikian instrumen tersebut layak digunakan dalam penelitian karena 

dapat memberikan data yang valid dan reliabel.  

3. Hasil Belajar Siswa 

Kemampuan kognitif siswa diukur melalui nilai pretest dan posttest 

yang berbentuk soal pilihan ganda, dan diberikan kepada kelas kontrol yaitu 

kelas VII-E dan kelas eksperimen kelas VII-K. Pretest dilaksanakan 

sebelum proses pembelajaran dimulai, sedangkan posttest diberikan setelah 

proses belajar selesai. Soal yang digunakan telah memenuhi kriteria uji 

prasyarat, yaitu validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda, 

dengan total 40 butir soal. Skor pretest dan posttest disajikan pada Tabel 4.7 

dan Tabel 4.8. 

Tabel 4. 7 Rekapitulasi Nilai Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen 

No.Absen Pretest  Posttest  

1.  30 70 

2.  35 80 

3.  35 75 

4.  25 85 

5.  35 80 

6.  30 85 

7.  40 75 

8.  30 70 

9.  35 70 

10.  50 80 

11.  40 80 
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No.Absen Pretest  Posttest  

12.  35 75 

13.  40 80 

14.  45 90 

15.  35 80 

16.  40 75 

17.  35 75 

18.  45 80 

19.  40 70 

20.  40 70 

21.  35 75 

22.  30 75 

23.  35 75 

24.  30 75 

25.  35 100 

26.  40 70 

27.  45 70 

28.  35 80 

29.  30 70 

30.  35 75 

31.  35 75 

32.  40 70 

33.  45 70 

34.  40  80 

Jumlah  1.250 2.605 

Mean  36,76 76,61 

 

Tabel 4. 8 Rekapitulasi Nilai Pretest dan Posttest Kelas Kontrol 

No.Absen Pretest  Posttest  

1.  30 60 

2.  35 50 

3.  35 45 

4.  25 35 

5.  35 40 

6.  25 55 

7.  40 50 

8.  30 40 

9.  35 55 

10.  30 50 

11.  40 60 

12.  35 45 

13.  35 60 

14.  20 65 
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No.Absen Pretest  Posttest  

15.  35 45 

16.  25 35 

17.  40 40 

18.  45 40 

19.  35 55 

20.  40 60 

21.  35 40 

22.  30 45 

23.  35 40 

24.  35 60 

25.  30 55 

26.  35 45 

27.  45 70 

28.  30 45 

29.  45 60 

30.  40 65 

31.  35 45 

32.  45 50 

33.  45 40 

34.  40 60 

Jumlah  1.195 1.705 

Mean  35,14 50,14 

 

C. Analisis dan Pengujian Hipotesis 

Analisis dan pengujian hipotesis digunakan untuk menguji apakah 

penyataan sementara atau hipotesis mengenai suatu fenomena, hubungan antar 

variabel atau perbedaan antar kelompok didukung oleh data empiris atau tidak. 

Sebelum ke tahap uji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat yaitu uji 

normalitas dan uji homogenitas.  

1. Uji Prasyarat 

a. Uji Normalitas  

Uji normalitas dalam penelitian ini bertujuan untuk menentukan 

apakah data dalam suatu variabel berdistribusi normal atau tidak. 
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Pengujian dilakukan menggunakan uji Shapiro-Wilk pada perangkat 

lunak IBM SPSS versi 30. Data dianggap berdistribusi normal apabila 

nilai signifikansi > 0,05, sedangkan jika nilai signifikansi < 0,05 maka 

data tidak berdistribusi nomal. Uji normalitas terhadap hasil belajar siswa 

disajikan dalam  tabel 4.9 menggunakan uji Shairo-Wilk. 

Tabel 4. 9 Uji Normalitas Hasil Belajar 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan uji Shapiro-Wilk 

pada tabel 4.9, diketahui bahwa nilai signifikansi seluruh data nilai 

pretest dan posstest kelas kontrol, serta pretest dan posttest kelas 

eksperimen masing-masing adalah 0,026, 0,044, 0,030, dan 0,001. 

Seluruh nilai tersebut sig. < 0,05 yang berarti bahwa data tidak 

berdistribusi normal.  

Apabila data telah memenuhi asumsi normalitas dan 

homogenitas, maka analisis dapat dilanjutkan menggunakan uji 

parametrik. Sebaliknya, jika salah satu dari kedua asumsi tersebut tidak 

terpenuhi, maka analisis menggunakan uji non-parametrik sebagai 

alternatif.  
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b. Uji Homogenitas  

Uji homogenitas dilakukan dan digunakan untuk mengetahui 

apakah varians dari dua atau lebih kelompok data bersifat sama atau 

tidak. Data dinyatakan homogen apabila nilai signifikansi > 0.05. Dalam 

penelitian ini, pengujian homogenitas menggunakan uji Levene’s dengan 

bantuan IBM SPSS versi 30, dan hasilnya disajikan pada tabel 4.10 dan 

tabel 4.11.  

Tabel 4. 10 Hasil Uji Homogenitas Pretest 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil uji homogenitas yang dilakukan menggunakan 

uji Levene’s, terdapat data pretest dari kelas kontrol dan eksperimen, 

diperoleh nilai based on mean 0,842. Karena nilai tersebut lebih besar 

dari taraf signifikansi 0,05 (0,842 > 0,05), sehingga dapat disimpulkan 

bahwa data tersebut memiliki sifat homogen. Dengan demikian, data 

pretest dinyatakan tidak berdistribusi normal namun memenuhi syarat 

homogenitas. 
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Tabel 4. 11 Hasil Uji Homogenitas Posttest 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil uji homogenitas terhadap data posttest kelas 

kontrol dan kelas eksperimen, diperoleh nilai sebesar 0,005. Karena 

0,005 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data tidak bersifat 

homogen. Dengan demikian, data posttest menunjukkan bahwa selain 

data tidak berdistribusi normal, data juga tidak memenuhi syarat 

homogenitas.  

2. Uji Hipotesis  

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan menggunakan 

analisis statistik non-parametrik, yaitu Mann-Whitney. Pemilihan uji ini 

didasarkan pada hasil uji distribusi data, yang menunjukkan bahwa skor 

pretest tidak berdistribusi normal meskipun homogen, sementara skor 

posttest tidak hanya tidak normal tetapi juga tidak homogen. 

Sebelum menganalisis perbedaan skor posttest, terlebih dahulu 

dilakukan uji Mann-Whitney pada data pretest untuk memastikan bahwa 

kemampuan awal siswa pada kedua kelas adalah setara atau sama. Adapun 

rumusan hipotesis yang digunakan dalam uji Mann-Whitney pretest adalah 

sebagai berikut:  
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H0 = “Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara skor pretest 

siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol”. 

Ha = “ Terdapat perbedaan yang signifikan antara skor pretest siswa 

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol”. 

Hasil uji Mann-Whitney pretest ditunjukkan pada tabel 4.12 

Tabel 4. 12 Hasil uji Mann-Whitney nilai Pretest 

 

 

 

 

Hasil uji Mann-Whitney untuk pretest menunjukkan bahwa nilai sig 

0,339 > 0,05, artinya H0 diterima dan Ha ditolak, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol sebelum perlakuan diberikan. Hal ini 

menunjukkan bahwa kedua kelompok memiliki kemampuan awal yang 

sama, dan perbedaan hasil posttest yang mungkin ditemukan dapat lebih 

tepat dikaitkan dengan penggunaan media pembelajaran flashcard.  

Selanjutnya, pengujian dilakukan dengan membandingkan skor 

posttest untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan signifikan antara 

kelas kontrol dan kelas eksperimen. Uji Mann-Whitney digunakan untuk 

menganalisis perbedaan tersebut, dengan kriteria signifikansi yaitu nilai sig 

< 0,05. Analisis ini bertujuan untuk menentukan apakah penggunaan media 

flashcard pada sub bab materi pengelompokan makhluk hidup memberikan 
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pengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa. Hasil uji statistik ini 

menjadi dasar dalam menarik kesimpulan apakah hipotesis penelitian 

ditolak atau diterima. 

Hipotesis yang digunakan sebagai berikut: 

H0 = “Tidak terdapat perbedaan yang signifikan nilai posttest pada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol”. 

Ha = “Terdapat perbedaan yang signifikan nilai posttest pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol”. 

Kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut: 

a. Apabila nilai sig > 0,05 maka H0 diterima dan Ha ditolak. Artinya, 

tidak ada perbedaan yang signifikan antara skor posttest pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol atau tidak ada pengaruh pada 

penggunaan media pembelajaran flashcard terhadap hasil belajar 

siswa pada materi klasifikasi makhluk hidup kelas VII MTsN 8 

Banyuwangi. 

b. Apabila nilai sig < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima. Artinya, 

terdapat perbedaan yang signifikan antara skor posttest pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol atau adanya pengaruh terhadap 

penggunaan media flashcard terhadap hasil belajar siswa pada 

materi klasifikasi makhluk hidup kelas VII MTsN 8 Banyuwangi.  
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Tabel 4. 13 Hasil uji Mann-Whitney nilai Posttest 

 

Perbandingan hasil posttest pada kelas kontrol dan kelas 

eksperimen menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,001 < 0,05, 

sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil posttest 

kedua kelas. Dengan demikian, dapat diambil kesimpulan bahwa 

penggunaan media pembelajaran flashcard memiliki pengaruh 

secara signifikan terhadap hasil belajar siswa. Oleh karena itu, 

penggunaan flashcard terbukti berpengaruh dalam membantu 

meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran materi 

klasifikasi makhluk hidup sub bab pengelompokan makhluk hidup 

di kelas VII MTsN 8 Banyuwangi. 

D. Pembahasan 

Penelitian ini dilakukan di MTsN 8 Banyuwangi, Kabupaten 

Banyuwangi dengan sampel siswa kelas VII E sebagai kelas kontrol dan  kelas 

VII-K sebagai kelas eksperimen dengan jumlah masing-masing kelas yaitu 34 

siswa. Pada kelas kontrol diberlakukan metode ceramah tanpa adanya media 

pembelajaran, sementara kelas eksperimen diterapkan model Discovery 

Learning berbantuan media pembelajaran PowerPoint dan juga Flashcard. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan dari media 
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pembelajaran flashcard terhadap hasil belajar pada ranah kognitif siswa serta 

mendeskripsikan adanya pengaruh media pembelajaran flashcard terhadap 

hasil belajar ranah kognitif siswa pada materi Klasifikasi Makhluk Hidup. 

Proses pelaksanaan penelitian ini dibantu oleh guru IPA Kelas VII.  

Pada kelas eksperimen, guru tersebut sebagai pendidik dalam proses 

pembelajaran dengan menggunakan modul ajar yang telah tervalidasi. 

Sementara itu, di kelas kontrol, guru juga bertindak sebagai pendidik, namun 

menggunakan modul ajar yang ada dan sudah disiapkan sebelumnya. 

Penelitian diawali dengan pelaksanaan uji coba terhadap 40 butir soal pilihan 

ganda, yang masing-masing terdiri dari 20 soal pretest dan 20 soal posttest. Uji 

coba dilakukan di siswa kelas VIII-E yang sebelumnya telah menerima mata 

pelajaran klasifikasi makhluk hidup. Uji coba ini bertujuan untuk memastikan 

bahwa soal-soal tersebut memenuhi uji prasyarat intrumen yang meliputi uji 

validitas, reabilitas, taraf kesukaran, dan daya pembeda soal. Dalam uji 

prasyarat terdapat 40 soal yang valid dan akan digunakan dalam penelitian.  

Pada penelitian ini, membandingkan nilai pretest dan posttest antara 

kelas kontrol dan kelas eksperimen. Berdasarkan data yang diperoleh, 

kemampuan awal siswa pada kedua kelas adalah sama. Hal ini dibuktikan 

dengan nilai rata-rata pretest kelas kontrol 35,14 dan nilai rata-rata pretest 

kelas eksperimen sebesar 36,76. Dan bukti tersebut juga ada pada pengujian 

hipotesis dengan non parametrik uji Mann-Whitney yang menyatakan bahwa 

nilai pretest menunjukkan nilai sig 0,339 > 0,05, yang artinya bahwa tidak 

terdapat perbedaan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
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Selanjutnya, masing-masing kelas diberi perlakuan yang berbeda, 

kemudian dilanjutkan dengan posttest, yang bertujuan untuk mengetahui hasil 

belajar ranah kognitif pada setiap kelas. Perbedaan dalam peningkatan hasil 

belajar ranah kognitif antara kelas kontrol dan eksperimen disebabkan oleh 

penerapan media pembelajaran flashcard di kelas eksperimen. Penggunaan 

media berupa flashcard membuat pembelajaran menjadi lebih menarik dan 

bervariasi sehingga siswa tidak merasa bosan. Menurut Indra Dodo, Siti Nurul 

Khodijah, dan Asep Rohayat, penggunaan media pembelajaran yang tepat 

dapat membuat proses belajar mengajar menjadi lebih efektif, menyenangkan, 

dan dapat meningkatkan minat belajar siswa. 47 

Siswa pada kelas eksperimen sangat jauh lebih aktif daripada siswa 

kelas kontrol. Hal tersebut disebabkan oleh adanya perbedaan dalam tahapan 

pembelajaran. Dalam kelas eksperimen, proses belajar mengajar dimulai 

dengan guru yang menjelaskan materi menggunakan PowerPoint, flashcard 

dan juga sebuah video pendek tentang klasifikasi makhluk hidup. Setelah itu, 

guru memberikan tugas yaitu menganalisis kartu flashcard yang sudah 

dibagikan pada setiap kelompok. Kemudian siswa mempresentasikan hasil 

analisis nya dengan teman sekelompoknya dan menunjukkan flashcard hasil 

analisis kepada audiens atau teman kelompok lain. Setelah presentasi, audiens 

atau teman kelompok lain dapat bertanya yang menurutnya belum paham 

sehingga tercipta diskusi dan tanya jawab antar kelompok.  Setelah presentasi 

                                                             
47 Saputra et al., “Pengaruh Media Pembelajaran Flashcard Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada 
Materi Bioteknologi Di Kelas X SMAN 16 Garut.” 
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guru, juga membagikan sebuah LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) untuk di 

kerjakan setiap siswa.  Sedangkan pada kelas kontrol, guru menjelaskan tanpa 

adanya media pembelajaran dan setelah menjelaskan guru memberikan tugas 

menggunakan buku paket siswa.  

Dari hasil penelitian, menunjukkan bahwa siswa di kelas eksperimen 

lebih cepat dalam memahami materi pengklasifikasian makhluk hidup 

dibandingkan dengan kelas kontrol yang hanya menggunakan buku paket 

siswa. Hal ini dikarenakan siswa pada kelas eksperimen menggunakan 

berbagai media seperti powerpoint, LKPD dan salah satunya adalah media 

flashcard. Menurut Indra Dodo, Siti Nurul Khodijah, dan Asep Rohayat, 

menggunakan media kartu flashcard mampu meningkatkan motivasi siswa 

dalam memahami konsep yang sedang di pelajari. Selain itu, media ini juga 

bisa menciptakan suasana pembelajaran yang lebih kondusif serta 

memunculkan antusiasme siswa yang tinggi dalam menerima materi 

pembelajaran yang telah disampaikan melalui flashcard.48 Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan oleh Sari dan Hidayat, media flashcard ini dapat 

mendorong siswa untuk berpikir secara aktif serta melakukan analisis, bukan 

hanya menghafal. Gambar-gambar yang relevan pada flashcard dapat 

memperkuat pemahaman siswa, serta penggunaan media tidak hanya 

meningkatkan hasil belajar, tetapi juga berperan mengembangkan kemampuan 

                                                             
48 Ibid. 
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berpikir logis siswa, khususnya dalam membedakan dan mengelompokkan 

makhluk hidup.49 

Keberhasilan belajar di sekolah sangat dipengaruhi oleh media dan 

metode yang diterapkan oleh guru dalam proses pembelajaran. Sebagai 

pendidik, guru diharapkan dapat mengembangkan media pembelajaran secara 

kreatif agar proses belajar mengajar menjadi lebih menarik dan siswa tetap 

termotivasi.  Keberhasilan media pembelajaran flashcard juga diperkuat oleh 

beberapa peneliti, diantaranya yaitu penelitian yang dilaksanakan oleh Mega 

Krisdiana dan Ujang Jamaludin, menunjukkan bahwa adanya pengaruh 

peningkatan hasil belajar siswa dengan menggunakan media flashcard.50 

Selanjutkan dibuktikan penelitian oleh Yunita Ahmad yang mengemukakan 

bahwa adanya pengaruh media flashcard terhadap hasil belajar IPA materi 

konsep energi pada siswa kelas II di SD Inpress Tappanjeng Kabupaten 

Bantaeng.51 Ada juga hasil penelitian yang dilakukan oleh Herni Purnamasari 

dan Margareta Rahayuningsih dimana hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penerapan pembelajaran menggunakan kunci determinan serta kartu flashcard 

menjadi media pembelajaran inkuiri pada materi klasifikasi makhluk hidup 

terbukti sangat efektif. Hasil penelitian tersebut menjelaskan bahwa pengunaan 

kedua media pembelajaran memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

                                                             
49  Sari N & Hidayat T, “Penerapan Media Flashcard Dalam Meningkatkan Pemahaman Materi 
Klasifikasi Makhluk Hidup Di Kelas VII,” Jurnal Pendidikan IPA Indonesia 9(2) (2020): 134–142. 
50 Krisdiana and Jamaludin, “Pengaruh Media Flash Card Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa 
Sekolah Dasar.” 
51 Ahmad, “Pengaruh Media Flash Card Terhadap Hasil Belajar IPA Konsep Energi Pada Murid 
Kelas II SD Inpres Tappanjeng Kabupaten Bantaeng.” 
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peningkatan aktivitas belajar siswa serta hasil belajar siswa kelas VII di SMPN 

16 Pekalongan.52  

Penelitian di MTsN 8 Banyuwangi ini dilakukan untuk menemukan 

jawaban atas rumusan masalah yang telah ditetapkan sebelumnya yaitu sebagai 

sebagai berikut: 

Apakah terdapat pengaruh penggunaan media flashcard terhadap hasil 

belajar siswa pada materi klasifikasi makhluk hidup di MTsN 8 Banyuwangi? 

Berdasarkan data yang diperoleh dengan menggunakan uji Mann 

Whitney, nilai signifikansi hasil posttest kelas kontrol dan kelas eksperimen 

adalah 0,001 <  0,05. Hal ini membuktikan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima, 

maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan media pembelajaran flashcard 

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada materi klasifikasi makhluk hidup 

di kelas VII MTsN 8 Banyuwangi. Berdasarkan proses pelaksanaan dan hasil 

analisis penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media 

flashcard dalam pembelajaran memberikan pengaruh positif terhadap 

peningkatan hasil belajar siswa, khususnya pada materi klasifikasi makhluk 

hidup.  

  

                                                             
52 Herni Purnamasari and Margareta Rahayuningsih, “Kunci Determinasi Dan Flashcard Sebagai 
Media Pembelajaran Inkuiri Klasifikasi Makhluk Hidup SMP,” Unnes Science Education Journal 1, 
no. 2 (2012). 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat 

disimpulkan  sebagai berikut: 

Penggunaan media pembelajaran berupa flashcard memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa pada materi 

klasifikasi makhluk hidup di kelas VII MTsN 8 Banyuwangi. Hal ini 

dibuktikan melalui uji non parametrik Mann-Whitney pada hasil posstest, 

yang menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,001 < 0,05. Oleh sebab itu,  

hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima, yang 

menyatakan bahwa adanya perbedaan yang signifikan antara nilai posttest 

pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Berdasarkan hasil data 

analisis dapat disimpulkan bahwa penggunaan media flashcard memiliki 

pengaruh terhadap hasil belajar siswa kelas VII di MTsN 8 Banyuwangi. 

B. Saran  

1. Untuk guru, disarankan untuk senantiasa mengembangkan inovasi dalam 

metode pembelajaran agar tercipta suasana belajar yang efektif dan 

menyenangkan, serta dapat memaksimalkan tujuan pembelajaran dengan 

optimal. Penggunaan berbagai media pembelajaran, seperti flashcard, 

dapat menjadi alternatif yang membantu siswa dalam memahami materi 

dengan lebih baik selama proses pembelajaran. 
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2. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan selain memfokuskan perhatian 

pada pembelajaran kognitif, bisa juga mengkaji pada ranah afektif serta 

ranah psikomotorik. Dengan demikian, kartu flashcard sebagai media 

dalam proses belajar dapat diperluas pada materi atau konsep lain guna 

mendukung terciptanya proses pembelajaran yang interaktif dan 

menyenangkan.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

  

Lampiran 1. Pernyataan Keaslian Tulisan  
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Lampiran 2. Matriks Penelitian 

JUDUL 

PENELITIAN 

RUMUSAN 

MASALAH 

TUJUAN 

PENELITIAN 

VARIABEL 

PENELITIAN 

KAJIAN PUSTAKA  METODE 

PENGARUH 

PENGGUNAAN 

MEDIA 

FLASHCARD 

DALAM 

MENINGKATKAN 

HASIL BELAJAR 

SISWA PADA 

MATERI 

KLASIFIKASI 

MAKHLUK 

HIDUP  

DI MTsN 8 

BANYUWANGI 

  

 

1. Apakah terdapat 

pengaruh 

penggunaan 

media flashcard 

terhadap hasil 

belajar siswa 

pada materi 

klasifikasi 

makhluk hidup 

di MTs Negeri 8 

Banyuwangi? 

1. Untuk mengetahui 

pengaruh 

penggunaan media 

flashcard terhadap 

hasil belajar siswa 

pada materi 

klasifikasi 

makhluk hidup di 

MTsN 8 

Banyuwangi 

Variabel pada 

penelitian ini ada 2 

yaitu: 

1. Variabel bebas 

(Independent 

variables) pada 

penelitian ini 

adalah 

penggunaan 

media flashcard 

pada materi 

klasifikasi 

makhluk hidup 

2. Variabel terikat 

(Dependent 

variables) pada 

penelitian ini 

adalah hasil 

belajar yang 

diperoleh siswa 

dengan 

menggunakan 

a. Kajian Pustaka 

Terdapat beberapa 

kajian pustaka yaitu: 

- Hakikat IPA 

- Media 

Pembelajaran 

- Media Flashcard 

- Hasil belajar 

- Materi Klasifikasi 

makhluk hidup 

b. Hipotesis 

Hipotesis pada 

penelitian ini yaitu: 

H0 : “Tidak ada 

pengaruh yang 

signifikan terhadap 

penggunaan media 

pembelajaran 

flashcard terhadap 

hasil belajar siswa 

pada materi 

klasifikasi makhluk 

1. Jenis penelitian: 

kuantitatif dengan 

metode 

eksperimen. 

2. Desain penelitian: 

non equivalent 

control grup 

desain. 

3. Populasi: siswa 

kelas VII MTsN 8 

Banyuwangi 

4. Sampel: siswa 

kelas VII E dan 

VII K dengan 

jumlah 34 siswa 

per kelas 

5. Analisis 

menggunakan uji 

prasyarat yaitu uji 

normalitas dan uji 

homogenitas 
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media 

flashcard. 

hidup kelas VII 

MTsN 8 Banyuwangi. 

Ha : “Terdapat 

pengaruh yang 

signifikan terhadap 

penggunaan media 

pembelajaran 

flashcard terhadap 

hasil belajar ssiwa 

pada materi 

klasifikasi makhluk 

hidup di kelas VII 

MTsN 8 Banyuwangi.  

  

6. Uji hipotesis 

menggunakan 

Mann Whitney  
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Lampiran 3. Surat Permohonan Validator 
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Lampiran 4. Surat Izin Penelitian
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Lampiran 5. Surat Keterangan Selesai Penelitian 
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Lampiran 6. Validasi Modul Ajar 

LEMBAR VALIDASI AHLI 

MODUL AJAR 

PENGARUH PENGGUNAAN MEDIA FLASHCARD DALAM 

MENINGKATKAN HASIL BELAJAR PADA MATERI 

PENGELOMPOKAN MAKHLUK HIDUP 

DI MTSN 8 BANYUWANGI 
 

Materi pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam 

Materi Pokok  : Klasifikasi Makhluk Hidup 

Sub Materi  : Pengelompokan Makhluk Hidup 

Kelas   : VII 

Kami mengharap kesediaan Bapak/Ibu validator untuk mengisi lembar validasi 

Modul Ajar yang dikembangkan dengan menggunakan media pembelajaran 

flashcard. Modul ajar tersebut digunakan dalam pembelajaran dengan sub materi 

Pengelompokan Makhluk Hidup untuk siswa kelas VII MTsN 8 Banyuwangi. Hal 

ini bertujuan untuk mendapatkan modul dengan kriteria valid.  

Petunjuk :  

1. Mohon Ibu memberikan penilaian lembar validasi modul ajar yang telah 

peneliti susun 

2. Penilaian Modul ajar ditinjau dari beberapa aspek, beri tanda () pada kolom 

penilaian sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu berikan 

TS = tidak ada/tidak sesuai 

KS = ada, kurang lengkap/kurang sesuai 

S   = ada, lengkap dan sesuai 

3. Untuk penilaian Modul Ajar secara umum, beri tanda () pada kotak di 

samping kriteria kesimpulan penilaian sesuai dengan penilaian yang 

Bapak/Ibu berikan 

4. Bila menurut Bapak/Ibu validator Modul Ajar ini perlu adanya revisi, 

mohon ditulis pada bagian komentar dan saran guna perbaikan Modul Ajar 

ini. 

5. Peneliti mengucapkan terimakasih atas kesediaan ibu dalam mengisi lembar 

validasi ini. 
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Lampiran 7. Validasi Soal Pretest dan Posttest  

LEMBAR VALIDASI SOAL PRETEST POSTEST 

 

A. Pengantar 

Berkaitan dengan adanya penelitian “Pengaruh Penggunaan Media Flashcard  

Terhadap Hasil Belajar Pada Materi Klasifikasi Makhluk Hidup di MTS Negeri 

8 Banyuwangi”. Penulis bermaksud mengadakan validasi soal pilihan ganda 

pretest dan posttest yang akan digunakan dalam penelitian. 

B. Petunjuk 

Sebelum mengisi lembar validasi bapak/ ibu terlebih dahulu membaca petunjuk 

pengisian lembar validasi soal tersebut: 

1. Bapak / ibu dimohon untuk mengisi instrumen lembar validasi dengan 

memberikan tanda () penilaian, berdasarkan pedoman penilaian yang 

menurut bapak atau ibu sesuai. 

2. Pedoman penilaian lembar validasi soal pretest dan posttes adalah sebagai 

berikut: 

Skor 1 = tidak baik  Skor 4 = baik 

Skor 2 = kurang baik Skor 5 = sangat baik 

Skor 3 = cukup baik 

3. Selain memberi jawaban sesuai penilaian diatas, bapak / ibu juga 

diharapkan memberikan masukan terhadap soal pilihan ganda. 

C. Penilaian lembar validasi soal 
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Lampiran 8. Jurnal Kegiatan Penelitian 
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Lampiran 9. Modul Ajar Kelas Eksperimen 

BAB 5 : KLASIFIKASI MAKHLUK HIDUP  

SUB BAB : PENGELOMPOKAN MAKHLUK HIDUP 

INFORMASI UMUM 

A. INFORMASI UMUM 
Nama Guru     : M.Imam Baihaki 

Nama Madrasah    : MTsN 8 Banyuwangi 

Fase/Kelas     : D / VII 

Mata Pelajaran    : Ilmu Pengetahuan Alam 

Elemen     : Pemahaman IPA 

Materi Pelajaran    : Klasifikasi Makhluk Hidup 

Sub Materi Pelajaran    : Pengelompokan Makhluk Hidup 

Banyaknya Pertemuan / Alokasi JP  : 1 Pertemuan / 2 JP  

B. KOMPETENSI AWAL 
1. Menganalisis teknik pengelompokan makhluk hidup 

2. Membuat kunci klasifikasi untuk mengidentifikasi makhluk hidup di 

sekitar sekolah 

C. PROFIL PELAJAR 
1. Beriman, bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa (mengajak peserta 

didik berdoa sebelum memulai pembelajaran dan bersyukur setelah 

selesai pembelajaran) dan berakhlak mulia (menumbuhkan sifat jujur 

dan bertanggung jawab peserta didik dalam menyelesaikan tugas). 

2. Mandiri (menumbuhkan sifat mandiri peserta didik dalam 

menyelesaikan masalah). 

3. Bergotong royong (menumbuhkan rasa kekompakan dan bekerja sama 

peserta didik dalam berkolaborasi ketika berdiskusi dengan  teman 

sekelompok. 

4. Berpikir kritis (menumbuhkan sifat berpikir kritis peserta didik dalam 

menganalisis masalah yang hendak dipecahkan). 

5. Kreatif (menumbuhkan kreativitas peserta didik dalam proses 

pemecahan masalah). 

 

D. TARGET PESERTA DIDIK 
1. Peserta didik reguler: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan 

memahami materi ajar. 

E. SARANA DAN PRASARANA 
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Sumber Belajar 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik 

Indonesia, 2021, Buku Panduan Siswa Ilmu Pengetahuan Alam untuk SMP Kelas 

VII, Penulis: Victoriani Inabuy, dkk & Internet) 

Youtube : 

https://youtu.be/4gIXKJl1kEY?si=1SX0CvkjAqCmwdlo   

  

Media Pembelajaran 

1. LCD 

2. Laptop 

3. Lembar Kerja Peserta Didik 

4. Spidol 

5. Flashcard  

6. PPT 

F. MODEL PEMBELAJARAN 
1. Pendekatan : Saintifik 

2. Model : Discovery Learning 

 

KOMPONEN INTI 

A. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Capaian Pembelajaran  

 Siswa mampu melakukan klasifikasi makhluk hidup dan benda 
berdasarkan karakteristik dan sifat yang diamati 

Alur Tujuan Pembelajaran 

 Pelajar dapat menganalisis teknik pengelompokan makhluk hidup dan 
membuat kunci klasifikasi untuk mengidentifikasi makhluk hidup si 

sekitar sekolah/rumah 

Indikator Capaian Pembelajaran 

 Menggunakan kunci dikotomi untuk mengklasifikasi makhluk hidup. 

  

B.  KRITERIA KETERCAPAIAN TUJUAN 

PEMBELAJARAN (KKTP) 
Perlu Bimbingan (0-60) ; peserta didik belum mampu menganalisis teknik 

pengelompokan makhluk hidup dan membuat kunci klasifikasi untuk 

mengidentifikasi makhluk hidup di sekitar sekolah atau rumah. 

Cukup (61-70) : Siswa mampu menganalisis teknik pengelompokan makhluk 

hidup dan tetapi belum mampu membuat klasifikasi untuk mengidentifikasi 

makhluk hidup di sekitar sekolah atau rumah. 
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Baik ( 71-80) : Siswa mampu menganalisis teknik pengelompokan makhluk 

hidup dan mampu membuat klasifikasi untuk mengidentifikasi makhluk hidup di 

sekitar sekolah atau rumah. 

Sangat baik (81-100) : Siswa mampu menjelaskan ke temannya mengenai cara   

menganalisis teknik pengelompokan makhluk hidup dan mampu membuat 

klasifikasi untuk mengidentifikasi makhluk hidup di sekitar sekolah atau rumah. 

C. PEMAHAMAN BERMAKNA 
 Bagaimana makhluk hidup dikelompokkan ? 

 

D. PERTANYAAN PEMATIK 
 Apa ilmu yang mengkaji pengelompokan makhluk hidup? 

 Mengapa makhluk hidup penting untuk dikelompokkan? 

 Bagaimana cara ilmuwan mengelompokkan makhluk hidup? 

 Apa saja metode yang dapat digunakan untuk mengelompokkan 
makhluk hidup? 

 

E. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
Sintaks Pembelajaran Discovery 

No. Langkah-

langkah 

Kegiatan guru Kegiatan siswa 

Pendahuluan ( 20 menit ) 

1. Orientasi.  

Pada langkah ini 

guru 

mengkondisikan 

siswa agar siap 

melaksanakan 

proses 

pembelajaran. 

Guru membuka 

pembelajaran dengan 

mengucapkan salam dan 

mengkondisikan peserta 

didik untuk siap 

melaksanakan 

pembelajaran dan 

melakukan absensi 

Siswa menjawab 

salam guru, 

mempersiapkan buku 

ajar atau buku teks. 

Siswa mendengarkan 

dan memperhatikan 

penjelasan guru. 

2. Apersepsi.   Guru memberikan 

motivasi agar siswa 

bersemangat dalam 

kegiatan 

pembelajaran 

 Guru mengaitkan 
materi/tema 

pembelajaran yang 

akan dibahas dengan 

pengalaman Siswa 

 Siswa  

memperhatikan 

motivasi dari 

guru 

 Siswa  
mendengarkan 

apa yang 

disampaikan oleh 

guru 

 Siswa di ajak 
untuk berpikir 
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dengan kegiatan 

sebelumnya. 

 Guru mengajak 
siswa untuk berpikir 

(bagaimana makhluk 

hidup di 

kelompokkan? 

 Menyampaikan 

tujuan pembelajaran 

yang akan dibahas 

mengenai 

pengelompokan 

makhluk hidup 

 Guru memberikan 
sebuah pretest 

kepada siswa  

mengenai materi 

yang akan 

disampaikan untuk 

menguji pemahaman 

siswa  di awal 

 

tentang 

bagaiamana 

makhluk hidup di 

kelompokkan? 

 Siswa memahami 
penjelasan tujuan 

pembelajaran.   

 Siswa  

mengerjakan 

pretest yang telah 

diberikan oleh 

guru dengan 

waktu 15 menit 

Kegiatan Inti ( 50 menit ) 

1.  Identifikasi 

masalah 
 Guru menjelaskan 

tentang materi 

pelajaran 

pengelompokan 

makhluk hidup 

dalam bentuk 

powerpoint  

 Guru menjelaskan 
materi dengan 

menggunakan media 

flashcard dan 

powerpoint  

 Guru meminta siswa  

untuk membentuk 

kelompok 

 Guru membagikan 
beberapa kartu 

flashcard dengan 

gambar yang 

berbeda pada setiap 

kelompok 

 Siswa  
memperhatikan 

materi pelajaran 

dalam bentuk 

powerpoint di 

depan kelas 

mengenai materi 

pengelompokkan 

makhluk hidup 

 Siswa  mendapat 
beberapa kartu 

flashcard untuk di 

identifikasi 

 Siswa  

melaksanakan 

identifikasi dari 

gambar-gambar 

hewan dalam 

flashcard sesuai 

intruksi dari guru 

 Siswa  juga 
mengerjakan lkpd 
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 Tidak hanya 
flashcard, guru juga 

membagikan sebuah 

lkpd pada setiap 

kelompok 

 Guru memberikan 

intruksi cara kerja 

dengan 

menggunakan 

flashcard tersebut 

dan siswa  dapat 

bekerja secara 

kolaboratif  

yang telah 

diberikan oleh 

guru  

2.  Pengumpulan 

Data 
 Guru meminta Siswa  

mengumpulkan data 

dengan adanya 

berbagai gambar 

hewan di dalam kartu 

flashcard tersebut di 

internet atau sumber 

belajar lain 

 Siswa 
mengumpulkan 

data dari berbagai 

gambar hewan 

yang ada di dalam 

flashcard tersebut 

di internet atau 

sumber belajar 

lain.  

3.  Pengolahan Data  Guru mengajak 
siswa  mengolah data 

yang sudah 

didapatkan dari 

berbagai sumber 

 Siswa  mengolah 
data yang di 

kumpulkan 

melalui berbagai 

sumber  

4.  Verifikasi Data  Guru meminta 
perwakilan setiap 

kelompok untuk 

mempresentasikan 

hasil identifikasi dari 

berbagai macam 

flashcard yang telah 

diberikan 

sebelumnya.  

 Siswa  
melaksanakan 

instruksi guru 

untuk perwakilan 

dari setiap 

kelompok 

mempresentasikan 

hasil identifikasi 

hewan yang ada di 

flashcard tersebut 

5.  Membuat 

kesimpulan  
 Guru mengarahkan 

Siswa  untuk 

menyimpulkan dari 

hasil identifikasi 

hewan-hewan yang 

ada di flashcard 

tersebut sesuai 

 Siswa  

menyimpulkan 

hasil dari yang 

sudah di 

identifikasi 

melalui internet 

hewan-hewan 

berdasarkan sifat 
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dengan sifat dan ciri-

ciri dari setiap hewan 

dan ciri-ciri dari 

setiap hewan.  

Penutup ( 20 menit) 

 Refleksi   Guru mengevaluasi 
dengan memeriksa 

hasil kerja siswa dan 

memberikan 

masukan terkait 

identifikasi 

menggunakan kunci 

dikotomi dengan 

menggunakan hewan 

yang ada di dalam 

flashcard dan  

menghubungkan 

dengan materi 

pengelompokan 

makhluk hidup 

 Guru mereview dan 

merefleksi kegiatan 
yang telah dilakukan 

 Guru memberikan 

sebuah soal posttest 

untuk dikerjakan 

oleh siswa  sebagai 

evaluasi materi pada 

pembelajaran ini 

 Guru menutup 
pembelajaran 

dengan berdoa dan 

memberikan salam 

kepada Siswa   

 Siswa  melakukan 
evaluasi dari hasil 

identifikasi yang 

telah dilakukan 

 Siswa  melakukan 

review dari 

kegiatan 

pembelajaran 

pada pertemuan 

ini 

 Siswa  
mengerjakan soal 

posttest yang telah 

dibagikan oleh 

guru 

 Siswa  berdoa dan 
menjawab salam 

dari guru 
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Lampiran  

A. PENGAYAAN 
1. Lembar tes formatif  

Pretest 

No. Soal Jawaban Skor 

1.  Ilmu yang mempelajari tentang prinsip 

dan pengelompokan makhluk hidup 

disebut…. 

a. Sistematika  

b. Taksonomi 

c. Klasifikasi  

d. Tata nama ganda 

B 5 

2.  Ilmuwan menggunakan kunci klasifikasi 

karena beberapa alasan, salah satunya 

yaitu…. 

a. Memudahkan untuk 

mengidentifikasi objek yang belum 

pernah terlihat sebelumnya 

b. Mempersulit pengamatan 

c. Mempermudah memberi nama 

kepada setiap makluk hidup 

d. Mempermudah menggolongkan 

antar spesies 

A 5 

3.   

 

 

Teknik pengelompokan makhluk hidup 

diatas merupakan salah satu teknik…. 

a. Kunci dikotomi 

b. Kunci hewan 

c. Kunci determinasi 

d. pengelompokan  

C 5 

4.  Hewan yang memiliki tulang belakang 

disebut dengan…. 

a. Invertebrata 

b. Vertebrata 

c. Reptil 

d. Mamalia 

B 5 
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5.  Bertulang belakang, memiliki kelenjar 

susu, memiliki rambut yang menutupi 

seluruh tubuh, dan memiliki gigi taring, 

gigi seri, dan gigi geraham. Ciri-ciri 

hewan tersebut termasuk kedalam kelas…. 

a. Aves 

b. Reptile 

c. Mamalia 

d. Pisces  

C 5 

6.  Berikut ciri-ciri hewan kelas aves yang 

benar adalah….. 

a. Berdarah panas dan memiliki 

paruh 

b. Berkulit tebal dan bertanduk 

c. Bertelur dan berdarah dingin 

d. Badan bersisik dan berkulit tebal  

A 5 

7.  Perhatikan ciri-ciri hewan berikut ini! 

1) Berkembang biak dengan vivipar 

atau ovovivipar 

2) Memiliki sisik yang menutupi tubuh 

3) Hidup di dua alam (darat dan air) 

4) Memiliki tulang belakang 

Yang merupakan ciri-ciri dari hewan 

kelas mamalia ditunjukan oleh 

nomor…. 

a. 1 dan 4 

b. 4 dan 3 

c. 3 dan 2 

d. 4 saja 

A 5 

8.  Perhatikan pernyataan berikut! 

1) tidak memiliki tulang belakang,  

2) tubuh lunak dan fleksibel 

3) memiliki kerangka luar  

 Pernyataan diatas merupakan ciri-ciri 

hewan…. 

a. Invetebrata 

b. Ular  

c. Sapi  

a. Vertebrata 

A 5 

9.  Perhatikan pernyataan berikut! 

1) Suhu tubuh tidak konstan 

D 5 
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2) Suhu tubuhnya mengikuti suhu 

lingkungan 

3) Bisa bertahan di suhu ekstrem 

Pertanyaan yang benar tentang hewan 

poikilotermik adalah… 

a. 1 dan 3  

b. 3 dan 1 

c. 2 dan 3 

d. 1 dan 2 

10.  Kupu-kupu, cumi-cumi, kepiting, dan 

ubur-ubur merupakan hewan satu 

kelompok karena hewan tersebut….. 

a. Tidak memiliki tulang belakang 

b. Memiliki sistem peredaran darah 

tertutup 

c. Memiliki rangka internal  

d. Bernapas dengan insang 

A  5 

11.  Perhatikan ciri-ciri hewan berikut! 

1) Bernapas dengan insang 

2) Tubuh ditutupi sisik dan lendir 

3) Memiliki sirip untuk bergerak dan 

menjaga keseimbangan 

Ciri-ciri hewan diatas termasuk ke dalam 

kelompok kelas…. 

a. Reptile 

b. Aves 

c. Pisces 

d. Amfibi 

C 5 

12.   

 

 

 

Gambar flashcard diatas merupakan 

contoh hewan kelompok….. 

a. Aves  

b. Mamalia  

c. Invertebrata 

d. Reptil 

C  5 
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13.  Perhatikan nama-nama hewan dibawah 

ini! 

1) Ular  

2) Ikan hiu 

3) Buaya   

4) Sapi 

5) Kadal  

Berdasarkan nama-nama hewan tersebut 

yang termasuk kedalam kelompok reptil  

adalah…. 

a. 1), 3), dan 5) 

b. 1), 4), dan 3) 

c. 2), 4), dan 5) 

d. 3), 4), dan 5) 

A 5 

14.  Hewan dibawah ini yang termasuk 

kedalam kelas pisces adalah…. 

a.  

 

 

 

 

b.   

 

 

 

 

c.  

 

 

 

d.  

 

 

D  5 

15.  Perhatikan gambar hewan-hewan dibawah 

ini! 

B 5 
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Hewan yang bukan merupakan kelompok 

invertebrata adalah…. 

a.  

 

 

 

b.  

 

 

 

c.  

 

 

 

d.  

 

 

 

16.   

Berdasarkan kunci determinasi format 

tabel diatas, yang termasuk kunci 

klasifikasi dari katak adalah…. 

a. 1a-2a-3a-4a-5a 

b. 1b-2b-3b-4a-5b 

c. 1a-2a-3b-4a-5b 

d. 1b-2b-3b-4b-5b 

D  5 

17.  Perhatikan ciri-ciri hewan berikut! 

1) Berdarah panas 

2) Berkembang biak dengan bertelur 

3) Memiliki sayap 

B 5 
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Ciri-ciri hewan diatas termasuk ke dalam 

kelompok kelas…. 

a. Reptile 

b. Aves 

c. Amfibi 

d. Mamalia   

18.  Hewan dengan ciri-ciri memiliki jantung 

dengan empat ruang, ovipar, bernapas 

dingin dan juga bernapas dengan paru-

paru merupakan ciri-ciri hewan kelas…. 

a. Aves 

b. Reptil 

c. Mamalia 

d. Amfibi 

B  5 

19.  Katak merupakan salah satu hewan yang 

dihidup di dua alam yaitu air dan darat. 

Dengan begitu, katak biasa disebut dengan 

hewan…. 

a. Reptile 

b. Amfibi  

c. Aves 

d. Mamalia 

B 5 

20.   

 

 

 

Gambar hewan diatas merupakan 

kelompok hewan kelas…. 

a. Reptile 

b. Amfibi 

c. Aves 

d. Mamalia  

D  5 

Jumlah 100 
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Soal Postest  

 

No. Soal Jawaban Skor 

1.  Pengelompokan makhluk hidup 

berdasarkan persamaan ciri-cirinya 

disebut…. 

a. Takson  

b. Klasifikasi  

c. Sistematika  

d. Taksonomi 

B 5 

2.  Tujuan dilakukannya klasifikasi makhluk 

hidup adalah….. 

a. Mempermudah pengenalan suatu 

jenis makhluk hidup  

b. Mempermudah pengenalan suatu 

kelompok makhluk hidup 

c. Mempermudah memberi nama 

kepada setiap makhluk hidup 

d. Mempermudah penggolongan 

spesies yang berguna atau tidak 

A 5 

3.   

 

 

 

Teknik pengelompokan makhluk hidup 

diatas merupakan salah satu teknik….. 

a. Kunci determinasi 

b. Pengelompokan 

c. Kunci dikotomi 

d. Kunci hewan 

C 5 

4.  Hewan yang tidak memiliki tulang 

belakang disebut dengan….. 

a. Vertebrata  

b. Invertebrata 

c. Mamalia 

d. Reptil 

B 5 

5.  Bertulang belakang, berdarah dingin, kulit 

tipis, kaki berselaput, dan hidup di dua 

C 5 
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alam. Ciri-ciri hewan tersebut termasuk 

kedalam  kelas… 

a. Pisces 

b. Reptile 

c. Amfibi 

d. Aves  

6.   

 

 

Gambar diatas memiliki ciri-ciri sebagai 

berikut: 

1) Tubuh ditutupi bulu 

2) Memiliki paruh 

3) Tulang berongga 

4) Berdarah panas 

Dari ciri-ciri tersebut hewan ditas 

termasuk kedalam kelas… 

a. Molusca 

b. Mamalia 

c. Reptile  

d. Aves  

D  5 

7.  Hewan dengan ciri-ciri memiliki kelenjar 

susu, memiliki tulang belakang, dan 

memiliki rambut yang menutupi seluruh 

tubuh adalah…. 

a.  

 

 

 

b.  

 

 

A 5 
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c.  

 

 

 

d.  

 

8.  Perhatikan ciri-ciri hewan berikut ini! 

1) Memiliki sistem peredaran darah 

tertutup 

2) Memiliki tulang belakang sejati 

3) Tidak memiliki tulang belakang 

Yang merupakan ciri-ciri dari hewan 

vertebrata adalah… 

a. 1 dan 3 

b. 2 dan 3 

c. 1 dan 2 

d. Benar semua 

C  5 

9.  Hewan reptilia termasuk hewan yang 

poikilotermik. Hewan poikilotermik 

adalah… 

a. Suhu tubuh sangat panas 

b. Suhu tubuh dipengaruhi lingkungan 

c. Suhu tubuh tidak dipengaruhi 

lingkungan 

d. Suhu tubuh sangat rendah 

B 5 

10.  Gurame, kelinci, katak, ular, burung, 

digolongkan kedalam satu kelompok 

karena hewan tersebut….. 

a. Berdarah panas 

b. Menyusui anaknya 

c. Memiliki tungkai kaki 

d. Mempunyai tulang belakang 

D 5 

11.  Komodo termasuk hewan karnivora yang 

memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 

1) Memiliki sisik yang menutupi 

tubuh 

2) Berdarah dingin 

3) Ovipar (bertelur) 

C 5 
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Berdasarkan ciri-ciri nya, komodo tersebut 

dapat digolongkan ke dalam kelas…. 

a. Pisces 

b. Bahaya 

c. Reptil 

d. Karnivora 

 

12.   

 

 

Gambar flashcard diatas merupakan 

contoh hewan kelompok….. 

a. Pisces  

b. Vertebrata 

c. Mamalia 

d. invertebrata 

D 5 

13.  Perhatikan nama-nama hewan dibawah 

ini! 

1) Bunglon 

2) Ayam  

3) Tokek  

4) Sapi  

5) Kura-kura 

Berdasarkan nama-nama hewan tersebut 

yang termasuk kedalam kelompok reptil 

adalah ….. 

a. 1), 3) dan 5) 

b. 1), 4) dan 3) 

c. 2), 4), dan 5) 

d. 3), 4) dan 5) 

A 5 

14.  Berikut contoh hewan yang termasuk ke 

dalam kelompok kelas pisces adalah… 

a. Ikan Gurame 

b. Kucing 

c. Angsa  

d. Kelelawar 

A 5 
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15.  Perhatikan gambar hewan-hewan 

dibawah ini! 

Hewan yang bukan merupakan 

kelompok vertebrata adalah…. 

a.  

 

 

 

 

b.  

 

 

 

c.  

 

 

 

d.  

 

 

B 5 

16.   

Berdasarkan kunci determinasi format 

tabel diatas, yang termasuk kunci 

klasifikasi dari ikan nila adalah…. 

a. 1a-2a-3a-4a-5a 

b. 1b-2b-3b-4b-5b 

c. 1a-2a-3b-4a-5b 

d. 1b-2b-3b-4b-5a 

D  5 
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17.  Hewan dengan ciri-ciri tulang berongga, 

penglihatan tajam, berbulu dan memiliki 

paruh adalah… 

a.  

 

 

 

 

b.  

 

 

c.  

 

 

 

 

 

d.  

 

 

C  5 

18.  Ciri-ciri dari kelompok hewan reptile 

adalah…. 

a. Memiliki kulit kering 

b. Tidak memiliki kulit 

c. Bertubuh lunak 

d. Memiliki kulit yang basah 

A 5 

19.  Amfibi merupakan kelompok hewan yang 

berdarah dingin yang hidup di air dan 

darat. Contoh dari hewan tersebut 

adalah…. 

a. Kambing  

b. Sapi 

c. Katak 

d. Kuda  

C  5 

20.   

 

 

C 5 
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Gambar hewan disamping merupakan 

kelompok hewan kelas…. 

a. Reptile 

b. Amfibi 

c. Mamalia 

d. Aves  

Jumlah 100 

 

Rubric penilaian  

Nilai = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑜𝑎𝑙 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛 

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑜𝑎𝑙 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟
 x 100 

 = 
20

15
 x 100  

 = 75 

2. Pengamatan sikap (profil pelajar) 

No. Aspek yang 

dinilai 

Skor Skor total 

1 2 3 4 

1. Sopan 

santun  

     

2. Mandiri      

3. Bergotong-

royong 

     

4. Berpikir 

kritis 

     

5. Menghargai       

 

Keterangan: 

4 = sangat baik 

3 = baik 

2 = cukup baik 

1 = kurang baik 

Nilai = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 x100 
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Rubrik pengamatan sikap 

Aspek Skor Keterangan 

Sopan Santun 4 Jika siswa selalu bersikap santun dalam 

bersikap dan bertutur kata kepada guru 

dan teman  

 3 Jika siswa sering bersikap santun dalam 

bersikap dan bertutur kata kepada guru 

dan teman 

 2 Jika siswa kadang-kadang bersikap 

santun dan bertutur kata kepada guru dan 

teman 

 1 Jika siswa perlu bimbingan dalam 

bersikap santun dan bertutur kata kepada 

guru dan teman 

Mandiri 4 jika siswa melakukan belajar sendiri 

sebelum pelajaran dimulai dan waktu 

ujian tidak menyontek 

 3 jika siswa melakukan belajar sendiri 

sebelum pelajaran dimulai namun waktu 

ujian dimulai siswa tersebut menyontek 

kepada temannya 

 2 jika siswa kurang melakukan belajar 

sendiri sebelum pelajaran dimulai dan 

menyontek waktu ujian 

 1 jika siswa tidak melakukan belajar 

sendiri sebelum pelajaran dimulai dan 

menyontek waktu ujian 

Bergotong-

royong 

4 Jika siswa aktif, suka menolong teman, 

dan mampu memberi komentar atau 

solusi 

 3 Jika siswa aktif, suka menolong teman 

namun tidak berani memberikan 

komentar atau solusi 

 2 Jika siswa tidak aktif dan tidak berani 

memberikan komentar atau solusi 

namun suka menolong teman 
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 1 Jika siswa tidak aktif, tidak suka 

menolong teman, dan tidak berani 

memberi komentar atau solusi 

Berpikir kritis 4 Jika siswa aktif bertanya dan mampu 

menjelaskan kepada temannya tentang 

materi yang dijelaskan oleh guru 

 3 Jika siswa aktif bertanya namun tidak 

mampu untuk menjelaskan kepada 

temannya 

 2 Jika siswa kurang aktif belajar namun 

tidak mampu untuk menjelaskan kepada 

temannya 

 1 Jika siswa tidak aktif bertanya dan tidak 

mampu untuk menjelaskan kepada 

temannya 

Menghargai  4 Jika siswa sangat mampu menghargai 

perbedaan pendapat dengan teman  

 3 Jika siswa mampu menghargai 

perbedaan pendapat dengan teman  

 2 Jika siswa kurang mampu menghargai 

perbedaan pendapat dengan teman 

 1 Jika siswa tidak mampu menghargai 

perbedaan pendapat dengan teman 

Skor maksimum 20 

 

3. Lembar pengamatan psikomotorik 

No. Aspek 

penilaian 

Kriteria penilaian Skor 

perolehan 

nilai 

1. Penyajian Penyampaian 

materi 

  

2. Sistematika 

bahasa 

Penggunaan bahasa 

benar, tata bahasa 

benar, cara 

penyampaian 

materi 

  

3. Sikap 

presentasi 

Penampilan rapi, 

sopan 
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Rubrik pengamatan psikomotorik (kemampuan dalam komunikasi) 

 

Keterangan Nilai  

Jika penyampaian sempurna, sistematika bahasa 

benar, dan sikap presentasi sangat menarik 

4 

Jika penyampaian cukup bagus, sistematika benar dan 

presentasi menarik 

3 

Jika penyajian cukup lumayan, sistematika ada yang 

kurang benar dan presentasi masih kurang 

2 

Jika penyajian salah, sistematika banyak kesalahan 

bahasa, dan presentasi tidak menarik 

1 

Skor maksimum 10 

 

B. BAHAN BACAAN PENDIDIK DAN PESERTA DIDIK 
A. Materi Pengelompokkan Makhluk Hidup 

Pe $nge $lo$mpo$kan makhluk hidup di dasarkan pada karakte $ristik 

te$rte $ntu yang me $mbe$dakan  satu ke$lo$mpo$k de$ngan ke $lo$mpo$k lainnya. 

Karakte $ristik ini me$njadi dasar dalam me$ngide $ntifikasi, 

me$ngklasifikasikan, dan me$mahami hubungan antaro $rganisme$. 

1) Klasifikasi  

Klasifikasi atau pe $nge $lo$mpo$kan me $mbantu 

me$nye $de $rhanakan ke$hidupan, te$rmasuk bagi para ilmuwan. 

Co$nto$hnya, sata be$rada di minimarke$t untuk me$mbe$li pasta gigi, 

kita akan langsung me $nuju rak pe$rle$ngkapan mandi. Jika ingin 

me$mbe $li minuman, kita akan me$ncari di le $mari pe$ndingin khusus 

minuman. Se$mua barang ditata be $rdasarkan ke$samaan ciri atau 

fungsi te $rte $ntu agar mudah dite$mukan dan digunakan.  

 

 

 

 

Sumber: Shutterstock.com 

Gambar 2. 21  
Le $mari pe $nyimpanan minuman  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     digilib.uinkhas.ac.id    digilib.uinkhas.ac.id    digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id 



145 
 

 
 

2) Kunci Klasifikasi 

Para ilmuwan me$manfaatkan suatu alat yang dise $but 

de $ngan kunci klasifikasi untuk me $mpe $rmudah pro$se $s 

pe $nge $lo$mpo$kan makhluk hidup. Kunci ini dirancang se $cara 

se $de $rhana dan siste$matis agar mudah diikuti dalam 

me$nggambarkan siste $m klasifikasi. Se$buah kunci klasifikasi yang 

baik haruslah je$las dan tidak me$mbingungkan. Jika te$rlalu rumit 

atau sulit digunakan, maka kunci te $rse $but dianggap kurang e $fe $ktif. 

Ilmuwan me$milih me$nggunakan kunci klasifikasi kare $na 

be $be$rapa alasan be$rikut: 

a. Le $bih praktis daripada harus me $nje$laskan se $cara rinci se$tiap 

ke $lo$mpo$k se $cara individu 

b. Me $mudahkan dalam me$nge $nali pe$rbe $daan utama yang 

me$njadi ciri khas masing-masing ke $lo$mpo$k. 

c. Me $mudahkan dalam me$ngide $ntifikasi o$bje$k yang be $lum 

se $be $lumnya be $lum dike$nal. 

d. Se $lalu me$mbe$rikan hasil yang ko $nsiste $n, se $hingga siapapun 

yang me $nggunakannya te $rmasuk pada ilmuwan dari be$rbagai 

ne $gara akan me$ndapatkan hasil klasifikasi yang sama.  

Ada be $be $rapa je$nis kunci klasifikasi yang umum 

digunakan, se $pe $rti kunci pe$rcabangan, kunci diko$to$mi, kunci 

de $te$rminasi be$ntuk fo$rmat, dan kunci be$rbe $ntuk me$lingkar 

 

3) Kunci Dikotomi 

Kunci diko $to$mi adalah alat yang digunakan untuk 

me$ne $ntukan atau me$ngide $ntifikasi je$nis atau ke$lo$mpo$k makhluk 

hidup be$rdasarkan ciri-ciri yang saling be $rlawanan. Se$tiap cabang 

dalam kunci diko$to$mi me$mbe $rikan dua pilihan yang be $rbe $da. 

Pro$se $s pe $nggunaan kunci dimulai de $ngan kate$go$ri yang le $bih 

be $sar dan se$cara be$rtahap dibagi me$njadi ke$lo$mpo$k-ke $lo$mpo$k 

yang le$bih ke$cil, hingga akhirnya dite $mukan pe$nge $lo$mpo$kan 

yang sangat spe $sifik tanpa ada pilihan lain.  

De $ngan de $mikian, kunci diko$to$mi me $nye $de $rhanakan 

pro$se $s pe $ngide $ntifikasian makhluk hidup be $rdasarkan ciri-ciri 

yang dimilikinya. Gambar dibawah me $nunjukkan co$nto$h kunci 

diko$to$mi yang digunakan untuk me$ngklasifikasi he$wan be$rtulang 

be $lakang. Kunci ini me$mbantu untuk me$ngide $ntifikasi dan 

me$mbe $dakan je$nis-je $nis he $wan be $rtulang be $lakang be $rdasarkan 

karakte$ristik yang spe $sifik. 
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Sumber: shutterstock.com.Eric Isselee 

Co$nto$h kunci diko$to$mi 

 

4) Kunci Determinasi Format Tabel 

Kunci determinasi format tabel adalah salah satu jenis 

kunci klasifikasi yang menggunakan format tabel untuk 

menggambarkan karakteristik dan pilihan klasifikasi. Tabel ini 

memudahkan pengguna untuk melihat deskripsi berbagai ciri-ciri 

yang dimiliki oleh makhluk hidup, serta memilih opsi yang sesuai 

dengan ciri-ciri tersebut. Kunci ini bisa berbentuk dikotomi, yang 

memuat dua pilihan, atau lebih banyak pilihan, tergantung pada 

kebutuhan klasifikasi.  

Kunci determinasi format tabel disebut juga “kunci lanjut 

ke…”, karena setiap kolom dalam tabel mengarahkan pengguna 

untuk memilih ciri tertentu, dan berdasarkan pilihan tersebut, 

mereka akan dipandu ke langkah berikutnya dalam proses 

klasifikasi. 

    Contoh kunci determinasi format tabel 

1.a. Tidak memiliki tulang 

belakang 

1.b. Memiliki tulang belakang 

Invertebrata 

Vertebrata (lanjut ke 

No.2) 

2.a. Memiliki rambut 

2.b. Tidak memiliki rambut 

Kelas Mamalia 

Lanjut ke No. 3 

3.a. Memiliki bulu 

3.b. Tidak memiliki bulu 

Kelas Aves 

Lanjut ke No. 4 

4.a. Memiliki kulit kering 

4.b. Berkulit basah 

Kelas Reptilia 

Lanjut ke No. 5 

5.a. Memiliki sisik 

5.b. Tidak memiliki sisik 

Kelas Pisces 

Kelas Amfibia 
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Contoh:   

Klasifikasi ikan lele adalah 1b-2b-3b-4b-5a (kelas pisces).53 

C. GLOSSARIUM 
1. Klasifikasi : Pengelompokan makhluk hidup 

2. Kunci determinasi : kunci klasifikasi makhluk hidup 

3. Vertebrata : hewan yang memiliki tulang belakang 

4. Invertebrata : hewan yang tidak memiliki tulang belakang 

D. DAFTAR PUSTAKA 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik 

Indonesia, 2021, Buku Panduan Siswa Ilmu Pengetahuan Alam untuk 

SMP Kelas VII, Penulis: Victoriani Inabuy, dkk & Internet). 

E. LKPD 

 

                                                             
53 Inabuy et al., Ilmu Pengetahuan Alam Untuk SMP Kelas VII. 
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Lampiran 10. Modul Ajar Kelas Kontrol 

BAB 5 : KLASIFIKASI MAKHLUK HIDUP  

SUB BAB : PENGELOMPOKAN MAKHLUK HIDUP 

INFORMASI UMUM 

A. INFORMASI UMUM 
Nama Guru     : M.Imam Baihaki 

Nama Madrasah    : MTsN 8 Banyuwangi 

Fase/Kelas     : D / VII 

Mata Pelajaran    : Ilmu Pengetahuan Alam 

Elemen     : Pemahaman IPA 

Materi Pelajaran    : Klasifikasi Makhluk Hidup 

Sub Materi Pelajaran    : Pengelompokan Makhluk Hidup 

Banyaknya Pertemuan / Alokasi JP  : 1 Pertemuan / 2 JP  

B. KOMPETENSI AWAL 
1. Menganalisis teknik pengelompokan makhluk hidup 

2. Membuat kunci klasifikasi untuk mengidentifikasi makhluk hidup di 

sekitar sekolah 

C. PROFIL PELAJAR 
1. Beriman, bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa (mengajak peserta 

didik berdoa sebelum memulai pembelajaran dan bersyukur setelah 

selesai pembelajaran) dan berakhlak mulia (menumbuhkan sifat jujur dan 

bertanggung jawab siswa dalam menyelesaikan tugas). 

2. Mandiri (menumbuhkan sifat mandiri siswa dalam menyelesaikan 
masalah). 

3. Bergotong royong (menumbuhkan rasa kekompakan dan bekerja sama 

siswa dalam berkolaborasi ketika berdiskusi dengan  teman sekelompok). 

4. Berpikir kritis (menumbuhkan sifat berpikir kritis siswa dalam 

menganalisis masalah yang hendak dipecahkan). 

5. Kreatif (menumbuhkan kreativitas peserta didik dalam proses pemecahan 

masalah). 

D. TARGET PESERTA DIDIK 
1. Peserta didik reguler: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan 

memahami materi ajar. 

 

E. SARANA DAN PRASARANA 
Sarana dan prasarana 

1. Buku paket 
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2. Alat tulis 

 

Sumber Belajar 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik 

Indonesia, 2021, Buku Panduan Siswa Ilmu Pengetahuan Alam untuk SMP Kelas 

VII, Penulis: Victoriani Inabuy, dkk & Internet) 

F. MODEL PEMBELAJARAN 
Model pembelajaran tatap muka dengan menggunakan metode ceramah 

 

KOMPONEN INTI 

A. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Alur Tujuan Pembelajaran 

 Pelajar dapat menganalisis teknik pengelompokan makhluk hidup dan 
membuat kunci klasifikasi untuk mengidentifikasi makhluk hidup di 

sekitar sekolah/rumah 

Indikator Capaian Pembelajaran 

 Menggunakan kunci dikotomi untuk mengklasifikasi makhluk hidup.  

B. KRITERIA KETERCAPAIAN TUJUAN 

PEMBELAJARAN (KKTP) 
Perlu Bimbingan (0-60) ; peserta didik belum mampu menganalisis teknik 

pengelompokan makhluk hidup dan membuat kunci klasifikasi untuk 

mengidentifikasi makhluk hidup di sekitar sekolah atau rumah  

Cukup (61-70) : peserta didik mampu menganalisis teknik pengelompokan 

makhluk hidup dan tetapi belum mampu membuat klasifikasi untuk 

mengidentifikasi makhluk hidup di sekitar sekolah atau rumah 

Baik ( 71-80) : peserta didik mampu menganalisis teknik pengelompokan 

makhluk hidup dan mampu membuat klasifikasi untuk mengidentifikasi makhluk 

hidup di sekitar sekolah atau rumah 

Sangat baik (81-100) : peserta didik mampu menjelaskan ke temannya mengenai 

cara   menganalisis teknik pengelompokan makhluk hidup dan mampu membuat 

klasifikasi untuk mengidentifikasi makhluk hidup di sekitar sekolah atau rumah 

C. PEMAHAMAN BERMAKNA 
 Bagaimana makhluk hidup dikelompokkan ? 

D. PERTANYAAN PEMATIK 
 Apa ilmu yang mengkaji pengelompokan makhluk hidup? 

 Mengapa makhluk hidup penting untuk dikelompokkan? 
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E. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
Kegiatan pendahuluan ( 20 menit) 

a. Melakukan pembukaan dengan salam pembuka, memanjatkan syukur 

kepada Tuhan YME dan berdoa untuk memulai pembelajaran 

b. Pendidik memeriksa kehadiran siswa 

c. Pendidik memberikan motivasi agar siswa bersemangat dalam 

pembelajaran 

d. Pendidik memberikan apersepsi dengan beberapa pertanyaan 

e. Pendidik menjelaskan capaian dan tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai 

f. Pendidik memberikan sebuah pretest kepada siswa mengenai materi yang 

akan disampaikan untuk menguji pemahaman awal siswa 

 

Kegiatan inti (45 menit) 

a. Pendidik memulai pembelajaran dengan meminta siswa untuk membaca 

buku paket atau sumber lain selama 10 menit tentang materi klasifikasi 

makhluk hidup sub bab pengelompokan makhluk hidup 

b. Pendidik memulai menjelaskan dengan menggunakan papan tulis dan 

buku paket pegangan guru 

c. Ketika menjelaskan, pendidik juga memberikan suatu pertanyaan atau 

teka-teki untuk siswa 

d. Pendidik memberikan tugas pada buku paket tentang materi yang telah 

selesai di jelaskan  

e. Pendidik menyuruh siswa untuk mengumpulkan hasil tugas nya ke depan 

untuk diberikan nilai 

Penutup (25 menit) 

a. Guru memeriksa hasil dari tugas setiap siswa 

b. Guru memberikan refleksi kepada siswa 

c. Guru mengevaluasi hasil tugas siswa dan memberikan masukan terkait 

hasil mengerjakan tugas dari guru 

d. Siswa melakukan evaluasi dari hasil tugas nya 

e. Guru memberikan evaluasi tentang materi pengelompokan makhluk 

hidup dengan sebuah soal posstest untuk dikerjakan oleh siswa secara 

individu 

f. Guru menutup pembelajaran dengan berdoa dan memberikan salam 

kepada siswa  
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Lampiran  

E. PENGAYAAN 
4. Lembar tes formatif  

Pretest 

No. Soal Jawaban Skor 

1.  Ilmu yang mempelajari tentang prinsip dan 

pengelompokan makhluk hidup disebut…. 

a. Sistematika  

b. Taksonomi 

c. Klasifikasi  

d. Tata nama ganda 

B 5 

2.  Ilmuwan menggunakan kunci klasifikasi 

karena beberapa alasan, salah satunya 

yaitu…. 

a. Memudahkan untuk mengidentifikasi 

objek yang belum pernah terlihat 

sebelumnya 

b. Mempersulit pengamatan 

c. Mempermudah memberi nama 

kepada setiap makluk hidup 

d. Mempermudah menggolongkan 

antar spesies 

A 5 

3.   

 

 

Teknik pengelompokan makhluk hidup 

diatas merupakan salah satu teknik…. 

a. Kunci dikotomi 

b. Kunci hewan 

c. Kunci determinasi 

d. pengelompokan  

C 5 

4.  Hewan yang memiliki tulang belakang 

disebut dengan…. 

a. Invertebrata 

b. Vertebrata 

c. Reptil 

d. Mamalia 

B 5 

5.  Bertulang belakang, memiliki kelenjar 

susu, memiliki rambut yang menutupi 

C 5 
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seluruh tubuh, dan memiliki gigi taring, 

gigi seri, dan gigi geraham. Ciri-ciri hewan 

tersebut termasuk kedalam kelas…. 

a. Aves 

b. Reptil 

c. Mamalia 

d. Pisces  

6.  Berikut ciri-ciri hewan kelas aves yang 

benar adalah….. 

a. Berdarah panas dan memiliki paruh 

b. Berkulit tebal dan bertanduk 

c. Bertelur dan berdarah dingin 

d. Badan bersisik dan berkulit tebal  

A 5 

7.  Perhatikan ciri-ciri hewan berikut ini! 

1) Berkembang biak dengan vivipar 

atau ovovivipar 

2) Memiliki sisik yang menutupi tubuh 

3) Hidup di dua alam (darat dan air) 

4) Memiliki tulang belakang 

Yang merupakan ciri-ciri dari hewan 

kelas mamalia ditunjukan oleh nomor…. 

a. 1 dan 4 

b. 4 dan 3 

c. 3 dan 2 

d. 4 saja 

A 5 

8.  Perhatikan pernyataan berikut! 

1) tidak memiliki tulang belakang,  

2) tubuh lunak dan fleksibel 

3) memiliki kerangka luar  

 Pernyataan diatas merupakan ciri-ciri 

hewan…. 

a. Invetebrata 

b. Ular  

c. Sapi  

d. Vertebrata 

A 5 

9.  Perhatikan pernyataan berikut! 

1) Suhu tubuh tidak konstan 

2) Suhu tubuhnya mengikuti suhu 

lingkungan 

3) Bisa bertahan di suhu ekstrem 

D 5 
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Pertanyaan yang benar tentang hewan 

poikilotermik adalah… 

a. 1 dan 3  

b. 3 dan 1 

c. 2 dan 3 

d. 1 dan 2 

10.  Kupu-kupu, cumi-cumi, kepiting, dan 

ubur-ubur merupakan hewan satu 

kelompok karena hewan tersebut….. 

a. Tidak memiliki tulang belakang 

b. Memiliki sistem peredaran darah 

tertutup 

c. Memiliki rangka internal  

d. Bernapas dengan insang 

A  5 

11.  Perhatikan ciri-ciri hewan berikut! 

1) Bernapas dengan insang 

2) Tubuh ditutupi sisik dan lendir 

3) Memiliki sirip untuk bergerak dan 

menjaga keseimbangan 

Ciri-ciri hewan diatas termasuk ke dalam 

kelompok kelas…. 

a. Reptil 

b. Aves 

c. Pisces 

d. Amfibi 

C 5 

12.   

 

 

 

Gambar flashcard diatas merupakan 

contoh hewan kelompok….. 

a. Aves  

b. Mamalia  

c. Invertebrata 

d. Reptil 

C  5 

13.  Perhatikan nama-nama hewan dibawah 

ini! 

1) Ular  

2) Ikan hiu 

A 5 
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3) Buaya   

4) Sapi 

5) Kadal  

Berdasarkan nama-nama hewan tersebut 

yang termasuk kedalam kelompok reptil  

adalah…. 

a. 1), 3), dan 5) 

b. 1), 4), dan 3) 

c. 2), 4), dan 5) 

d. 3), 4), dan 5) 

14.  Hewan dibawah ini yang termasuk 

kedalam kelas pisces adalah…. 

a.  

 

 

 

b.   

 

 

 

 

c.  

 

 

 

d.  

 

 

D  5 

15.  Perhatikan gambar hewan-hewan dibawah 

ini! 

Hewan yang bukan merupakan kelompok 

invertebrata adalah…. 

a.  

 

 

 

B 5 
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b.  

 

 

 

c.  

 

 

d.  

 

16.   

Berdasarkan kunci determinasi format 

tabel diatas, yang termasuk kunci 

klasifikasi dari katak adalah…. 

a. 1a-2a-3a-4a-5a 

b. 1b-2b-3b-4a-5b 

c. 1a-2a-3b-4a-5b 

d. 1b-2b-3b-4b-5b 

D  5 

17.  Perhatikan ciri-ciri hewan berikut! 

1) Berdarah panas 

2) Berkembang biak dengan bertelur 

3) Memiliki sayap 

Ciri-ciri hewan diatas termasuk ke dalam 

kelompok kelas…. 

a. Reptil 

b. Aves 

c. Amfibi 

d. Mamalia   

B 5 

18.  Hewan dengan ciri-ciri memiliki jantung 

dengan empat ruang, ovipar, bernapas 

dingin dan juga bernapas dengan paru-paru 

merupakan ciri-ciri hewan kelas…. 

a. Aves 

b. Reptil 

B  5 
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c. Mamalia 

d. Amfibi 

19.  Katak merupakan salah satu hewan yang 

dihidup di dua alam yaitu air dan darat. 

Dengan begitu, katak biasa disebut dengan 

hewan…. 

a. Reptile 

b. Amfibi  

c. Aves 

d. Mamalia 

B 5 

20.   

 

 

 

Gambar hewan diatas merupakan 

kelompok hewan kelas…. 

a. Reptile 

b. Amfibi 

c. Aves 

d. Mamalia  

D  5 

Jumlah 100 

 

Soal Postest  

No. Soal Jawaban Skor 

1.  Pengelompokan makhluk hidup 

berdasarkan persamaan ciri-cirinya 

disebut…. 

a. Takson  

b. Klasifikasi  

c. Sistematika  

d. Taksonomi 

B 5 

2.  Tujuan dilakukannya klasifikasi makhluk 

hidup adalah….. 

a. Mempermudah pengenalan suatu 

jenis makhluk hidup  

b. Mempermudah pengenalan suatu 

kelompok makhluk hidup 

c. Mempermudah memberi nama 

kepada setiap makhluk hidup 

A 5 
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d. Mempermudah penggolongan 

spesies yang berguna atau tidak 

3.   

 

 

Teknik pengelompokan makhluk hidup 

diatas merupakan salah satu teknik….. 

a. Kunci determinasi 

b. Pengelompokan 

c. Kunci dikotomi 

d. Kunci hewan 

C 5 

4.  Hewan yang tidak memiliki tulang 

belakang disebut dengan….. 

a. Vertebrata  

b. Invertebrata 

c. Mamalia 

d. Reptil 

B 5 

5.  Bertulang belakang, berdarah dingin, kulit 

tipis, kaki berselaput, dan hidup di dua 

alam. Ciri-ciri hewan tersebut termasuk 

kedalam  kelas… 

a. Pisces 

b. Reptil 

c. Amfibi 

d. Aves  

C 5 

6.   

 

 

Gambar diatas memiliki ciri-ciri sebagai 

berikut: 

1) Tubuh ditutupi bulu 

2) Memiliki paruh 

3) Tulang berongga 

4) Berdarah panas 

Dari ciri-ciri tersebut hewan ditas 

termasuk kedalam kelas… 

a. Molusca 

b. Mamalia 

c. Reptil 

D  5 
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d. Aves  

7.  Hewan dengan ciri-ciri memiliki kelenjar 

susu, memiliki tulang belakang, dan 

memiliki rambut yang menutupi seluruh 

tubuh adalah…. 

a.  

 

 

b.  

 

c.  

 

 

 

d.  

 

A 5 

8.  Perhatikan ciri-ciri hewan berikut ini! 

1) Memiliki sistem peredaran darah 

tertutup 

2) Memiliki tulang belakang sejati 

3) Tidak memiliki tulang belakang 

Yang merupakan ciri-ciri dari hewan 

vertebrata adalah… 

a. 1 dan 3 

b. 2 dan 3 

c. 1 dan 2 

d. Benar semua 

C  5 

9.  Hewan reptilia termasuk hewan yang 

poikilotermik. Hewan poikilotermik 

adalah… 

a. Suhu tubuh sangat panas 

b. Suhu tubuh dipengaruhi lingkungan 

c. Suhu tubuh tidak dipengaruhi 

lingkungan 

d. Suhu tubuh sangat rendah 

B 5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     digilib.uinkhas.ac.id    digilib.uinkhas.ac.id    digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id 



161 
 

 
 

10.  Gurame, kelinci, katak, ular, burung, 

digolongkan kedalam satu kelompok 

karena hewan tersebut….. 

a. Berdarah panas 

b. Menyusui anaknya 

c. Memiliki tungkai kaki 

d. Mempunyai tulang belakang 

D 5 

11.  Komodo termasuk hewan karnivora yang 

memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 

1) Memiliki sisik yang menutupi tubuh 

2) Berdarah dingin 

3) Ovipar (bertelur) 

Berdasarkan ciri-ciri nya, komodo tersebut 

dapat digolongkan ke dalam kelas…. 

a. Pisces 

b. Bahaya 

c. Reptil 

d. Karnivora 

C 5 

12.   

Gambar flashcard diatas 

merupakan contoh hewan 

kelompok….. 

a. Pisces  

b. Vertebrata 

c. Mamalia 

d. invertebrata 

D 5 

13.  Perhatikan nama-nama hewan dibawah 

ini! 

1) Bunglon 

2) Ayam  

3) Tokek  

4) Sapi  

5) Kura-kura 

Berdasarkan nama-nama hewan tersebut 

yang termasuk kedalam kelompok reptil 

adalah ….. 

a. 1), 3) dan 5) 

b. 1), 4) dan 3) 

c. 2), 4), dan 5) 

d. 3), 4) dan 5) 

A 5 
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14.  Berikut contoh hewan yang termasuk ke 

dalam kelompok kelas pisces adalah… 

a. Ikan Gurame 

b. Kucing 

c. Angsa  

d. Kelelawar 

A 5 

15.  Perhatikan gambar hewan-hewan 

dibawah ini! 

Hewan yang bukan merupakan 

kelompok vertebrata adalah…. 

a.  

 

 

 

b.  

 

 

 

c.  

 

 

d.  

 

 

B 5 

16.   

Berdasarkan kunci determinasi format 

tabel diatas, yang termasuk kunci 

klasifikasi dari ikan nila adalah…. 

a. 1a-2a-3a-4a-5a 

b. 1b-2b-3b-4b-5b 

c. 1a-2a-3b-4a-5b 

d. 1b-2b-3b-4b-5a 

D  5 
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17.  Hewan dengan ciri-ciri tulang berongga, 

penglihatan tajam, berbulu dan memiliki 

paruh adalah…. 

a.  

 

 

 

 

b.  

 

 

 

c.  

 

  

d.  

 

 

C  5 

18.  Ciri-ciri dari kelompok hewan reptil 

adalah…. 

a. Memiliki kulit kering 

b. Tidak memiliki kulit 

c. Bertubuh lunak 

d. Memiliki kulit yang basah 

A 5 

19.  Amfibi merupakan kelompok hewan yang 

berdarah dingin yang hidup di air dan 

darat. Contoh dari hewan tersebut 

adalah…. 

a. Kambing  

b. Sapi 

c. Katak 

d. Kuda  

C  5 

20.  Gambar hewan 

disamping merupakan 

kelompok hewan 

kelas…. 

 

a. Reptil 

b. Amfibi 

C 5 
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c. Mamalia 

d. Aves  

Jumlah 100 

 

Rubrik penilaian  

Nilai = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑜𝑎𝑙 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛 

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑜𝑎𝑙 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟
 x 100 

 = 
20

15
 x 100  

 = 75 

5. Pengamatan sikap (profil pelajar) 

No. Aspek 

yang 

dinilai 

Skor Skor total 

1 2 3 4 5 

1. Sopan 

santun  

      

2. Mandiri       

4. Berpikir 

kritis 

      

5. Menghargai        

 

Keterangan: 

4 = sangat baik 

3 = baik 

2 = cukup baik 

1 = kurang baik 

Nilai = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 x100 

Rubrik pengamatan sikap 

Aspek Skor Keterangan 

Sopan 

Santun 

4 Jika siswa selalu bersikap santun dalam 

bersikap dan bertutur kata kepada guru 

dan teman  

 3 Jika siswa sering bersikap santun dalam 

bersikap dan bertutur kata kepada guru 

dan teman 
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 2 Jika siswa kadang-kadang bersikap 

santun dan bertutur kata kepada guru dan 

teman 

 1 Jika siswa perlu bimbingan dalam 

bersikap santun dan bertutur kata kepada 

guru dan teman 

Mandiri 4 jika siswa melakukan belajar sendiri 

sebelum pelajaran dimulai dan waktu 

ujian tidak menyontek 

 3 jika siswa melakukan belajar sendiri 

sebelum pelajaran dimulai namun waktu 

ujian dimulai siswa tersebut menyontek 

kepada temannya 

 2 jika siswa kurang melakukan belajar 

sendiri sebelum pelajaran dimulai dan 

menyontek waktu ujian 

 1 jika siswa tidak melakukan belajar 

sendiri sebelum pelajaran dimulai dan 

menyontek waktu ujian 

Berpikir 

kritis 

4 Jika siswa aktif bertanya dan mampu 

menjelaskan kepada temannya tentang 

materi yang dijelaskan oleh guru 

 3 Jika siswa aktif bertanya namun tidak 

mampu untuk menjelaskan kepada 

temannya 

 2 Jika siswa kurang aktif belajar namun 

tidak mampu untuk menjelaskan kepada 

temannya 

 1 Jika siswa tidak aktif bertanya dan tidak 

mampu untuk menjelaskan kepada 

temannya 

Menghargai  4 Jika siswa sangat mampu menghargai 

perbedaan pendapat dengan teman  

 3 Jika siswa mampu menghargai 

perbedaan pendapat dengan teman  
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 2 Jika siswa kurang mampu menghargai 

perbedaan pendapat dengan teman 

 1 Jika siswa tidak mampu menghargai 

perbedaan pendapat dengan teman 

Skor maksimum 20 

 

6. Lembar pengamatan psikomotorik 

No. Aspek 

penilaian 

Kriteria penilaian Skor 

perolehan 

nilai 

1. Tanya 

jawab 

Aktif bertanya   

2. Sistematika 

bahasa 

Penggunaan bahasa 

benar, tata bahasa 

benar, cara 

penyampaian 

pertanyaan dan 

menjawab 

pertanyaan 

  

 

Rubrik pengamatan psikomotorik (kemampuan dalam komunikasi) 

Keterangan Nilai  

Jika penyampaian sempurna, sistematika bahasa 

benar, dan sikap bertanya  sangat menarik 

4 

Jika penyampaian cukup bagus, sistematika benar dan 

pertanyaan menarik 

3 

Jika penyajian cukup lumayan, sistematika ada yang 

kurang benar dan pertanyaan masih kurang 

2 

Jika penyajian salah, sistematika banyak kesalahan 

bahasa, dan pertanyaan kurang menarik 

1 

Skor maksimum 10 

 

F. BAHAN BACAAN PENDIDIK DAN PESERTA DIDIK 
Buku paket siswa  

G. GLOSSARIUM 
1. Klasifikasi : Pengelompokan makhluk hidup 

2. Kunci determinasi : kunci klasifikasi makhluk hidup 

3. Vertebrata : hewan yang memiliki tulang belakang 

4. Invertebrata : hewan yang tidak memiliki tulang belakang 

H. DAFTAR PUSTAKA 
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Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik 

Indonesia, 2021, Buku Panduan Siswa Ilmu Pengetahuan Alam untuk 

SMP Kelas VII, Penulis: Victoriani Inabuy, dkk & Internet). 
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Lampiran 11. Instrumen Tes 

KISI-KISI SOAL PRETEST DAN POSTEST 

No Indikator Soal Soal Level 

Kognitif 
Pretest Posttest 

1.  Menjelaskan definisi 

klasifikasi dalam 

makhluk hidup 

1. Ilmu yang mempelajari tentang prinsip 

dan pengelompokan makhluk hidup 

disebut…. 

a. Sistematika  

b. Taksonomi 

c. Klasifikasi  

d. Tata nama ganda 

1. Pengelompokan makhluk hidup 

berdasarkan persamaan ciri-cirinya 

disebut…. 

a. Takson  

b. Klasifikasi  

c. Sistematika 

d. Taksonomi 

C2 

2.  Menyebutkan tujuan 

dari kunci klasifikasi 

dan klasifikasi 

makhluk hidup 

2. Ilmuwan menggunakan kunci klasifikasi 

karena beberapa alasan, salah satunya 

yaitu…. 

a. Memudahkan untuk mengidentifikasi 

objek yang belum pernah terlihat 

sebelumnya 

b. Mempersulit pengamatan 

c. Mempermudah memberi nama kepada 

setiap makluk hidup 

d. Mempermudah menggolongkan antar 

spesies 

 

2. Tujuan dilakukannya klasifikasi makhluk 

hidup adalah….. 

a. Mempermudah pengenalan suatu jenis 

makhluk hidup  

b. Mempermudah pengenalan suatu 

kelompok makhluk hidup 

c. Mempermudah memberi nama kepada 

setiap makhluk hidup 

d. Mempermudah penggolongan spesies 

yang berguna atau tidak 

C1 
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3.  Mengklasifikasikan 

teknik 

pengelompokan 

makhluk hidup 

 

 

 

3. Teknik pengelompokan makhluk hidup 

diatas merupakan salah satu teknik…. 

a. Kunci dikotomi 

b. Kunci hewan 

c. Kunci determinasi 

d. pengelompokan 

 

 

 

3. Teknik pengelompokan makhluk hidup 

diatas merupakan salah satu teknik….. 

a. Kunci determinasi 

b. Pengelompokan 

c. Kunci dikotomi 

d. Kunci hewan 

C3 

4.  Menjelaskan 

pengertian hewan 

invertebrate dan 

vertebrata 

4. Hewan yang memiliki tulang belakang 

disebut dengan…. 

a. Invertebrate 

b. Vertebrata 

c. Reptil 

d. Mamalia 

4. Hewan yang tidak memiliki tulang 

belakang disebut dengan….. 

a. Vertebrata  

b. Invertebrata 

c. Mamalia 

d. Reptil 

C2 

5.  Mengklasifikasikan 

hewan berdasarkan 

ciri-cirinya 

5. Bertulang belakang, memiliki kelenjar 

susu, memiliki rambut yang menutupi 

seluruh tubuh, dan memiliki gigi taring, 

gigi seri, dan gigi geraham. Ciri-ciri 

hewan tersebut termasuk kedalam 

kelas…. 

a. Aves 

b. Reptile 

c. Mamalia 

d. Pisces  

5. Bertulang belakang, berdarah dingin, kulit 

tipis, kaki berselaput, dan hidup di dua 

alam. Ciri-ciri hewan tersebut termasuk 

kedalam  kelas… 

a. Pisces 

b. Reptile 

c. Amfibi 

d. Aves  

 

C3 
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6.  Mengklasifikasikan 

hewan berdasarkan 

ciri-ciri aves 

6. Berikut ciri-ciri hewan kelas aves yang 

benar adalah….. 

a. Berdarah panas dan memiliki paruh 

b. Berkulit tebal dan bertanduk 

c. Bertelur dan berdarah dingin 

d. Badan bersisik dan berkulit tebal 

6.       

 

 

Gambar diatas memiliki ciri-ciri sebagai 

berikut: 

1) Tubuh ditutupi bulu 

2) Memiliki paruh 

3) Tulang berongga 

4) Berdarah panas 

 Dari ciri-ciri tersebut hewan ditas 

termasuk kedalam kelas… 

a. Molusca 

b. Mamalia 

c. Reptile  

d. Aves  

C3 

7. Mengklasifikasikan 

hewan berdasarkan 

ciri-ciri hewan 

mamalia 

7. Perhatikan ciri-ciri hewan berikut ini! 

1) Berkembang biak dengan vivipar atau 

ovovivipar 

2) Memiliki sisik yang menutupi tubuh 

3) Hidup di dua alam (darat dan air) 

4) Memiliki tulang belakang 

Yang merupakan ciri-ciri dari hewan kelas 

mamalia ditunjukan oleh nomor…. 

a. 1 dan 4 

b. 4 dan 3 

7. Hewan dengan ciri-ciri memiliki kelenjar 

susu, memiliki tulang belakang, dan 

memiliki rambut yang menutupi seluruh 

tubuh adalah…. 

 a.  

 

 

C3 
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c. 3 dan 2  

d. 4 saja 

 

b. 

 

 

c. 

 

 

 

d.  

 

8.  Mengklasifikasikan 

ciri-ciri hewan 

vertebrata dan 

invertebrata 

8. Perhatikan pernyataan berikut! 

1) tidak memiliki tulang belakang,  

2) tubuh lunak dan fleksibel 

3) memiliki kerangka luar  

 Pernyataan diatas merupakan ciri-ciri 

hewan…. 

a. Invetebrata 
b. Ular  

c. Sapi  

d. Vertebrata 

8. Perhatikan ciri-ciri hewan berikut ini! 

1) Memiliki sistem peredaran darah 

tertutup 

2) Memiliki tulang belakang sejati 

3) Tidak memiliki tulang belakang 

Yang merupakan ciri-ciri dari hewan 

vertebrata adalah… 

a. 1 dan 3 

b. 2 dan 3 

c. 1 dan 2 

C3 
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d. Benar semua 

9. Menjelaskan 

pengertian 

poikilotermik  

9. Perhatikan pernyataan berikut! 

1) Suhu tubuh tidak konstan 

2) Suhu tubuhnya mengikuti suhu 

lingkungan 

3) Bisa bertahan di suhu ekstrem 

Pernyataan yang benar tentang hewan 

poikilotermik adalah… 

a. 1 dan 3  

b. 3 dan 1 

c. 2 dan 3 

d. 1 dan 2 

9. Hewan reptilia termasuk hewan yang 

poikilotermik. Hewan poikilotermik 

adalah… 

a. Suhu tubuh sangat panas 

b. Suhu tubuh dipengaruhi lingkungan 

c. Suhu tubuh tidak dipengaruhi 

lingkungan 

d. Suhu tubuh sangat rendah 

C2 

10. Mengklasifikasikan 

ciri-ciri hewan 

vertebrata dan 

invertebrate serta 

menghubungkan 

dengan contoh 

hewan 

10. Kupu-kupu, cumi-cumi, kepiting, dan 

ubur-ubur merupakan hewan satu 

kelompok karena hewan tersebut….. 

a. Tidak memiliki tulang belakang 

b. Memiliki sistem peredaran darah 

tertutup 

c. Memiliki rangka internal  

d. Bernapas dengan insang 

10. Gurame, kelinci, katak, ular, burung 

digolongkan kedalam satu kelompok 

karena hewan tersebut…. 

a. Berdarah panas 

b. Menyusui anaknya 

c. Memiliki tungkai kaki 

d.  Mempunyai tulang belakang 

C3 

11. Mengklasifikasikan 

kelas hewan 

berdasarkan ciri-ciri 

umum 

11. Perhatikan ciri-ciri hewan berikut! 

1) Bernapas dengan insang 

2) Tubuh ditutupi sisik dan lendir 

3) Memiliki sirip untuk bergerak dan 

menjaga keseimbangan 

11. Komodo termasuk hewan karnivora yang 

memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 

1) Memiliki sisik yang menutupi tubuh 

2) Berdarah dingin 

3) Ovipar (bertelur) 

C3 
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Ciri-ciri hewan diatas termasuk ke dalam 

kelompok kelas…. 

a. Reptile 

b. Aves 

c. Pisces 

d. Amfibi 

Berdasarkan ciri-ciri nya, komodo 

tersebut dapat digolongkan ke dalam 

kelas…. 

a. Pisces 

b. Bahaya 

c. Reptil 

d. Karnivora 

12. Mengklasifikasikan 

kelompok hewan 

berdasarkan gambar 

12.  

Gambar flashcard diatas 

merupakan contoh hewan 

kelompok….. 

a. Aves  

b. Mamalia 

c. Invertebrata 

d. Reptil 

12.  

Gambar flashcard di atas 

merupakan contoh hewan 

kelompok….. 

a. Reptil  

b. Vertebrata 

c. Mamalia 

d. Invertebrata 

C3 

13. Mengklasifikasikan 

hewan ke dalam 

kelompok reptil 

13. Perhatikan nama-nama hewan dibawah 

ini! 

1) Ular  

2) Ikan hiu 

3) Buaya   

4) Sapi 

5) Kadal  

13. Perhatikan nama-nama hewan dibawah 

ini! 

1) Bunglon 

2) Ayam 

3) Tokek  

4) Sapi 

5) Kura-kura 

C3 
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Berdasarkan nama-nama hewan tersebut 

yang termasuk kedalam kelompok reptil  

adalah…. 

a. 1), 3), dan 5) 

b. 1), 4), dan 3) 

c. 2), 4), dan 5) 

d. 3), 4), dan 5) 

Berdasarkan nama-nama hewan tersebut 

yang termasuk kedalam kelompok reptil 

adalah…. 

a. 1), 3), dan 5) 

b. 1), 4), dan 3) 

c. 2), 4), dan 5) 

d. 3), 4), dan 5) 

14. Mengklasifikasi 

contoh hewan dalam 

kelas Pisces 

3. 14. Hewan dibawah ini yang termasuk 

kedalam kelas pisces adalah…. 

a.  

 

 

 

b.  

 

 

 

c.  

 

 

14. Berikut contoh hewan yang termasuk ke 

dalam kelompok kelas pisces adalah… 

a. Ikan Gurame 

b. Kucing 

c. Angsa  

d. Kelelawar 

C3 
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d.  

 

15. Mengklasifikasi  ciri-

ciri hewan dan 

membedakan 

vertebrata dengan 

invertebrata 

15. Perhatikan gambar hewan-hewan 

dibawah ini! 

Hewan yang bukan merupakan kelompok 

invertebrata adalah…. 

a.  

 

 

b.  

 

 

c.  

 

d.  

15. Perhatikan gambar hewan-hewan 

dibawah ini! 

Hewan yang bukan merupakan kelompok 

vertebrata adalah…. 

a.  

 

 

b.  

 

 

 

 

 

c.  

 

 

C3 
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d.  

 

 

16. Menggunakan kunci 

dikotomi atau kunci 

determinasi untuk 

mengidentifikasi 

makhluk hidup 

berdasarkan ciri-ciri 

tertentu 

16.  

 

 

Berdasarkan kunci determinasi format tabel 

diatas, yang termasuk kunci klasifikasi dari 

katak adalah…. 

a. 1a-2a-3a-4a-5a 

b. 1b-2b-3b-4a-5b 

c. 1a-2a-3b-4a-5b 

d. 1b-2b-3b-4b-5b 

16.   

 

 

Berdasarkan kunci determinasi format tabel 

diatas, yang termasuk kunci klasifikasi dari 

ikan nila adalah…. 

a. 1a-2a-3a-4a-5a 

b. 1b-2b-3b-4b-5b 

c. 1a-2a-3b-4a-5b 

d. 1b-2b-3b-4b-5a 

C3 

17. Mengklasifikasi  ciri 

khas dari kelompok 

hewan aves 

17. Perhatikan ciri-ciri hewan berikut! 

4) Berdarah panas 

5) Berkembang biak dengan bertelur 

6) Memiliki sayap 

Ciri-ciri hewan diatas termasuk ke dalam 

kelompok kelas…. 

a. Reptile 

b. Aves 

17. Hewan dengan ciri-ciri tulang berongga, 

penglihatan tajam, berbulu dan memiliki 

paruh adalah…. 

a.  

 

 

 

 

C3 
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c. Amfibi 

d. Mamalia   

 

b.  

 

 

 

c.  

 

 

d.  

 

 

18. Mengklasifikasikan 

ciri-ciri khas dari 

kelompok reptil 

18. Hewan dengan ciri-ciri memiliki jantung 

dengan empat ruang, ovipar, berdarah 

dingin dan juga bernapas dengan paru-

paru merupakan ciri-ciri hewan kelas…. 

a. Aves 

b. Reptil 

c. Mamalia 

d. amfibi 

18. Ciri-ciri dari kelompok hewan reptil 

adalah…. 

a. Memiliki kulit kering 

b. Tidak memiliki kulit 

c. Bertubuh lunak 

d. Memiliki kulit yang basah 

C3 

19. Memberikan contoh 

hewan amfibi 

19. Katak merupakan salah satu hewan yang 

hidup di dua alam yaitu air dan darat. 

Dengan begitu, katak biasa disebut 

dengan hewan…. 

19. Amfibi merupakan kelompok hewan 

yang berdarah dingin yang hidup di air 

dan darat. Contoh dari hewan tersebut 

adalah….. 

C3 
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berdabsarkan 

pengertian 

a. Reptile 

b. Amfibi  

c. Aves 

d. Mamalia 

a. Kambing  

b. Sapi 

c. Katak 

d. Kuda 

20. Mengklasifikasi 

hewan berdasarkan 

gambar hewan 

20.  

 

 

Gambar hewan diatas merupakan kelompok 

hewan kelas…. 

a. Reptile 

b. Amfibi 

c. Aves 

d. Mamalia 

20.   

 

 

Gambar hewan diatas merupakan kelompok 

hewan kelas…. 

a. Reptile 

b. Amfibi 

c. Mamalia 

d. Aves 

C3 
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Soal Pretest  

Nama :  

 

Kelas  : 

 

A. Berilah tanda silang (X) huruf a,b,c, atau d pada jawaban yang paling benar! 

 

1. Ilmu yang mempelajari tentang prinsip dan pengelompokan makhluk hidup 

disebut….. 

a. Sistematika  

b. Taksonomi  

c. Klasifikasi 

d. Tata nama ganda 

2. Ilmuwan menggunakan kunci klasifikasi karena beberapa alasan, salah 

satunya yaitu…. 

a. Memudahkan untuk mengidentifikasi objek yang belum pernah terlihat 

sebelumnya 

b. Mempersulit pengamatan 

c. Mempermudah memberi nama kepada setiap makhluk hidup 

d. Mempermuda menggolongkan antar spesies 

3.  

Teknik pengelompokan makhluk hidup 

disamping merupakan salah satu teknik…. 

a. Kunci dikotomi 

b. Kunci hewan  

c. Kunci determinasi 

d. Pengelompokan 

4. Hewan yang memiliki tulang belakang disebut dengan…. 

a. Invertebrata 

b. Vertebrata 

c. Reptil 

d. Mamalia  

5. Bertulang belakang, memiliki kelenjar susu, memiliki rambut yang 

menutupi seluruh tubuh, dan memiliki gigi taring, gigi seri, dan gigi 

geraham. Ciri-ciri hewan tersebut termasuk kedalam kelas…. 

a. Aves 

b. Reptile  

c. Mamalia  

d. Pisces  

6. Berikut ciri-ciri hewan kelas aves yang benar adalah…. 

a. Berdarah panas dan memiliki paruh 

b. Berkulit tebal dan bertanduk 

c. Bertelur dan berdarah dingin 

d. Badan bersisik dan berkulit tebal 

7. Perhatikan ciri-ciri hewan berikut ini! 

1) Berkembang biak dengan vivipar atau ovovivipar 
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2) Memiliki sisik yang menutupi tubuh 

3) Hidup di dua alam (darat dan air) 

4) Memiliki tulang belakang 

Yang merupakan ciri-ciri dari hewan kelas mamalia ditunjukan oleh 

nomor…. 

a. 1 dan 4 

b. 4 dan 3 

c. 3 dan 2 

d. 4 saja 

8. Perhatikan pertanyaan berikut! 

1) Tidak memiliki tulang belakang 

2) Tubuh lunak dan fleksibel 

3) Memiliki kerangka luar 

Pertanyaan diatas merupakan ciri-ciri hewan….. 

a. Invertebrata 

b. Ular 

c. Sapi 

d. Vertebrata  

9. Perhatikan pernyataan berikut! 

1) Suhu tubuh tidak konstan 

2) Suhu tubuhnya mengikuti suhu lingkungan 

3) Bisa bertahan di suhu ekstrem 

Pernyataan yang benar tentang hewan poikilotermik adalah…. 

a. 1 dan 3 

b. 3 dan 1 

c. 2 dan 3 

d. 1 dan 2 

10. Kupu-kupu, cumi-cumi, kepiting, dan ubur-ubur merupakan hewan satu 

kelompok karena hewan tersebut…. 

a. Tidak memiliki tulang belakang 

b. Memiliki sistem peredaran darah tertutup 

c. Memiliki rangka internal 

d. Bernapas dengan insang  

11. Perhatikan ciri-ciri hewan berikut! 

1) Bernapas dengan insang 

2) Tubuh ditutupi sisik dan lender 

3) Memiliki sirip untuk bergerak dan menjaga keseimbangan 

Ciri-ciri hewan diatas termasuk ke dalam kelompok kelas…. 

a. Reptil 

b. Aves 

c. Pisces 
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d. Amfibi  

 

12.  

Gambar flashcard disamping merupakan contoh hewan 

kelompok….. 

a. Aves  

b. Mamalia 

c. Invertebrata 

d. Reptil 

 

13. Perhatikan nama-nama hewan dibawah ini! 

1) Ular  

2) Ikan hiu 

3) Buaya 

4) Sapi 

5) Kadal  

Berdasarkan nama-nama hewan tersebut yang termasuk ke dalam 

kelompok reptil adalah…. 

a. 1), 3), dan 5) 

b. 1), 4), dan 3) 

c. 2), 4), dan 5) 

d. 3), 4), dan 5) 

14. Hewan dibawah ini yang termasuk ke dalam kelas pisces adalah…. 

a.  

 

 

 

 

 

 

b.  

 

c.  

 

 

 

 

d.  

 

15. Perhatikan gambar hewan-hewan dibawah ini! 

Hewan yang bukan merupakan kelompok invertebrata adalah…. 

 

a.  

 

b.  
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c.  

 

 

 

 

d.  

 

16.  

Berdasarkan kunci determinasi format 

tabel disamping, yang termasuk kunci 

klasifikasi dari katak adalah…. 

 

 

a. 1a-2a-3a-4a-5a 

b. 1b-2b-3b-4a-5b 

c. 1a-2a-3b-4a-5b 

d. 1b-2b-3b-4b-5b 

17. Perhatikan ciri-ciri hewan berikut ini! 

1) Berdarah panas 

2) Berkembang biak dengan bertelur 

3) Memiliki sayap 

Ciri-ciri hewan diatas termasuk ke dalam kelompok kelas….. 

a. Reptil 

b. Aves  

c. Amfibi 

d. Mamalia  

18. Hewan dengan ciri-ciri memiliki jantung dengan empat ruang, ovipar, 

berdarah dingin dan juga bernapas dengan paru-paru merupakan ciri-ciri 

hewan kelas…. 

a. Aves  

b. Reptil 

c. Mamalia 

d. Amfibi  

19. Katak merupakan salah satu hewan yang hidup di dua alam yaitu air dan 

darat. Dengan begitu, katak biasa disebut dengan hewan…. 

a. Reptil 

b. Amfibi 

c. Aves  

d. Mamalia  
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20.  

Gambar hewan disamping merupakan kelompok 

hewan kelas… 

a. Reptil  c. Aves 

b. Amfibi   d. mamalia  
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Soal Postest  

Nama  : 

Kelas  :  

 

A. Berilah tanda silang (X) huruf a,b,c, atau d pada jawaban yang paling benar! 

 

1. Pengelompokan makhluk hidup berdasarkan persamaan ciri-cirinya 

disebut…. 

a. Takson    c. Sistematika  

b. Klasifikasi   d. Taksonomi  

2. Tujuan dilakukannya klasifikasi makhluk hidup adalah…. 

a. Mempermudah pengenalan suatu jenis makhluk hidup 

b. Mempermudah pengenalan suatu kelompok makhluk hidup 

c. Mempermudah memberi nama kepada setiap makhluk hidup 

d. Mempermuda penggolongan spesies yang berguna atau tidak  

3.  

Pengelompokan makhluk hidup 

disamping merupakan salah satu 

teknik…. 

a. Kunci determinasi 

b. Pengelompokan 

c. Kunci dikotomi 

d.  Kunci hewan 

4. Hewan yang tidak memiliki tulang belakang disebut dengan…. 

a. Vertebrata   c. Mamalia 

b. Invertebrata   d. Reptil 

5. Bertulang belakang, berdarah dingin, kulit tipis,kaki berselaput, dan hidup 

di dua alam. Ciri-ciri hewan tersebut termasuk ke dalam kelas….. 

a. Pisces    c. Amfibi 

b. Reptil    d. Aves  

6. Gambar hewan disamping memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 

1) Tubuh ditutupi bulu 

2) Memiliki paruh 

3) Tulang berongga 

4) Berdarah panas  

Dari ciri-ciri tersebut hewan diatas termasuk 

kedalam kelas…. 

a. Molusca 

b. Mamalia  

c. Reptil 
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d. Aves  

7. Hewan dengan ciri-ciri memiliki kelenjar susu, memiliki tulang belakang, 

dan memiliki rambut yang menutupi seluruh rubuh adalah….. 

 

a.  b.  

 

c.  d.  

 

8. Perhatikan ciri-ciri hewan berikut ini! 

1) Memiliki sistem peredaran darah tertutup 

2) Memiliki tulang belakang sejati 

3) Tidak memiliki tulang belakang 

Yang merupakan ciri-ciri dari hewan vertebrata adalah…. 

a. 1 dan 3 

b. 2 dan 3 

c. 1 dan 2 

d. Benar semua 

9. Hewan reptil termasuk hewan yang poikilotermik. Hewan poikilotermik 

adalah…. 

a. Suhu tubuh sangat panas 

b. Suhu tubuh dipengaruhi lingkungan 

c. Suhu tubuh tidak dipengaruhi lingkungan 

d. Suhu tubuh sangat rendah 

10. Gurame, kelinci, katak, ular, burung, digolongkan kedalam satu kelompok 

karena hewan tersebut… 

a. Berdarah panas 

b. Menyusui anaknya 

c. Memiliki tungkai kaki 

d. Mempunyai tulang belakang 

11. Komodo termasuk hewan karnivora yang memiliki ciri-ciri sebagai 

berikut: 

1) Memiliki sisik yang menutupi tubuh 

2) Berdarah dingin 

3) Ovipar (bertelur) 
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Berdasarkan ciri-cirinya, komodo tersebut dapat digolongkan ke dalam 

kelas….. 

a. Pisces  

b. Bahaya 

c. Reptil 

d. Karnivora  

 

12.  

Gambar flashcard disamping merupakan  

contoh hewan kelas…. 

a. Pisces 

b. Vertebrata  

c. Mamalia  

d. Invertebrata 

13. Perhatikan nama-nama hewan dibawah ini! 

1) Bunglon 

2) Ayam  

3) Tokek  

4) Sapi 

5) Kura-kura 

Berdasarkan nama-nama hewan tersebut yang termasuk kedalam 

kelompok reptil adalah….. 

a. 1), 3) dan 5) 

b. 1), 4) dan 3) 

c. 2), 4) dan 5) 

d. 3), 4) dan 5) 

14. Berikut contoh hewan yang termasuk ke dalam kelompok pisces 

adalah….. 

a. Ikan Gurame 

b. Kucing 

c. Angsa 

d. Kelelawar  

15. Perhatikan gambar hewan-hewan dibawah ini! 

Hewan yang bukan merupakan kelompok vertebrata adalah….. 

a.  b.  
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c.  d.  

 

16.       Berdasarkan kunci determinasi 

format tabel  

Diatas, yang termasuk kunci 

klasifikasi dari ikan nila adalah…. 

a. 1a-2a-3a-4a-5a 

b. 1b-2b-3b-4b-5b 

c. 1a-2a-3b-4a-5a 

d. 1b-2b-3b-4b-5a 

 

17. Hewan dengan ciri-ciri tulang berongga, penglihatan tajam, berbulu dan 

memiliki paruh adalah…. 

a.  b.  

c.  d.  

 

18. Ciri-ciri dari kelompok hewan reptil adalah…. 

a. Memiliki kulit kering 

b. Tidak memiliki kulit 

c. Bertubuh lunak 

d. Memiliki kulit yang basah 

19. Amfibi merupakan kelompok hewan yang berdarah dingin yang hidup di 

air dan darat. Contoh dari hewan tersebut adalah…. 

a. Kambing  

b. Sapi 

c. Katak 

d. Kuda  
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20.    

Gambar hewan disamping merupakan kelompok 

hewan kelas…. 

a. Reptil 

b. Amfibi  

c. Mamalia 

d. Aves  
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Lampiran 12. Pretest dan posttest  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     digilib.uinkhas.ac.id    digilib.uinkhas.ac.id    digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id 



190 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     digilib.uinkhas.ac.id    digilib.uinkhas.ac.id    digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id 



191 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     digilib.uinkhas.ac.id    digilib.uinkhas.ac.id    digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id 



192 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     digilib.uinkhas.ac.id    digilib.uinkhas.ac.id    digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id 



193 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     digilib.uinkhas.ac.id    digilib.uinkhas.ac.id    digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id 



194 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     digilib.uinkhas.ac.id    digilib.uinkhas.ac.id    digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id 



195 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     digilib.uinkhas.ac.id    digilib.uinkhas.ac.id    digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id 



196 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     digilib.uinkhas.ac.id    digilib.uinkhas.ac.id    digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id 



197 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     digilib.uinkhas.ac.id    digilib.uinkhas.ac.id    digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id 



198 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     digilib.uinkhas.ac.id    digilib.uinkhas.ac.id    digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id 



199 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     digilib.uinkhas.ac.id    digilib.uinkhas.ac.id    digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id 



200 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     digilib.uinkhas.ac.id    digilib.uinkhas.ac.id    digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id 



201 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     digilib.uinkhas.ac.id    digilib.uinkhas.ac.id    digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id 



202 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     digilib.uinkhas.ac.id    digilib.uinkhas.ac.id    digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id 



203 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     digilib.uinkhas.ac.id    digilib.uinkhas.ac.id    digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id 



204 
 

 
 

Lampiran 13. Nilai Ulangan Harian 

Hasil Ulangan Harian Kelas VII E 

NO Nama Siswa Daftar Nilai 

Ulangan Harian 

1.  Adelia Putri Ramadhani  60 

2.  Agil Cahya Saputra 55 

3.  Ahmad Riski Ibra Alfarisi 40 

4.  Alias Ayudia Suryadi 50 

5.  Alvin Zidna Ahmada 55 

6.  Anggita Candra Ayuningtyas  50 

7.  Aulia Salsabila 60 

8.  Aushaf Dzakiy Fajar Oktamir 45 

9.  Baristya Syaswani 55 

10.  Cahya Timoer Jaya Japa 50 

11.  Dilta Hilwa Zahira 50 

12.  Fabril Dastin Herdiyasha 55 

13.  Faiza Itsna Malika 40 

14.  Galih Asta Putra Ramadhan 55 

15.  Garneta Lavina Cahya 55 

16.  Hanifah Aulinda Damayanti 50 

17.  Kamila Anisa Putri 40 

18.  Kheysya Aulia Hernanda  50 

19.  May rosa Sabrina Azzahra   55 

20.  Mochamad Ilham Pratama 65 

21.  Mohammad Atharizz Rayyan  55 

22.  Mohammad  Risky Ramadhan 50 

23.  Muhammad Hafiz Alfarisi 50 

24.  Muhammad Maulana Ishak 50 

25.  Najwa Syarifatul Ulayya 45 

26.  Nayla Haula Salsabila  50 

27.  Pradika Airlangga Kusuma 60 

28.  Qirani Sahma Nafzaria  55 

29.  Rahesya Damar Pratama 55 

30.  Safa Husna Fauzia 40 

31.  Satria Adi Firmansyah 50 

32.  Shila Ayu Ashifah 55 

33.  Wahyu Elita Ramadhani 45 

34.  Zacky Heryu Sanyano 40 
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Hasil Ulangan Harian Kelas VII K 

NO Nama Siswa Daftar Nilai 

Ulangan Harian 

1.  Ahmad Mazdaliyan Nazwa 45 

2.  Alfiano Rifator Maulana K 60 

3.  Alfina Amalia Neha P 55 

4.  Andi Bulan Levina Maharani 65 

5.  Athaya Azhar 60 

6.  Aufa Rahma Asyifa 40 

7.  Azza Ahma Mubarok 40 

8.  Brilian Wahyu Manggala 55 

9.  Calista Oktaviola Hakim 65 

10.  Defita Wulandari 55 

11.  Elvira Dwi Khairunisa 60 

12.  Firnanda Ilian Ramadhan 50 

13.  Gladis Tirtana Putriawan 60 

14.  Hanif Ahmad Al-Hakim 50 

15.  Irma Okviani 60 

16.  Keyza Zahra Adistya 55 

17.  Marvel Adriano putra 40 

18.  Maulidiya Lailatul Hidayah 60 

19.  Michella Aprilia Nasution 50 

20.  Mohamad Fadli Alfian Syah 45 

21.  Mohammad Rengga Putra P 50 

22.  Muhammad Akbar Firnanda 35 

23.  Muhammad Izzul Ashrofissyau 55 

24.  Naila Felisya Khumairoh 60 

25.  Nawafil 70 

26.  Novarel Surya Maulana 45 

27.  Nurinda Aprilia Soraya 45 

28.  Rafi Dwi Nur Cahya 50 

29.  Ratu Nindya Izzatur Ramadhan 40 

30.  Risky Aditya Pratama 45 

31.  Shakira Bilqistiana Azura 55 

32.  Tanaya Aqila Maritza N 60 

33.  Wirandka Surya Gemilang 50 

34.  Zilquin Zaneta Qotrunada 60 
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Lampiran 14. Hasil Diskusi Kelompok Menggunakan Flashcard 
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Lampiran 15 Distribusi Nilai rtabel 

Distribusi Nilai rtabel Signifikansi 5% dan 1% 

N 
The Level of Significance 

N 
The Level of Significance 

5% 1% 5% 1% 

3 0,997 0,999 38 0,320 0,413 

4 0,950 0,990 39 0,316 0,408 

5 0,878 0,959 40 0,312 0,403 

6 0,811 0,917 41 0,308 0,398 

7 0,754 0,874 42 0,304 0,393 

8 0,707 0,834 43 0,301 0,389 

9 0,666 0,798 44 0,297 0,384 

10 0,632 0,765 45 0,294 0,380 

11 0,602 0,735 46 0,291 0,376 

12 0,576 0,708 47 0,288 0,372 

13 0,553 0,684 48 0,284 0,368 

14 0,532 0,661 49 0,281 0,364 

15 0,514 0,641 50 0,279 0,361 

16 0,497 0,623 55 0,266 0,345 

17 0,482 0,606 60 0,254 0,330 

18 0,468 0,590 65 0,244 0,317 

19 0,456 0,575 70 0,235 0,306 

20 0,444 0,561 75 0,227 0,296 

21 0,433 0,549 80 0,220 0,286 

22 0,432 0,537 85 0,213 0,278 

23 0,413 0,526 90 0,207 0,270 

24 0,404 0,515 95 0,202 0,263 

25 0,396 0,505 100 0,195 0,256 

26 0,388 0,496 125 0,176 0,230 

27 0,381 0,487 150 0,159 0,210 

28 0,374 0,478 175 0,148 0,194 

29 0,367 0,470 200 0,138 0,181 

30 0,361 0,463 300 0,113 0,148 

31 0,355 0,456 400 0,098 0,128 

32 0,349 0,449 500 0,088 0,115 

33 0,344 0,442 600 0,080 0,105 

34 0,339 0,436 700 0,074 0,097 

35 0,334 0,430 800 0,070 0,091 

36 0,329 0,424 900 0,065 0,086 

37 0,325 0,418 1000 0,062 0,081 
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 Lampiran 16. Hasil Uji Validitas Pretest 
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Lampiran 17. Hasil Uji Validitas Posttest
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Lampiran 18. Dokumentasi 

Pembelajaran pada kelas Eksperimen 

 

 

 

 

 

 

 

Pembelajaran pada kelas kontrol 
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Gambar kartu flashcard 

Flashcard tampak depan 

  

 

Flashcard tampak belakang 
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